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PENGANTAR DARI PENULIS 



Alhamdulillahi rabbil 'alamin, wa bihi nasta'inu 'ala umuriddunya wa 
dun, wa shalatu wa shalamu 'ala sayyidil mursaliin, sayyidina 
maulana Muhammad wa 'ala alihi washahbihi ajma'in. Amma badu. 

Segala puji bagi Allah rabb sekalian alam, hanya kepadaNya-lah 
kami menyembah dan memohon pertolongan, hanya kepadaNya- 
lah kami menyerahkan urusan dunia dan agama kami. Shalawat 
serta salam kepada junjungan kita, nabi akhir jaman - Muhammad 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersama keluarga, para sahabat dan 
para pengikutnya semua hingga akhir jaman. 

Atas kemudahan-Nya semata buku yang ke 14 ini bisa kami 
kumpulkan dari sejumlah tulisan kami di www.geraidinar.com sejak 
sekitar enam bulan terakhir. 

Buku ini merupakan lanjutan buku kami sebelumnya yaitu Kebun 
Al-Qur'an : Jalan Menuju Baldatun Thayyibatun Warabbun Ghafuur, 
yang sudah dibaca oleh lebih dari 10,000 orang dalam lima bulan 
terakhir. 

Dalam buku yang kami beri judul WATANA (Wana Tani Ternak) : 
THE MINDSET ini, kami lengkapi agroforestry dengan beternak 
khususnya penggembalaan domba. 

Sebagaimana judulnya, buku ini menekankan perubahan mindset - 
yaitu perubahan sekumpulan asumsi-asumsi yang tertanam dalam 
pikiran, yang kemudian mempengaruhi sikap dan tindakan kita. Kita 
memiliki sumber daya yang melimpah, tetapi sumber daya tersebut 
tersia-siakan oleh mindset yang keliru selama ini - maka perlu 
dirubah. 
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Kita bertani dengan cara yang mahal yaitu membabat hutan dan 
membeli pupuk-pupuk, pestisida dan obat-obatan lainnya - padahal 
dengan merubah mindset kita tentang bertani misalnya, kita bisa 
bertani tanpa harus membabat hutan dan tanpa harus membeli 
pupuk. 

Kita beternak juga dengan cara yang mahal karena hewan yang 
bisa mencari makan sendiri sambil menebarkan pupuk, kita 
manjakan dengan manusianya yang jungkir-balik mencari pakan 
kemudian keesokan harinya jungkir-balik pula menyingkirkan 
koto ran ternaknya. 

Semua ini bisa kita rubah dengan merubah asumsi-asumsi yang 
ada di pikiran kita. Merubah bukan hanya sekedar merubah, tetapi 
merubah dengan mengikuti petunjuk-petunjukNya di dalam Al- 
Qur'an dan hadits-hadits yang shahih. 

Karena pentingnya perubahan mindset tersebut di atas sebelum 
sikap dan tindakan kita, kami dahulukan bab tentang mindset 
dalam buku ini yang terdiri dari 16 tulisan yang memiliki target 
yang sama - yaitu perubahan dalam asumsi-asumsi di pikiran kita 
tersebut. 

Perubahan mindset ini akan diikuti perubahan dalam sikap dan 
pengambilan keputusan atau kebijakan dalam menyikapi segala 
sesuatu. Maka kami kumpulkan ada 15 tulisan yang terkait dengan 
sikap dan kebijakan kita dalam merespon segala yang terjadi atau 
situasi dan kondisi di sekitar kita. 

Selanjutnya perubahan mindset dan kebijakan sudah seharusnya 
melahirkan tindakan yang sesuai agar segala konsep dan kebijakan 
bisa benar-benar dapat mulai diimplementasikan di lapangan, dia 
bukan lagi wacana tetapi blue print yang siap diinisiasi. Ada 14 
tulisan yang terkait dengan contoh-contoh tentang apa yang bisa 
mulai kita lakukan ini di dunia nyata dan di jaman modern ini. 
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Secara keseluruhan ada 45 tulisan dalam buku ini yang masing- 
masing berdiri sendiri dan bisa dibaca dari urutan manapun sesuai 
dengan minat Anda. Namun pesan besarnya mulai dari perubahan 
mindset ke perubahan sikap/kebijakan dan akhirnya mengarah 
kepada tindakan yang nyata - baru akan Anda bisa tangkap secara 
utuh setelah keseluruhan atau mayoritas tulisan tersebut Anda baca 
sampai selesai. 

Mudah-mudahan isi buku ini bisa menjadi bagian dari ilmu yang 
bermanfaat bagi Anda dan juga bagi kami sendiri yang menulisnya. 
Bila ada kebenaran di dalamnya pasti datangnya dari Allah semata, 
sedangkan bila ada kekeliruan dan kekurang akuratan di sana-sini - 
itu semua karena kelemahan hambaNya yang dhaif'\n\. 

Semoga Allah selalu menunjuki kita semua ke jalanNya yang lurus, 
dan selalu mengampuni dosa-dosa kita. Amin. 



Muhaimin Iqbal, 
Rajab 1435 H. 
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MINDSET 



Mindset 

Tahun lalu produksi daging sapi nasional Indonesia hanya 430,000 
ton atau sekitar 1.8 kg per kapita. Kalau datanva FAQ 
menvebutkan konsumsi daging rata-rata kite adalah 10 kg 
per tahun per kapita , maka tambahannya perlu diisi dari daging 
ayam, kambing/domba dan tentu saja daging impor. Ini hanya 
sekedar untuk mempertahankan tingkat konsumsi daging yang 
sekarang, lantas bagaimana kita bisa meningkatkan konsumsi 
daging per kapita sama dengan rata-rata konsumsi masyarakat 
dunia yang sekitar 42 kg per tahun per kapita ? jawabannya ada 
di mindset \ 



Memenuhi tingkat kebutuhan daging rata-rata sekarang saja sudah 
sangat berat, apalagi bila hendak meningkatkan lebih dari empat 
kalinya untuk sekedar menyamai rata-rata konsumsi daging 
penduduk dunia. Rasanya tidak terbayangkan. 



Tetapi itulah kita, kalau kita berpendapat tidak akan bisa - maka 
kita memang tidak akan bisa. Sebaliknya bila kita berpendapat 
insyaAllah bisa, maka insyaAllah kita-pun bisa. Allah menjanjikan 
hal ini dalam hadits qudsiNya : " Aku seperti sangkaan hambaku..." . 
Siapa yang lebih benar janjiNya selain Allah ? 



Maka inilah yang harus ditempuh di setiap perubahan besar yang 
akan kita lakukan, yaitu merubah dahulu mindset kita bahwa kita 
akan bisa. Kemudian setelah itu kita mencari jalannya. Bila mindset 
kita sudah tidak bisa - maka kitapun pasti tidak mencari jalan 
untuk bisa. 
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Mindset adalah sekumpulan asumsi-asumsi yang membentuk pola 
pikir dan pola tindak kita. Dalam kaitan daging misalnya, asumsi- 
asumsi itu antara lain adalah daging identik dengan daging sapi - 
padahal misalnya daging domba dan kambing juga tidak kalah 
baiknya. 



Kita juga berasumsi bahwa untuk beternak sapi, domba dan 
kambing yang murah dperlukan lahan gembalaan berupa padang 
rumput yang luas. Karena asumsi-asumsi inilah kita menyerah pada 
Australia dan New Zealand untuk kebutuhan daging dan susu kita. 
Sama dengan ketika berperang, begitu kita berasumsi bahwa 
musuh lebih kuat maka kita akan defensive atau bahkan menyerah. 

Maka solusi besar dari masalah besar perdagingan - yang 
berpengaruh langsung pada kwalitas generasi kini dan nanti ini - 
harus dimulai dari perubahan besar pada mindset kita, perubahan 
asumsi-asumsi di pikiran kita yang kemudian akan membentuk 
perubahan pada pola tindak kita. 



Lantas dari mana memulainya ?, mumpung kita baru mulai 
perubahan ini - maka bisa dari awal kita arahkan untuk mengikuti 
petunjukNya agar tidak (lagi) tersesat dalam perjalanan panjang ke 
depan. 



Kita mulai dari yakin-se yakin-yakinnya bahwa janjiNya pasti benar, 
bahwa bila kita berpikir Dia memberi rezeki kita (termasuk daging 
di dalamnya) minimal sama dengan yang diberikannya pada rata- 
rata penduduk dunia - maka kitapun akan mendapatkannya 
demikian - mengikuti hadits qudsi tersebut di atas. 



Lantas karena Dia akan memberi kita daging yang jauh lebih 
banyak dari yang sekarang kita terima, maka jalanNya-lah yang 
berlaku - dan bukan jalan yang selama ini kita tempuh. Bila setelah 
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jungkir balik memproduksi daging sapi kita hanya menghasilkan 
daging sapi yang setara 1.8 kg per tahun per kapita, maka terlalu 
jauh produksi ini bila mengejar konsumsi daging yang 42 kg per 
tahun per kapita - seperti konsumsi rata-rata penduduk dunia ! 



Lantas dari mana lompatan besar itu akan kita peroleh ? dari mana 
lagi kalau bukan dari Al-Qur'an dan sunnah-sunnah nabiNya ! Al- 
Qur'an yang dengannya gunung-pun bisa terbelah (QS 59:21), 
yang menjadi jawaban atas segala sesuatu (QS 16 :89), yang 
menjadi petunjuk, penjelasan atas petunjuk dan pembeda (QS 
2:183) - pasti sangat bisa menjawab seluruh persoalan daging ini. 



Perhatikan rangkaian ayat-ayat berikut misalnya : 



"Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari 
langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu 
Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan hijauan , 
zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah- 
buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk 
binatang-binatang ternakmu." (QS 80 : 24-32) 



"Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu 
dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, kurma, anggur dan 
segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. " (QS 16 : 10-11) 
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Pemahaman dan pendalaman ayat-ayat tersebut akan segera 
merubah mindset kita. Bahwa lahan-lahan gembalaan terbaik itu 
bukan padang rumput yang luas seperti yang dimiliki oleh Australia 
dan New Zealand misalnya. 



Lahan-lahan gembalaan yang diresepkanNya itu adanya di antara 
kerindangan tanaman-tanaman lain dari jenis biji-bijian, kurma, 
anggur, zaitun, segala macam tumbuh-tumbuhan, buah-buahan , 
rumput-rumputan, dan segala tanaman yang membentuk kebun- 
kebun yang lebat. Negeri mana yang memiliki ini semua ? 

Utamanya adalah negeri-negeri tropis yang memiliki keaneka 
ragaman hayati yang sempurna. Negeri mana itu ? salah satu yang 
terbaiknya tentu adalah negeri ini, Indonesia !. 



Jadi resep penggembalaan dari Al-Qur'an tersebut di atas justru 
paling fit bila diterapkan di negeri ini, lebih dari negeri-negeri lain 
yang selama ini membentuk mindset kita seolah merekalah yang 
bisa memproduksi daging dan susu yang murah itu. 



Masalahnya adalah kebun-kebun yang luas dari perkebunan, 
kehutanan, industry dlsb adalah bukan milik rakyat, dimana rakyat 
bisa menggembalakan ternak-ternaknya ? Jawabannya ada di 
hadits berikut : 



"Orang-orang muslim itu bersyirkah dalam tiga hai, dalam hal 
padang rumput, air dan api" (Sunan Abu Daud, no 3745). 



Kuncinya ada di syirkah atau kerjasama itu, ketika kita tidak 
bersyirkah seperti sekarang - dengan potensi ladang gembalaan 
yang paling baik-pun kita tetap tidak bisa makan daging secara 
cukup. 
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Kita bisa bersyirkah dengan para pemilik perkebunan, perhutani, 
pengelola jalan tol dan bahkan pengelola-pengelola lapangan golf 
untuk bisa menggembala di lahan gembalaan yang sangat luas. 



Orang-orang yang pesimis pasti akan melihat masalah demi 
masalah. Menggembala di lahan perkebunan tidak akan diijinkan 
pemiliknya, juga di perhutani. Menggembala di pinggir jalan tol 
akan meningkatkan kerawanan pengguna tol. Menggembala di 
lapangan golf akan merusak keindahan lapangan golf dan segudang 
permasalahan lainnya. 



Tentu ini kembali ke hadits qudsi tersebut di atas, bila kita 
beranggapan tidak bisa karena penuh masalah - maka kita 
memang tidak akan bisa karena kita tidak beranjak untuk berusaha 
mengatasi masalah-masalah yang ada. 



Sebaliknya bila kita optimis bisa, kita menyadari ada tantangan- 
tantangan besar di depan - maka kita akan mulai berusaha 
memecahkan masalahnya satu demi satu. Golongan kedua inilah 
yang ingin kami ajak rame-rame untuk mulai berbuat mengatasi 
masalah yang nampaknya sepele - masalah daging - tetapi bisa 
menjadi penghancur kwalitas generasi ini. 



Kita ubah dahulu mindset kita untuk bisa, maka insyaAllah kitapun 
akan bisa. InsyaAllah ! 



Delapan Yang Berpasangan (Bukan) Untuk Kita ? 

Tahun lalu badan pangan dunia FAO mengeluarkan statistiknya 
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yang sangat menyedihkan untuk kita, tetapi mungkin tidak ada 
pihak yang berwenang di negeri ini yang mendalami data tersebut - 
sehingga kita cuek bebek. Data tersebut adalah tentang konsumsi 
daging per kapita per tahun untuk dekade pertama di millennium ke 
3 (2000-2009). Dimana menyedihkannya ? Menurut data itu kita 
hanya mengkonsumsi daging 10 kg per tahun per kapita, 
sementara tetangga-tetangga kita seperti Timor 36.51 kg; Malaysia 
48.93 kg; Brunei 63.87 kg dan Australia 111.72 kg ! 



Karena konsumsi daging ini terkait langsung dengan protein yang 
sangat penting untuk pertumbuhan dan kecerdasan (keturunan) 
kita, maka sudah seharusnya rakyat dan pemerintah negeri ini 
punya perhatian serius terhadap tingkat konsumsi daging tersebut. 



Bisa saja data tersebut keliru, tidak akurat, misleading dlsb. tetapi 
punyakah kita data pembanding yang lebih akurat ?, bila tidak - 
maka sudah seharusnya kita berinstrospeksi diri rame-rame - agar 
kita tidak meninggalkan generasi yang lemah di belakang kita (QS 4 
: 9) ! 



Asumsinya, bila data tersebut 
sedikit mendekati kebenaran 
saja - betapa 

memprihatinkannya kita dalam 
hal kemampuan untuk 
mengkonsumsi daging ini. Bisa 
saja kita beralasan karena 
penduduk kita yang sangat 
banyak, tetapi bukankah kita 
juga dikarunia bumi yang subur > 




0 * . ■ ■ i i i ■ ■ ■ 
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ng sangat luas ? 



Bahkan ada janji Allah bahwa bersamaan dengan diciptakannya diri 
kita, diturunkan pula delapan hewan yang berpasangan untuk kita ! 
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"D/'a menciptakan kamu dari diri yang satu kemudian Dia jadikan 
daripadanya istri dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor 
hewan yang berpasangan dari binatang ternak..." (QS 39 :6). 



Dalam ayat lain (QS 6 : 143-144), delapan ekor hewan yang 
berpasangan (4 pasang) tersebut adalah dua ekor ( sepasang) 
domba, sepasang kambing, sepasang unta dan sepasang sapi. 



Dari ayat-ayat tersebut saya menangkap satu pesan yang sangat 
jelas bahwa sesungguhnya disediakan sumber-sumber daging yang 
sangat cukup untuk kehidupan kita di bumi ini. Disediakan olehNya 
dalam pasangan-pasangan untuk menjamin kelangsungan 
keturunannya, untuk sejalan dengan pertumbuhan kebutuhan 
manusia yang menjadi sangat banyak. 



Jadi jumlah penduduk yang banyak tidak bisa kita jadikan alasan 
terus kita tidak bisa makan daging yang cukup. Lantas mengapa 
kita tidak atau belum mampu mengkonsumi daging yang cukup 
seperti negeri-negeri yang lain ? 



Barangkali kita belum melaksanakan perintahNya untuk 
memakmurkan bumi ini ! (QS 11:61). Padahal semua resources- 
nya ada di kita dan petunjuk cara-cara memakmurkan bumi ini juga 
begitu jelas dan detil. 



Illustrasi berikut menggambarkan bahwa tiga komponen untuk 
memakmurkan bumi - bahkan dari kondisi ekstremnya (bumi yang 
matipun) - semua ada di kita. Biji-bijian, hujan dan ternak - 
semuanya ada. Bahkan dari empat pasang hewan ternak yang 
disebutkan di Al-Qur'an tersebut di atas tiga diantaranya yaitu 
domba, kambing dan sapi sudah sangat familiar di kita. Sedangkan 
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untuk unta hanya karena kita belum 
mencobanya saja sehingga terasa asing. 

Terpadunya petunjuk untuk menggunakan 
ketiga unsur tersebut dalam memakmurkan 
bumi dapat kita lihat di ayat berikut : 



"Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan 
dari langit untuk kamu, sebagiannya 
menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuh- 
tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu." (Qs 16:10) 





Sangat bisa jadi kita tidak bisa makan daging secara cukup tersebut 
karena kita meninggalkan petunjuk yang sangat jelas tersebut. Kita 
punya hujan banyak, tanaman hijauan-pun juga masih sangat 
banyak. Tetapi siapa di antara kita yang masih menggembala 
ternaknya ? 



Dari pengalaman kami berternak kambing dan domba lima tahun 
terakhir ini, kami belajar bahwa ternyata 'menggembala' inilah kata 
kuncinya. Tidak heran mengapa seluruh nabi juga menggembala 
kambing !. Dengan menggembala bukan hanya kita bisa memberi 
makan ternak kita secara murah, tetapi juga mempertahankan 
kesuburan lahan melalui kotoran ternak yang menyebar. 



Barangkali kita beralasan kini tidak ada lagi lahan gembalaan yang 
cukup. Tetapi alasan ini-pun sulit diterima. Lahan gembalaan bisa 
diantara tanaman-tanaman produktif yang ada (QS 80 : 24-32) 
seperti tanah-tanah perkebunan dan kehutanan. Bila dilakukan 
pengaturan yang baik malah bisa dilakukan di pinggir-pinggir jalan 
tol dan bahkan juga di padang golf yang banyak di Jabodetabek ini ! 
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Dengan menggunakan hewan gembalaan maka pengelola jalan 
tidak perlu repot-repot memotong rumput, rumput sudah ada 
pemotongnya yang alami sekaligus menyuburkannya. Demikian 
pula para pengelola lapangan golf. 



Intinya adalah tinggal faktor kemauan kita untuk berfikir serius 
dalam mengatasi ketimpangan dalam konsumsi daging yang bisa 
melemahkan generasi tersebut di atas. 



Sosialisasi konsep menggembala ini harus kembali menjadi 
'pelajaran' bagi generasi kini dan nanti, ini sunnah para nabi - 
mengapa kita tidak berusaha mengikutinya ? Empat pasang hewan 
ternak tersebut memang diturunkan Allah untuk kita, mengapa kita 
nyaris tidak kebagian ? 

Kecepatan Dan Percepatan 

Dahulu waktu di SMA kita semua belajar tentang teori kecepatan 
dan percepatan. Kecepatan adalah jarak per satuan waktu (v=s/t) 
dengan satuan m/s, sedangkan percepatan adalah perubahan 
kecepatan dalam satuan waktu (a=Av/t) dengan satuan m/s2. 
Sayangnya pemahaman teori ini kebanyakan hanya dipakai di 
ruang-ruang ujian, bukan untuk menyelesaikan masalah yang 
sesungguhnya. Padahal dengan teori yang sederhana ini 
sebenarnya kita bisa memecahkan berbagai masalah besar bangsa 
ini. Masalah krisis konsumsi daging nasional misalnva , akan 
lebih mudah dipahami dan diatasi dengan teori kecepatan dan 
percepatan ini. 



Prinsip dasarnya adalah hal yang bergerak dengan kecepatan 
tertentu dan sudah mencapai jarak tertentu, akan bisa dikejar oleh 
hal lain yang juga bergerak kearah yang sama dengan kecepatan 
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tertentu - bila yang kedua ini memiliki percepatan yang cukup. 



Sekarang kita definisikan hal yang pertama, dia adalah jumlah 
penduduk negeri ini yang tahun ini sudah mencapai 250 juta orang 
dan tumbuh dengan kecepatan 1.16 % per tahun. Penduduk yang 
terus bertambah ini, ingin terus makan daging secara cukup - 
bukan hanya pada tingkat konsumsinya yang 10 kg/tahun/kapita, 
tetapi ingin juga mampu makan daging seperti bangsa-bangsa lain 
di dunia yaitu rata-rata 41 kg/tahun/kapita. 

Tahun ini seluruh daging dari berbagai jenis mulai dari sapi, ayam, 
domba, kambing dst yang mampu disediakan oleh negeri ini hanya 
akan berkisar 2.5 juta ton untuk tetap menjaga pemenuhan 10 
kg/tahun per kapita bagi 250 juta penduduk. Bila kita ingin 
mengkonsumsi daging yang cukup seperti rata-rata bangsa lain di 
dunia kita butuh lebih dari empat kalinya dari yang sekarang yaitu 
10.262 juta ton - tentu saja jumlah ini tidak tercapai lha wong 
untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang existing saja kita 
harus impor begitu banyak daging. 



Jumlah penduduk terus bertambah, demikian pula jumlah daging 
yang dikonsumsinya. Untuk mengimbangi pertambahan penduduk, 
maka pemilu berikutnya 2019 penduduk Indonesia yang 265 juta 
membutuhkan daging 2.652 juta ton untuk sekedar 
mempertahankan tingkat konsumsinya sekarang. Akan 
membutuhkan 10.871 juta ton bila ingin mengkonsumsi daging 
sama dengan rata-rata penduduk dunia. Semakin tidak terkejar ? 



Masih mungkin kita kejar bila kita pahami dan terapkan teori 
kecepatan dan percepatan tersebut di atas. Bila hal pertama yang 
melaju di depan adalah masalahnya, maka hal yang kedua yang 
mengejar adalah solusinya. Solusinya bisa berupa percepatan 
produksi daging sapi, domba, kambing dlsb. tetapi mana yang kita 
pilih ? yang kita pilih adalah hewan ternak yang memiliki 
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percepatan pengadaan daging yang cukup untuk mengejar 
ketinggalan tersebut. 



Dari mana kita tahu percepatan produksi daging dari masing- 
masing jenis ternak ? disitulah teori fisika dasar tersebut bisa kita 
pakai. Bila s dalam rumus fisika tersebut diatas menggambarkan 
satuan jarak, kali ini s kita gunakan untuk supply daging. Kemudian 
t yang mewakili satuan waktu second (detik) kita ubah menjadi 
tahun. 



Maka formula percepatan menjadi a = (s/tl)/t2=s/tl x l/t2 = 
s/(tl x t2). Kali ini s yang merepresentaasikan supply daging kita 
gunakan jumlah rata-rata anakan dari jenis ternak yang digunakan 
pada setiap kali peranakannya. Sedangkan tl adalah waktu antara 
peranakan satu ke peranakan berikutnya dalam satuan tahun, t2 
adalah waktu yang diperlukan anakan ternak sampai siap 
disembelih untuk diambil dagingnya - juga dalam tahun. 



Dari formula ini kita akan bisa menghitung percepatan atau a setiap 
hewan ternak. Untuk sapi misalnya s = 1 sapi (sekali beranak 1), 
tl = 2 tahun (jarak peranakan yang satu ke peranakan berikutnya) 
dan t2= 1.5 tahun (jarak antara kelahiran dan usia rata-rata sapi 
dipotong). Maka a(sapi)= 1 sapi / (2 tahun x 1.5 tahun) = 1/3 
sapi/tahun2. 



Cara yang sama kita gunakan untuk domba, s = 2 domba (sekali 
beranak rata-rata 2), tl = 2/3 tahun (jarak peranakan domba adalah 
8 bulan) dan t2=l/2 (domba bisa disembelih usia 6 bulan). Jadi 
a(domba) = 2 domba /(2/3 tahun x Vi tahun) = 6 domba /tahun2. 



Tentu masing-masing a(sapi) dan a (domba) nantinya perlu 
dihitung secara lebih akurat oleh para sarjana peternakan/pertanian 
untuk thesis-thesis mereka di SI, S2 maupun S3. Pada saat ini kita 



17 



asumsikan saja perhitungan saya tersebut relatif akurat sesuai 
fitrah masing-masing ternak . Maka sekarang kita tahu bahwa 
percepatan produksi daging domba bisa mencapai 18 kali dari 
percepatan produksi daging sapi. 



Seandainya kita sama-sama invest masing-masing Rp 1 trilyun 
untuk sapi dan kambing, maka yang Rp 1 trilyun sapi dapat untuk 
membeli sekitar 71,429 bibit sapi. Dengan tingkat percepatan 
produksi daging sapi yang hanya 1/3 sapi/tahun2 tersebut di atas, 
maka dampaknya untuk pertambahan produksi daging nasional 
nyaris tidak nampak karena tidak lebih dari 1 % sampai 20 tahun 
mendatang. 



Sebaliknya Rp 1 trilyun yang untuk domba, dapat untuk membeli 
500,000 bibit domba. Dengan percepatan produksi dagingnya yang 
mencapai 6 domba /tahun2 , maka tambahan produksinya bisa 
mencapai 80% dari produksi daging nasional saat itu. Saat itulah 
Indonesia mampu mengkonsumsi daging rata-rata sama dengan 
bangsa-bangsa lain di dunia yaitu 41 kg /tahun per kapita. 
Perhatikan grafik di bawah untuk lebih memahami hal ini. 
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Garis kuning (percepatan produksi daging sapi) yang berhimpitan 
dengan garis hijau (pemenuhan kebutuhan daging pada tingkat 
konsumsi sekarang) menunjukkan bahwa dengan injeksi capital Rp 
1 trilyun-pun ke per-sapi-an nasional - dia nyaris tidak berdampak 
pada produksi karena hanya meningkatkan produksi daging 1 % 
dalam 20 tahun mendatang. 



Sebaliknya dengan Rp 1 trilyun yang sama untuk domba, dia akan 
melesatkan produksi daging nasional dari domba - yang kemudian 
bisa membuat rakyat negeri ini mampu secara keseluruhan makan 
daging rata-rata 41 kg/tahun per kapita. Bahkan lebih jauh dari ini, 
Indonesia-pun bisa menjadi eksportir domba atau daging domba ke 
negeri-negeri lain yang membutuhkannya. 



Mudahkah ini diimplementasikan ? tentu saja tidak mudah tetapi 
juga bukan hal yang mustahil - peluang ke arah sana sangat 
dimungkinkan. Kajian mengenai hal ini dan implementasinya lebih 
lanjut insyaAllah akan dimunculkan di tulisan-tulisan berikutnya, 
yang secara kesluruhan akan menjadi buku kami yang ke 14. 
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InsyaAllah. 

Leadership dan Leader Sheep 

Dua kata ini memiliki pengucapan yang sangat mirip tetapi memiliki 
makna yang sangat berbeda. Leadership adalah kepemimpinan 
sedangkan Leader Sheep adalah domba pemimpin. Keduanya 
menjadi relevan untuk kita jadikan bahan dalam tulisan ini karena 
bulan-bulan ini bangsa yang besar ini tengah berada dalam 
kegamangan massal dalam memilih kepemimpinan nasional kita 
untuk lima tahun mendatang. Waktunya kita belajar Leadership dari 
Leader Sheep. 



Domba adalah makhluk sosial yang luar biasa, mereka tidak cerdas 
tetapi mereka tahu betul siapa pemimpin mereka. Domba akan 
panik bila dia terpisah dari kelompoknya, bahkan ketika sedang 
asyik makan rumput-pun mereka selalu saling menjaga visual 
contact antar sesamanya - agar tidak terpisah dari rombongan. 



Penggembala yang berpengalaman bisa dengan mudah mengetahui 
siapa di antara kawanan domba-domba tersebut yang menjadi 
Leader Sheep atau domba pemimpin bagi sesamanya. Dari 
pengetahuan ini dia mudah mengarahkan beraoa banvak- 
pun domba dalam qembalaannva . Karena domba yang mudah 
diarahkan ini, domba-domba tersebut semua bisa makan dengan 
tenang dan akhirnya memberi hasil berupa domba-domba yang 
gemuk. 



Sebaliknya juga demikian, penggembala yang amatiran tidak 
memahami struktur masyarakat domba dan tidak cukup empathy 
untuk bisa mengetahui siapa domba pemimpin diantara domba- 
domba dalam gembalaannya. Akibatnya dia akan susah payah 
mengarahkan domba-nya, domba akan ribut karena gelisah dan 
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tidak tenang makan sehingga akan berdampak pada hasil yang 
tidak baik berupa domba-domba yang kurus. 



Jadi meskipun padang rumputnya sama, seorang penggembala bisa 
memberi hasil yang sangat berbeda dengan penggembala lain - 
antara lain ya karena empathy-nya dan kemampuannya dalam 
mengidentifikasi Leader Sheep - domba pemimpinnya. 



Nah dari sini kita bisa belajar memilih National Leadership kita dari 
karakter Leader Sheep - karakter domba pemimpin yang telah 
dipelajari manusia dalam perbagai tingkatan peradaban selama 
ribuan tahun. 



Dalam kawanan domba, seekor domba pemimpin biasanya relatif 
menonjol dibandingkan dengan yang lain - bukan karena fisiknya 
tetapi karena aktivitasnya. Dia cenderung bukan yang paling 
gemuk, bahkan cenderung lebih langsing bila dibandingkan domba- 
domba yang lain. Mengapa ? 



Ketika domba-domba yang lain asyik makan, domba pemimpin 
memasang seluruh panca inderanya untuk bisa mendeteksi 
perubahan lingkungannya - dia menjadi kurang konsentrasi ketika 
makan sehingga dia cenderung lebih kurus. Dari perilakunya inilah 
domba pemimpin kemudian menjadi domba paling peka terhadap 
lingkungan dan perubahannya. 



Kepekaan domba-domba pemimpin ini misalnya terungkap dari 
berbagai cerita rakyat yang berkembang dari padang pasir yang 
sangat panas sampai di daerah dekat kutub yang sangat dingin. 

Di padang pasir yang sangat panas berkembang cerita rakyat 
bagaimana domba-domba pemimpin menyelamatkan kawanannya 
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dengan cara dia akan berlari dahulu kemudian diikuti yang lain 
ketika badai pasir datang. Bahkan dengan melihat perilaku 
dombanya ini, sang penggembala-pun bisa ikut berlarian 
menyelamatkan diri. 



Di negeri Iceland yang sangat dingin, mereka memiliki domba 
kutub yang berbulu sangat tebal. Perilaku domba-domba ini secara 
tradisional menjadi instrument untuk 'peramalan cuaca' yang cukup 
efektif. Dari perilaku domba-domba pemimpin ini masyarakt kutub 
bisa mendeteksi kapan badai salju akan turun, kapan waktunya 
cukup aman untuk bekerja diluar rumah dlsb. 

Kita tidak di padang pasir yang sangat panas dan tidak di negeri 
kutub yang sangat dingin, budaya menggembala kita juga tidak 
berkembang karena kita telah salah sangka bahwa 
menggembala hanya bisa dilakukan di padang-padang rumput yang 
luas. 



Pelajaran menggembala tidak diajarkan secara cukup detil di 
perguruan-perguruan tinggi pertanian yang memiliki fakultas 
peternakan sekalipun. Pelajaran menggembalapun tidak didalami 
secara khusus di perguruan-perguruan tinggi Islam yang memiliki 
fakultas atau jurusan Al-Qur'an maupun hadits. Padahal ini adalah 
sunnah seluruh nabi - menggembala domba, juga secara spesifik 
ada tuntunannya di Al-Qur'an. 



Menggembala adalah pelajaran yang teramat penting untuk 
dilewatkan begitu saja. Karena ignorance kita terhadap konsep 
menggembala inilah maka rakyat kita hanya makan daging 1 A dari 
rata-rata daging yang dikonsumsi penduduk dunia. Kita juga nyaris 
kesulitan untuk menemukan pemimpin yang memiliki empathy 
terhadap rakyat yang dipimpinnya. 
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Seandainya saja kita terbiasa menggembala, kita akan lebih mudah 
menentukan pemimpin kita antara lain dengan melihat karakter 
Leader Sheep tersebut di atas. Tetapi terlepas dari segala 
kekurangan dan kelemahan tersebut, insyaAllah kita tetap bisa 
belajar dari domba pemimpin atau Leader Sheep ini. 

Domba pemimpin dia adalah domba yang akan berlari pertama kali 
ketika kandang/pembatas dibuka meskipun semua 
domba berkesempatan yang sama, dia akan menoleh ke kanan dan 
ke kiri untuk mendeteksi dimana potensi makanan berada, juga 
mendeteksi dimana akan ada bahaya. 

Dia adalah domba yang visioner yang bisa 'melihat' sesuatu 
sebelum domba-domba yang lain melihatnya, dia me-lead 
kawanannya untuk menjauh dari bahaya. Dia tidak makan kenyang 
sementara kawanan domba yang dipimpinya dalam bahaya. Dia 
sensitif, dia peka dan domba-domba lain mengikutinya meskipun 
tidak ada yang memaksanya. 

Inilah kata kuncinya, domba pemimpin dia berjalan dahulu 
kemudian kawanan domba yang dipimpinnya akan mengikutinya 
dari belakang. Dia di depan memberi contoh dan menanggung 
resiko pertama, bukan di belakang mengeluarkan instruksi demi 
instruksi. Kawanan domba secara otomatis akan mengikuti 
pemimpin yang ada di depan mereka, bukan domba lain yang 
teriak-teriak di belakang. 



Kita harus belajar dari domba dan pemimpin domba atau Leader 
Sheep ini secara harfiah - domba ya domba fisik, gembala yang 
gembala fisik domba di ladang gembalaan - karena selama ini 
istilah domba atau gembala lebih sering digunakan umat lain untuk 
arti kiasan yang lain. Sesungguhnya kitalah yang lebih tepat untuk 
menggunakan dan menerapkan konsep domba dan gembala ini, 
kemudian mengambil manfaat dan pelajaran yang sebenarnya dari 
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dua hal tersebut. Kita yang lebih berhak karena ada di kitab suci 
kita Al-Qur'an dan bahkan ada di hadits-hadits yang sahih. 



Kitab kita Al-Qur'an memberi petunjuk jelas dan spesifik untuk kita 
menggembalakan ternak ; "Dia-lah, Yang telah menurunkan air 
hujan dari langit untuk kamu, sebagiannya menjadi minuman dan 
sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada 
(tempat tumbuhnya) itu kamu menggembalakan ternakmu." (QS 16 
: 10). 



Keutamaan domba sebagai harta terbaik dan menggembala domba 
sebagai penghidupan atau pekerjaan terbaik setelah 
berjihad terungkap antara lain melalui dua hadits sahih berikut : 



Dari Abu Said Al-Khudri berkata : Rasulullah SAW bersabda : 
"Waktunya akan datang bahwa harta muslim yang terbaik 
adalah domba yang digembala di puncak gunung dan tempat 
jatuhnya hujan. Dengan membawa agamanya dia lari dari 
beberapa fitnah (kemungkaran atau pertikaian sesama muslim)". 
(H.R. Bukhari) 



Dari Abu Hurairah R.A. dari Rasulullah SAW, beliau bersabda : "D/ 
antara penghidupan (pekerjaan) manusia yang terbaik, 

adalah seorang laki-laki yang memegang kendali kudanya di jalan 
Allah. Dia terbang diatasnya (dia menaikinya dengan jalan yang 
cepat). Setiap mendengar panggilan perang dia terbang 
diatasnya dengan bersemangat untuk mencari kematian dengan 
jalan terbunuh (dalam keadaan syahid) atau menyongsong 
kematian ditempat datangnya. Atau seorang laki-laki yang 
menggembala domba di puncak gunung dari atas gunung ini 
atau lembah dari beberapa lembah. Dia mendirikan sholat, 
memberikan zakat dan menyembah kepada Tuhannya hingga 
kematian datang kepadanya. Dia tidak mengganggu kepada 
manusia, dan hanya berbuat balk kepada mereka." (H.R. Muslim). 
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InsyaAllah kita akan bisa memilih National Leadership kita yang 
baik bila kita mau belajar dari Leader Sheep ini. Insyaallah. 

Tiga Negeri Pengekspor Domba 

Bila Anda tahun lalu pergi haji dan membayar dam berupa 
penyembelihan domba, besar kemungkinan domba yang Anda 
sembelih tersebut berasal dari salah satu dari tiga negeri Afrika 
yaitu Sudan, Somalia atau Djibouti. Ketiganya adalah negeri-negeri 
di selatan Sahara (Sub-Saharan Afrika) yang terkenal sebagai 
daerah-daerah paling kering dan miskin di dunia. Bahwasanya 
mereka bisa ekspor domba dalam jumlah besar , inilah yang 
seharusnya menjadi pelajaran bagi kita. 

Di musim haji tahun lalu, Saudia Arabia membutuhkan sekitar 3.2 
juta domba. Sebagian adalah untuk qurban penduduknya sendiri, 
sebagiannya lagi adalah untuk para jama'ah haji baik yang 
membayar dam maupun yang ber-qurban. Dari jumlah domba ini 
sekitar %-nya berasal dari tiga negara tersebut di atas. 



Dari tiga negara tersebut, hanya Sudan yang relatif punya tanah 
subur karena negerinya dilalui oleh Sungai Nil. Meskipun demikian 
penduduk Sudan yang sekitar 38 juta, juga rata-rata tergolong 
miskin dengan tingkat pendapatan perkapita rata-rata sekitar US$ 
2,400 (bandingankan dengan Indonesia yang tahun 2013 lalu 
sekitar US$ 5,000). 



Somalia yang sering sekali kita dengar kasus-kasus kelaparannya, 
penduduk mereka yang berjumlah sekitar 10 juta orang memiliki 
tingkat pendapatan per kapita rata-rata hanya US$ 600 atau 1/8 
dari kita ! Sedangkan Djibouti yang penduduknya hanya separuh 
kota Depok (800,000 orang), pendapatannya agak lumayan tetapi 
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juga hanya di angka US$ 2,700. 



Pertanyaannya adalah bagaimana negeri-negeri yang sangat kering 
tersebut mampu men-supply kebutuhan domba para Jama'ah haji 
kita, sedangkan kita negeri yang hijau royo-royo malah harus 
membeli dari mereka ? 



Jawabannya adalah di negeri-negeri seperti Sudan, Somalia dan 
Djibouti menggembala masih merupakan pekerjaan bagi penduduk- 
penduduk mereka. Ketika mereka masih menggembala - bahkan di 
tanah yang sangat kering seperti foto di bawah sekalipun - maka 
mereka masih bisa memperoleh daging yang cukup untuk 
konsumsinya (yang rata-rata dua kali dari konsumsi daging kita !) 
dan bahkan masih bisa mengekspor ke negeri kaya seperti Saudi 
Arabia - kemudian untuk orang-orang kaya kita yang lagi pergi 
berhaji ! 




Sebaliknya di negeri kita ini, lahan-lahan yang subur masih 
melimpah. Bahkan rumput-rumput tebal di bawah tanaman- 
tanaman perkebunan seperti foto di bawah adalah sangat common. 
Tetapi kita tidak atau belum mensyukurinya dengan 
memanfaatkannya untuk gembalaan ternak-ternak kita. 
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Penduduk kita masih lebih suka memadati kota-kota besar dengan 
berebut pekerjaan di industri ketimbang mengoptimalkan lahan- 
lahan subur yang ada. Lebih dari itu juga belum adanya arahan dari 
pihak-pihak terkait untuk pemanfaatan sumber daya alam yang 
ada. 



Dari kalangan usaha juga belum nampak adanya uluran tangan 
untuk bersyirkah dengan masyarakat setempat dalam hal 
pemanfaatan lahan-lahan mereka sebagai lahan gembalaan. 
Padahal kalau hal ini dilakukan, perkebunan-perkebunan akan 
semakin subur bahkan tanpa perlu pemupukan. Domba yang 
digembalakan di lahan-lahan mereka akan menjadi sumber pupuk 
organik terbaik, yaitu dari kotorannya yang ditebar otomatis 
bersamaan dengan domba-domba ini merumput ! 



Kebutuhan domba negeri-negeri muslim yang berjumlah 1.5 milyar 
orang di dunia akan terus meningkat seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk, peningkatan pendapatan dan peningkatan 
kesadarannya untuk melaksanakan syariat. Muslim membutuhkan 
domba bukan hanya ketika membayar dam, tetapi juga ketika 
berqurban dan aqiqah disamping untuk kebutuhan daging sehari- 
hari. 



Kebutuhan muslim yang meningkat ini tidak bisa dipenuhi oleh 
negeri non-muslim. Mereka tidak memahami syariat kita untuk 
menyembelih misalnya, maka aktivis-aktivis mereka sendiri yang 
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membuat negeri seperti New Zealand dan Australia 
menghentikan/mengurangi ekspor hewan hidup ke negeri-negeri 
muslim. 



Saudara-saudara muslim kita di Singapore misalnya, tahun lalu 
mereka sudah kesulitan untuk bisa menyembelih hewan qurbannya. 
Negeri-negeri muslim lainnya termasuk kita, musti banyak-banyak 
berterima kasih kepada Sudan, Somalia dan Djibouti karena bila 
mereka tidak mengekspor domba-dombanya ke Saudi Arabia - 
Jama'ah haji kita akan kesulitan membayar dam karena dombanya 
tidak ada atau menjadi sangat mahal. 



Maka sudah selayaknya negeri muslim yang dikarunia kekayaan 
hayati yang melimpah seperti dalam foto tersebut di atas, 
mensyukurinya antara lain dengan menggembalakan domba- 
dombanya di lahan-lahan yang insyaAllah akan semakin subur 
tersebut. 



Dengan melakukan ini, kita akan menjawab berbagai persoalan 
sekaligus. Menjawab kebutuhan domba-domba yang dibutuhkan 
oleh muslim di dunia dalam pelaksanaan syariat membayar dam, 
berqurban dan aqiqah. Menjawab kebutuhan daging untuk 
konsumsi - yang kini kita baru mengkonsumsi 1 A dari rata-rata 
konsumsi daging dunia - dan bahkan lebih rendah dari konsumsi 
daging negeri kering seperti tiga negeri tersebut di atas. 



Dan tidak kalah pentingnya adalah juga meningkatkan peluang 
kerja dan peluang peningkatan pendapatan bagi penduduk 
sekaligus juga bagi korporasi-korporasi yang memberi peluang 
penduduk untuk menggembala di ladang-ladang perkebunannya. 



InsyaAllah negeri ini bisa menjadi negeri yang berdaya, bila kita 
mau banyak-banyak mensyukuri nikmat Allah yang dilimpahkanNya 
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ke negeri ini, bila kita mau belajar dari negeri-negeri lain seperti 
tiga negeri kering tetapi menjadi pengekspor domba tersebut di 
atas. InsyaAllah. 

Mantan Negeri Agraris 

Dahulu kita belajar bahwa negeri kita ini adalah negeri agraris, 
negeri yang mayoritas penduduknya hidup dari bertani. Sebutan itu 
mungkin sudah tidak terlalu pas untuk kita sandang kini, bila tidak 
kita berusaha meraihnya kembali. Pasalnya adalah meskipun 
diantara negeri-negeri di ASEAN kita masih memiliki lahan 
pertanian subur per capita nomor dua terbesar setelah Thailand, 
tetapi dalam tingkat keamanan pangan kita yang terendah. 



Data berikut saya padukan dari dua sumber. Data pertama adalah 
luasan lahan yang bisa ditanami per penduduk yang saya ambilkan 
dari data Bank Dunia terakhir. Indonesia berada pada angka 0.10 
ha per penduduk, sementara Malaysia 0.06, Philippine 0.06, 
Singapore < 0.01, Vietnam 0.07 dan Tahiland 0.24. 



Data kedua saya ambilkan dari Global Food Security Index yang 
menganalisa keamanan pangan berdasarkan tiga hal yaitu 
keterjangkauan (affordability), ketersediaan (availability) serta 
kwalitas dan keamanannya. Index ini berupa score dari angka nol 
terendah sampai angka 100 maksimal. Indonesia berada pada 
angka 46.2 sementara Malaysia 64.3, Singapura 80.3, Thailand 
59.6, Philippine 47.2 dan Vietnam 49.2. 
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Indonesia Malaysia Singapore Thailand Phillipine Vietnam 

■ Food Security Index (Source : Global Food Security Index) 

■ Arable Land ( Source :World Bank) 



Artinya apa angka-angka ini ? semua negeri tetangga kita memiliki 
keamanan pangan yang lebih baik dari kita, meskipun hampir 
semuanya memiliki luasan lahan per penduduk yang bisa ditanami 
lebih rendah dari kita - kecuali Thailand. 



Apakah artinya mereka rata-rata lebih pandai bertani dari kita ? 
bisa ya dan bisa tidak. Untuk Thailand bisa jadi mereka bertani 
lebih efektif dari kita disamping lahannya yang lebih luas. Tapi apa 
iya kita kalah bisa bertani dibandingkan Singapore yang nyaris 
tanpa memiliki lahan ? tentu tidak ! 



Kok Singapore memiliki index keamanan pangan tertinggi di 
wilayah ini ?, mereka tidak pandai dan tidak bisa bertani tetapi 
mereka mampu membelinya - karena tingkat penghasilan mereka 
yang memang rata-rata tinggi. 



Maka disinilah tantangan sesungguhnya. Tidak masalah kita tidak 
pandai bertani bila kita unggul di bidang lain apakah perdagangan, 
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jasa, industry kreatif dlsb. sehingga kita mampu membeli atau 
mengamankan kebutuhan pangan kita. 



Menjadi masalah bila di bidang-bidang yang lain kita tidak unggul 
sementara keunggulan satu-satunya yaitu berupa lahan yang jauh 
lebih luas dibandingkan dengan yang lain - tetapi tidak bisa kita 
garap secara optimal. 



Keunggulan berupa sumber daya alam - khususnya lahan-lahan 
yang Alhamdulillah masih subur ini - seharusnya menjadi fokus 
peningkatan daya saing kita di era perdagangan bebas Masyarakat 
Ekonomi ASEAN yang akan mulai berlaku tahun depan. 



Tantangan besar untuk mengamankan kebutuhan kita yang sangat 
mendasar yaitu pangan, Alhamdulillah sumber daya utamanya - 
yaitu lahan - masih dimiliki negeri ini. Bahkan bukan hanya pangan 
yang bersifat nabati, untuk pangan yang bersifat hewani-pun 
sumber terbaiknya ada di negeri ini bila kita mau merubah mindset 
kita dalam beternak. Kita harus mampu bertahan sebagai negeri 
agraris, agar tetap bisa mencukupi kebutuhan pangan penduduk 
negeri ini yang terus tumbuh bertambah banyak. InsyaAllah. 

Yang Menundukkan Bukan Ditundukkan 

Dua kali saya bisa merasakan langsung apa yang diderita saudara- 
saudara kita di Riau dan sekitarnya - yaitu rasa 'ditundukkan' oleh 
asap. Pertama adalah ketika gagal terbang dari Pekanbaru ke 
Jakarta, sehingga harus menempuh jalan darat untuk bisa terbang 
dari Padang ke Jakarta. Kedua adalah ketika sebuah seminar di 
Universitas Andalas terpaksa dibatalkan, karena pesawat yang 
seharusnya membawa saya dengan moderatornya - tidak bisa 
terbang juga karena asap. Mengapa manusia yang sesungguhnya 
diberi kemampuan untuk menundukkan bumi dan langit, malah 
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tunduk dengan 'asap' dan sejenisnya ini ? 



Kata tunduk saya gunakan untuk menggambarkan suasana dimana 
kita tidak punya pilihan lain, kita tidak berdaya kecuali 
menerimanya. Masyarakat Riau dan sekitarnya merasakan ketidak 
berdayaan dalam menghadapi asap itu, sama dengan ketidak 
berdayaan raky at Jakarta menghadapi banjir. 



Bukan hanya ditundukkan oleh banjir, rakyat Jakarta juga 
ditundukkan oleh kemacetan lalu lintasnya. Bayangkan suasana 
batin Anda ketika tempat tinggal Anda terkena banjir berhari-hari 
dan selalu berulang setiap kali musim hujan tiba. Bayangkan ketika 
Anda terjebak di kemacetan lalu lintas berjam-jam setiap 
hari hanya untuk pergi dan pulang dari kantor. 

Rasa tidak berdaya, nurut dengan keadaan yang harus dihadapi - 
itulah rasa tunduk yang kita alami semua ketika harus berhadapan 
dengan asap, kemacetan, banjir, maupun korupsi dari yang kecil 
sampai yang besar. Korupsi yang kecil adalah ketika kita harus 
menyuap untuk berbagai urusan, yang besar adalah kasus-kasus 
yang melibatkan petinggi institusi maupun partai. 



Kasus korupsi saya rangkai dalam bahasan ketundukkan ini, karena 
penanganannya di negeri ini yang sudah mulai menampakkan arah 
yang memberi harapan. 



Menariknya adalah Alah menggunakan kata menundukkan atau 
sakhara, ketika misalnya menundukkan hewan tunggangan 
terhadap majikannya. "...Demikianlah Kami telah menundukkan 
unta-unta itu kepadamu, mudah-mudahan kamu bersyukur" (QS 
22 : 36). 
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Allah juga menggunakan kata sakhara yang sama untuk 
menggambarkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untuk kepentingan kita semua : "Tidakkah kamu perhatikan 
sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan) 
mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin." (QS 
31:20) 



Kemudian juga digunakan untuk menundukkan laut untuk kita (QS 
16 : 14), menundukkan malam dan siang, dan bahkan bumi dan 
bulan untuk kita semua (QS 14:33 dan QS 16:12). 



Artinya bumi seisinya dan bahkan juga langit, telah ditundukkan 
Allah untuk kita semua - lantas mengapa kita tidak berdaya 
menghadapi musibah asap, banjir, kemacetan dlsb ? 



Salah satu penyebabnya adalah kita tidak bersungguh-sungguh 
dalam upaya kita untuk menempuh jalanNya itu. Bila kita 
bersungguh-sungguh menempuh jalanNya - pasti Allah 
memberikan solusinya. 



"Dan orang-orang yang berjuang untuk (mencari keridaan) Kami, 
benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami. 
Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 
berbuat baik." (QS 29 : 69) 



Kita bisa lihat buktinya, bahwa ketika ada sekelompok orang - KPK, 
yang bersungguh-sungguh ingin mengatasi masalah korupsi di 
negeri ini - yang telah menahun menundukkan masyarakat dalam 
ketidak berdayaannya - mulai nampak hasilnya. Korupsi yang 
kakap yang melibatkan petinggi partai berkuasa maupun institusi 
terhormat sekalipun, dibabat habis oleh komisi yang satu ini. 
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Sayangnya kesungguhan yang sudah mulai memberikan harapan 
hasil ini, kini terganggu oleh kepentingan-kepentingan kuat di 
negeri ini yang tidak menghendaki korupsi dibabat habis - terutama 
ketika kepentingan mereka terganggu. 



Namun komisi semacam KPK, yang bersungguh-sungguh mengatasi 
masing-masing masalah seperti banjir, asap, kemacetan dlsb. 
barangkali bisa menjadi solusi dalam menghadapi ketundukan- 
ketundukan kita pada berbagai masalah tersebut di atas. 



Mengapa perlu komisi semacam ini ?, Iha karena institusi yang ada 
selama ini sudah nampak tidak berdaya mengatasi masalah- 
masalah seperti asap, banjir, kemacetan dan sejenisnya. 



Bumi seisinya dan bahkan langit yang sesungguhnya telah 
ditundukkan untuk kepentingan manusia, tetapi kerena ketidak 
sungguhannya - manusia seolah tidak berdaya mengelolanya untuk 
mengambil manfaat darinya, sebaliknya malah menjadi musibah 
baginya. 



Sebagai contoh supply air bersih - berupa air hujan, yang 
disediakan cukup di bulan Oktober sampai Maret, mestinya tinggal 
mengelolanya untuk kebutuhan sepanjang tahun termasuk ketika 
mengatasi musim kering. Eh malah air bersih ini dibuang ke laut 
begitu saja menjadi bercampur dengan air asin yang tidak bisa 
diminum, dalam perjalanan ke laut-pun membawa musibah bagi 
daerah-daerah yang harus dilaluinya. 



Apakah kita tidak memiliki ilmu untuk mengelolanya ? Ilmu 
insyaAllah cukup, hanya tidak ada kesungguhan untuk 
menggunakan ilmu itu dalam mengatasi masalah banjir ini. 
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Dengan bumi seisinya yang ditundukkan Allah untuk kepentingan 
kita ini, bukan hanya kita hams bisa menunddukkan masalah- 
masalah besar yang dihadapi negeri ini - tetapi kita juga harus bisa 
mengeksplorasi peluang-peluang besarnya. 



Laut yang telah ditundukkan Allah untuk kita misalnya, mestinya 
menjadi karunia besar bagi kita karena dari 5.18 juta kilometer 
persegi wilayah negeri ini, 63 %-nya adalah laut. 



Tetapi sama dengan ketika kita melihat hujan sebagai musibah 
padahal seharusnya berkah, laut-pun dipandang demikian. "laut 
yang memisahkan kita" adalah ungkapan yang keliru karena 
mestinya "laut yang menghubungkan kita". 



Transportasi yang paling efisien adalah transportasi laut. Di laut kita 
tidak perlu membuat jembatan, tidak perlu mendaki bukit kemudian 
turun lagi, tidak perlu membangun rel dan tidak perlu membangun 
terowongan bawah tanah yang sangat mahal seperti yang sekarang 
sedang dibangun pemerintah DKI. 



Tidak perlu disubsidi, tidak perlu d\-encou raged - transportasi laut 
by nature-nya sudah berupa transportasi massal. Bayangkan kalau 
Jakarta adalah sebuah pulau yang terpisah dari Depok, Bekasi, 
Tangerang dan Banten - maka transportasi satu-satunya ke Jakarta 
adalah menggunakan transportasi massal berupa ferry, tidak perlu 
berjubel orang-orang sekitar Jakarta setiap pagi memadati kota 
dengan mobil-mobil besar yang ditumpangi oleh satu atau dua 
orang saja. 



Maka sesunggunya kita beruntung memiliki negeri dengan belasan 
ribu pulau yang saling berdekatan, penghubung antar pulau berupa 
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laut tersebut akan membuat ekonomi negeri ini berjalan sangat 
efektif dan efisien sebenarnya karena distribusi barang 
menggunakan 'transportasi massal' yang nyaris tidak memerlukan 
infrastruktur seperti jalan, jembatan, terowongan dan sejenisnya. 



Penggunaan bahan bakarnya juga sangat efisien karena kendaraan 
yang berjalan 'berlayar' di lautan selain tidak naik turun juga tidak 
mengalami gesekan yang besar seperti bila kendaraan jalan di 
darat. 



Bayangkan dampaknya bila kita mulai merubah visi 'laut sebagai 
pemisah' menjadi 'laut sebagi penghubung' saja, pertumbuhan 
ekonomi akan merata ke seluruh pulau-pulau yang belasan ribu 
jumlahnya tersebut. Penduduk akan menyebar mengikuti 
penyebaran pertumbuhan ekonomi. Jakarta akan menjadi lengang 
seperti lengangnya musim lebaran, Jawa akan bisa moratorium 
pembangunan industri sehingga bisa fokus untuk penanaman bahan 
pangan seperti padi dlsb. 



Bangsa ini akan bisa menjadi bangsa yang besar bila kita bisa 
menundukkan segala permasalahan yang kita hadapi, dan ini 
mestinya tidak akan susah-susah amat karena semuanya sudah 
ditundukkan olehNya untuk kita. Yang kita perlukan sekarang 
tinggal (kembali) secara sungguh-sungguh mengikuti jalanNya. 
Insyaallah. 

Ketika Daud Mengalahkan Jalut 

Hampir setiap kita memiliki tantangan besar untuk ditaklukkan, 
sebagai pribadi, sebagai perusahaan/institusi, sebagai umat dan 
juga sebagai bangsa. Tantangan itu kadang seolah terlalu besar 
untuk bisa ditaklukkan sehingga kita malah memilih untuk tidak 
berbuat apa-apa, meskioun kita teroaksa harus hiduo bersama 
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aaiah dj ruang tamu kite - seperti yang pernah saya ceritakan di 
situs ini empat tahun lalu. Padahal sesungguhnya ada jawaban dan 
petunjukNya untuk setiap masalah (QS 16:89) yang kita hadapi - 
termasuk dalam menghadapi tantangan terbesar sekalipun. 



Sebagai pribadi misalnya, banyak di antara kita yang harus hidup di 
lingkungan kerja yang tidak semestinya. Lingkungan kerja yang 
bergumul dengan riba, riswah dan sejenisnya. Kita sangat ingin 
keluar dan membersihkan diri dari semua itu, tetapi amat sangat 
berat untuk meninggalkannya - sampai waktunya tiba - yaitu 
dipaksa meninggalkannya karena usia pensiun - baru saat itu 
'terpaksa' meninggalkannya. 



Sebagai umat yang sebenarnya mayoritas dalam jumlah di negeri 
ini, kita terperdaya oleh sekelompok minoritas yang mengurusi 
berbagai aspek keperluan hidup kita. Karena yang mengurusi bukan 
umat ini sendiri, tidak heran bila urusan keuangan kita masih 95 % 
lebih ribawi. Urusan obat kita 99.3 % belum terjamin kehalalannya. 
Urusan terbesar dalam pangan, papan dan sandang dikuasai umat 
lain - dan bahkan kini yang riba-oun diwaiibkan ke umat ini . 



Sebagai bangsa kita seoalah tidak berdaya dalam menghadapi 
masalah-masalah kronis yang sudah begitu mengakar, seperti 
korupsi yang nyaris merata di seluruh bidang kehidupan dan di 
seluruh tingkatan. Kita juga terus menghadapi musibah demi 
musibah yang sebenarnya karena perbuatan tangan kita sendiri, 
seperti banjir, asap dlsb. 



Lantas bagaimana solusinya ? dimana petunjukNya yang meliputi 
segala sesuatu itu ? PetunjukNya itu antara lain datang melalui 
kisah yang hampir semua kita mengetahuinya. Hanya selama ini 
ketika kita mendengar kisah tersebut, barangkali kita hanya 
memandangnya sebagaimana kisah-kisah yang lain. Menghibur, 
menambah pengetahuan - tetapi tidak menjadi pelajaran apalagi 
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petunjuk untuk berbuat sesuatu. 



Nah kisah ini saya sajikan lagi dari sumber aslinya, tetapi dengan 
target untuk menjadi pelajaran dan petunjuk untuk berbuat 
sesuatu. Inilah kisah Daud ( yang masih belia) melawan penguasa 
perkasa bernama Jalut. 



"Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: 
"Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai. 
Maka siapa di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia 
pengikutku. Dan barang siapa tiada meminumnya, kecuali 
menceduk seceduk tangan, maka ia adalah pengikutku. " Kemudian 
mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. 
Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia 
telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum 
berkata: "Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk 
melawan Jalut dan tentaranya. " Orang-orang yang meyakini bahwa 
mereka akan menemui Allah berkata: "Berapa banyak terjadi 
golongan yang sedikit da pat mengalahkan golongan yang 
banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang 
sabar. "" (QS 2 : 249) 



"Tatkala mereka nampak oleh Jalut dan tentaranya, mereka pun 
(Thalut dan tentaranya) berdo^a: "Ya Tuhan kami, tuangkanlah 
kesabaran atas din kami, dan kokohkanlah pendirian kami 
dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir" ." (QS 2 : 250) 



"Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin 
Allah dan (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, 

kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan 
hikmah, (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan 
kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak 
menolak (keganasan) sebahagian manusia dengan sebahagian yang 
lain, pasti rusaklah bum! ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang 
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dicurahkan) atas semesta alarm." (QS 2 : 251) 



Peperangan tersebut sebenarnya antara Thalut melawan Jalut 
masing-masing dengan pasukannya. Sedangkan Daud adalah 
remaja belia (konon usianya bam 9 tahun) yang keberadaannya 
dalam perang tersebut-pun sebenarnya tidak diperhitungkan 
sebagai pasukan - karena belianya ini. Tetapi justru melalui tangan 
remaja belia bernama Daud inilah musuh besar mereka yaitu Jalut 
berhasil dibunuh. 



Kemenangan Thalut bersama tentaranya (dengan melibatkan 
didalamnya Daud) melawan kekuatan besar Jalut dan bala 
tentaranya tersebut, menjadi pelajaran dan petunjuk untuk kita 
semua dalam menghadapi berbagai tantangan terbesar kita. Inti 
pelajarannya ada pada beberapa poin berikut ; 



1. Untuk menaklukkan tantangan besar kita 
memerlukan team yang teruji. 

2. Team ini tidak boleh terkena godaan, lengah 
dan patah semangat di tengah jalan. 

3. Team ini haruslah terdiri dari orang-orang 
yang beriman. 

4. Bukan kwantitas tetapi kwalitas, jumlah tidak 
menjadi masalah. 

5. Mereka bersabar dan terus berupaya untuk 
menghadirkan pertolongan Allah karena tidak 
ada kemenangan selain dengan ijin 
(pertolongan) Allah. 



Untuk poin terakhir yaitu sabar, tentu bukan sabar seperti yang ada 
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pada bahasa kita pada umumnya - sabar/pasrah menerima 
keadaan. Sabar di ayat tersebut terkait dengan suasana 
peperangan atau perjuangan. Sabar yang menghadirkan kekuatan 
seperti dijelaskan oleh ayat berikut : 



"Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan; dan ingatlah 
hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan; sesungguhnya dia 
amat taat (kepada Tuhan)." (QS 38 : 17) 



Juga seperti sabar yang menghadirkan kekuatan yang dijanjikan 
untuk umat Muhammad ini : 



"Wahai Nabi (Muhammad) !, kobarkanlah semangat para mukmin 
itu untuk berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di 
antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antaramu, 
mereka dapat mengalahkan seribu daripada orang-orang kafir, 
disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti." (QS 8 
: 65) 



Dalam Al-Qur'an ada 70 kali lebih kata sabar digunakan dalam 
berbagai situasi. Untuk sabar dalam situasi peperangan oleh Imam 
Ghazali disebutnya sebagai syaja'ah atau berani. Maka sabar jenis 
inilah yang kita butuhkan untuk menghadapi seluruh tantangan- 
tantangan besar tersebut di atas. Kita harus berani melawan 
tantangan itu sebagaimana beraninya Daud yang masih belia 
melawan Jalut. 



Keberanian ini juga bukan keberanian yang tanpa dasar atau 
nekad, kita berani karena yakin (pertolongan) Allah akan hadir 
dalam setiap perjuangan kita. Bahkan untuk ini Dia sendiri yang 
memberikan tuntunan cara berdo'anya untuk menghadirkan 
pertolonganNya. 
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Bukan hanya tuntunan untuk berdo'a pula, melaui hadits qudsi - 
Dia bahkan memberikan arahan amalan-amalan yang akan 
menjamin terkabulnva do'a, dan meniamin perlindunganNva . 



Masih takutkah kita untuk melawan Jalut-Jalut jaman ini ? 
InsyaAllah tidak lagi ! 

Menjadi Yang 1 % 

Dalam suatu hadits, Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda 
"Manusia itu bagaikan seratus unta, hampir-hampir tidak engkau 
temukan satupun rahilah" (HR. Bukhari). Lantas apa rahilah itu ?, 
dia adalah unta yang enak untuk ditunggangi, kuat mengangkat 
beban yang berat, kuat untuk melakukan perjalanan yang sangat 
jauh dan enak pula dipandang mata. Yang demikian itu jumlahnya 
sedikit, tidak lebih dari 1 %. 



Bisa kita bayangkan di era Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam sampai 
berabad-abad kemudian. Perjalanan dagang maupun perjalanan 
perang dengan menempuh perjalanan yang sangat jauh - ratusan 
kilometer, maka tidak sembarang unta bisa menemani perjalanan- 
perjalanan berat tersebut. Hanya rahilah - unta pilihan, satu dari 
seratus unta - yang dapat menanggung beban berat perjalanan 
panjang seperti ini. 



Apa hubungannya rahilah ini dengan kita - kok kita diibaratkan 
dengan unta tersebut ? manusia seperti kita ini memang juga 
demikian, dari sekian banyak manusia yang ada - yang berkwalitas 
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hanya sangat sedikit, tidak lebih satu dari setiap seratus orang. 



Seperti masuk perguruan tinggi terbaik, fakultas terbaik - dari 
setiap satu kursi diperebutkan oleh seratus orang, maka yang 
masuk tersebutlah yang terbaik di antara teman-teamannya. 
Seperti calon pengusaha, seratus orang ikut pelatihan usaha dan 
berniat untuk menjadi pengusaha - tetapi akhirnya yang benar- 
benar menjadi pengusaha juga amat sedikit, tidak lebih dari satu 
orang dari setiap seratus calon pengusaha. 



Bahkan saya khawatir, melihat fenomena yang terjadi di negeri ini 
dengan korupsi dan penyalah gunaan kekuasaan yang ada - sangat 
bisa jadi yang kini terpilih menjadi anggota legislatif, menjadi 
eksekutif dan bahkan juga puncak yudikatif-pun bukan orang-orang 
pilihan, bukan rahilah. 



Rahilah hanya ada 1 % dari mereka, dari setiap seratus anggota 
legislatif hanya ada satu yang benar-benar baik. Dari setiap seratus 
kepala daerah, hanya ada satu yang benar-benar baik, dst. Anda 
bisa cek ini dengan spontanitas, dari ratusan kepala daerah yang 
ada, siapa yang baik di benak Anda ? tidak lebih satu atau dua 
nama saja. Dari ratusan anggota dewan yang terhormat, siapa yang 
baik di benak Anda ? belum tentu Anda mengenal satu orang-pun 
dari mereka ! 



Walhasil Yahilah' itu memang sangat sedikit di antara kita, Yahilah- 
rahilah' di bidang apapun, baik itu di bidang pendidikan, ekonomi, 
usaha, politik, pemikiran dlsb. 



Tetapi sangat sedikit bukan berarti tidak ada, dan disinilah peluang 
terbaik bagi kita semua untuk menjadi Yahilah' di bidang kita 
masing-masing. Bila di negeri ini ada sekitar 200 juta muslim, maka 
ada peluang untuk 2 juta muslim di negeri ini menjadi Yahilah' - 
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yaitu orang-orang terbaik di bidangnya masing-masing. 



Menjadi yang terbaik ini bukan hanya keinginan atau kebutuhan 
kita, tetapi juga perintah. 



Ibnu 'Abbas menceritakan ; " Tatkala turun ayat :"Jika ada dua 
puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus musuh. Dan jika ada seratus orang yang 
sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu 
orang kafir ...(Al Anfal : 65)". Maka diwajibkan kepada mereka tidak 
ada seorangpun yang lari dari (menghadapi) sepuluh orang musuh. 
Abu Sufyan berulang kali mengatakan : "Jangan sampai ada yang 
lari dua puluh orang dari (menghadapi) dua ratus orang (musuh)". 
Kemudian turunlah ayat : "Sekarang Allah telah meringankan 
kepadamu...(AI Anfal 66)". Maka diwajibkan jangan sampai ada 
yang lari seratus orang dari (menghadapi) dua ratus orang 
(musuh)..." (HR. Bukhari). 



Jadi dahulunya setiap seorang yang beriman, dia harus mampu 
menghadapi dan tidak boleh lari dari sepuluh orang musuh. 
Kemudian diringankan menjadi satu orang beriman tidak boleh lari 
dari dua orang musuh ( seratus orang melawan dua ratus orang 
musuh). Yang namanya di-Yingankan' itu pasti menyangkut 
kewajiban, yang semula ada kewajiban yang berat (1 lawan 10) 
kemudian diringankan menjadi kewajiban yang lebih ringan (1 
lawan 2). 



Sekarang bila kita lihat realitanya di lapangan, yang terjadi malah 
sebaliknya. Umat muslim yang jumlahnya mayoritas di negeri ini, 
dalam dunia ekonomi dan perdagangan dipecundangi oleh non- 
muslim yang berjumlah sedikit. Dalam dunia politik, muslim yang 
sangat banyak ini hanya dianggap sebagai angka untuk perolehan 
suara. Setelah suaranya diperoleh, tidak lagi menjadi fokus para 
yang terpilih untuk memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dasar 



43 



muslim ini seperti kebutuhan akan system keuangan/permodalan 
yang bebas riba, kebutuhan akan makanan dan obat-obatan yang 
jelas kehalalannya dlsb. 



Dalam situasi seperti ini, masihkah kita bisa menjadi Yahilah' di 
bidang kita masing-masing ? InsyaAllah masih bisa, bila ada satu 
orang di setiap 100 orang muslim yang mau serius menempuh 
jalannya. Seperti apa jalannya ?, ya seperti yang disebutkan dalam 
rangkaian ayat-ayat tersebut di atas. 

"Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bag! 
orang-orang mukmin yang mengikutimu. Hal Nabi, kobarkanlah 
semangat para mukmin itu untuk berperang. Jika ada dua puluh 
orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang 
(yang sabar) di antaramu, mereka dapat mengalahkan seribu 
daripada orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum 
yang tidak mengerti. Sekarang Allah telah meringankan kepadamu 
dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika 
ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang; dan jika di antaramu ada seribu 
orang (yang sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu 
orang dengan seizin Allah. Dan Allah beserta (menolong) 
orang-orang yang sabar." (QSAIAnfal64-66) 



Jalan untuk mencapai keunggulan itu adalah dengan beriman 
mengikuti Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam dan bersabar. Maka 
dengan selalu memperbaiki dan meningkatkan keimanan kita, 
meningkatkan kesabaran-kesabaran di bidang kita, insyaAllah 
sebagian kita akan bisa menjadi Yahilah' di bidang masing-masing. 



Meskipun rahilah hanya satu dari setiap seratus (1 %), tetapi di 
tengah muslim Indonesia yang jumlahnya 200-an juta - insyaAllah 
masih akan bisa hadir 2 juta-an Yahilah'. Semoga 
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diantaranya adalah kita semua yang mendapatkan motivasi ini, 
kemudian menempuh jalannya dengan terus meningkatkan 
keimanan dan kesabaran. InsyaAllah. 

Jebakan Profesi 

Bila Anda adalah lulusan terbaik dari perguruan tinggi terbaik di 
negeri ini, kemungkinan besarnya saat inipun Anda tidak kesulitan 
untuk mencari pekerjaan. Perusahaan-perusahaan besar yang 
mapan dengan senang hati akan berebut me-rekrut Anda untuk 
menjadi pegawainya. Perusahaan senang memperoleh tenaga muda 
yang cerdas dan penuh potensi, Anda-pun senang dengan segala 
gaji, fasilitas dan karir yang terbuka selagi Anda masih muda. Tapi 
inikah yang terbaik untuk Anda sendiri dan masyarakat dalam 
jangka panjang ? 



Untuk Anda sendiri dan dalam jangka pendek, jawabannya adalah 
hampir pasti "Ya". Di tengah sulitnya mencari lapangan pekerjaan, 
ditengah berjibunnya pengangguran - Anda memiliki pekerjaan di 
perusahaan yang mapan dan dengan gaji yang jauh dari UMR. 



Tapi bayangkan kondisi Anda 10, 20 dan 30 tahun dari sekarang, 
tidak sulit untuk membayangkan ini. Lihat orang-orang sekeliling 
dan di atas Anda, berapa lama mereka masing-masing menempati 
posisinya ? kemudian gali informasi orang-orang yang sudah 
pensiun dari perusahaan tempat Anda bekerja. Di mana mereka 
sekarang ?, apa yang mereka kerjakan ? 



Lalu bertanyalah kepada diri Anda sendiri, itukah masa depan yang 
Anda bayangkan ? Bila jawabannya "Ya". Maka selamat, Anda telah 
menentukan pilihan Anda sendiri dengan sadar seperti apa kiranya 
akhir dari pencapaian cita-cita Anda. Tidak ada yang salah untuk ini 
karena ini baik untuk Anda dan juga baik untuk perusahaan atau 
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institusi dimana Anda bekerja. 



Tetapi bayangkan di luar sana, berjuta orang tidak memiliki 
pekerjaan. Siapa yang akan membangunkan lapangan pekerjaan 
untuk mereka ? 



Pemerintahkah ? tentu pemerintah dari waktu ke waktu harus 
berusaha menciptakan lapangan pekerjaan. Tetapi ini tugas 
normatif yang sulit terkwantifisir secara riil dari waktu ke waktu. 

Tugas para konglomerat kah ? betul bisa jadi mereka menciptakan 
pekerjaan. Tetapi lagi-lagi apa yang mereka lakukan juga belum 
cukup untuk menyelesaikan masalah dengan bukti adanya tingkat 
pengangguran yang masih tinggi tersebut. Juga ketika mereka 
menciptakan pekerjaan untuk kepentingan kelompok atau group 
mereka sendiri - inikah yang Anda inginkan ? rasanya bukan juga ! 



Lantas tugas siapa ?, inilah sebenarnya tugas orang-orang cerdas 
seperti Anda ! 



Membangun sesuatu yang menciptakan lapangan pekerjaan adalah 
tugas yang sangat sulit, tidak bisa dipecahkan oleh kebanyakan 
orang. Sama seperti ketika ada ujian di sekolah atau di kampus 
Anda dahulu. Ujian-ujian yang sulit tidak bisa dipecahkan oleh 
teman-teman seangkatan Anda yang biasa-biasa saja, siswa atau 
mahasiswa cerdas seperti Andalah yang bisa memecahkannya. 

Nah sekarang ujian-ujian yang sama sulitnya atau bahkan lebih 
sulit sedang dihadapi oleh 'teman-teman' Anda se negara. Anda 
yang seharusnya bisa menyelesaikan ujiannya dengan membangun 
sesuatu yang menciptakan lapangan kerja untuk mereka - tetapi 
Anda tidak ada - karena Anda sedang sibuk membangun karir Anda 
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sendiri, membangun profesi Anda sendiri. 



Maka inilah jebakan profesi itu - yaitu ketika orang-orang cerdas 
berhasil membangun profesinya sendiri dan menciptakan kerja yang 
sangat baik tetapi hanya untuk dirinya sendiri. 



Lagi-lagi tidak ada yang salah dengan ini, hanya saja saya ingin 
membuka wawasan lain untuk Anda. Bila memilih jalur bekerja, 
Anda dengan mudah mengetahui kira-kira seperti apa jenjang karir 
Anda sampai pensiun itu. 



Bila memilih jalur berwirausaha untuk membangun sesuatu yang 
menciptakan lapangan kerja, resiko tentu sangat besar dan tidak 
lebih mudah bagi Anda untuk membayangkan masa depan itu akan 
seperti apa. 



Tetapi bayangkan bila Anda tidak hanya bisa menciptakan lapangan 
kerja untuk diri Anda sendiri, Anda juga menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi orang-orang di sekitar Anda. Ketika Anda pensiun, 
mereka tetap bisa bekerja. Bahkan ketika Anda sudah tidak ada- 
pun, orang-orang tetap bekerja dan menginspirasi generasi 
selanjutnya untuk terus bekerja. 



Tentu ini tidak mudah dan bukan tugas semua orang, ini hanyalah 
tugas segelintir orang-orang cerdas seperti Anda - bila Anda tidak 
terjebak dalam jebakan profesi Anda . 



Bila tulisan ini mem-provokasi Anda dan Anda mulai bertanya-tanya 
pada diri Anda sendiri ' terus apa yang bisa saya lakukan ?' , maka 
itulah misi startup center yang sudah beroperasi selama 4 bulan 
ini. Tempat untuk Anda bisa mengobrol santai - tentang apa apa 
yang mestinya bisa Anda lakukan dan harus Anda lakukan. Tempat 
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yang tidak menawarkan pekerjaan - tetapi menawarkan peluang 
untuk di-eksplorasi, peluang untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan berikutnya. InsyaAllah. 

Masyarakat Solusi : Bukan Beban dan Bukan Korban 

Kelompok masyarakat paling bawah di system ekonomi kapitalisme 
dunia saat ini mewakili lebih dari separuh penduduk bumi. Saat 
artikel ini saya tulis penduduk bumi ini sudah mencapai lebih dari 
7.2 milyar orang, 4 milyar diantaranya berada di Bottom of the 
Pyramid (BOP) - yaitu kelompok masyarakat baling bawah yang 
daya belinya tidak lebih dari US$ 2 per hari. Kelompok inilah yang 
sering dianggap sebagai beban oleh pemerintah-pemerintah dan 
institusi dunia, pada saat yang bersamaan juga dijadikan korban. 
Waktunya kini untuk menyikapinya secara berbeda. 



Sikap sebagai beban itu nampak betul misalnya ketika pemerintah 
lagi membahas subsidi bahan bakar, subsidi biaya kesehatan dlsb. 
Benarkah mereka ini beban ? apa bukan sebaliknya sesungguhnya 
mereka ini hanyalah korban atau dikorbankan ? 



Ambil contoh kasus di Indonesia, jumlah orang yang berada di BOP 
tersebut menurut survey-nya McKinsev yang sava kutip tahun 
lalu mencapi sekitar separuh dari penduduk negeri ini. Artinya ini 
berarti sekarang sekitar 125 juta orang. 



Dengan daya beli yang US$ 2/hari; berarti nilai ekonomi yang 
digerakkan oleh mereka ini setara sekitar US$ 250 juta/hari atau 
US$ 91.25 Milyar per tahun atau sekitar US$ Rp 1, 095 
trilyun/tahun. 



Pertanyaannya adalah apa benar pasar yang nilainya lebih dari 
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seribu trilyun Rupiah pertahun tersebut disubsidi atau menjadi 
beban ? Pastinya bukan ! malah sebaliknya pasar BOP yang lebih 
dari seribu trilyun Rupiah tersebutlah yang merupakan kontributor 
keuntungan yang sangat besar bagi institutsi-institusi komersial 
yang selama ini menggarapnya. 



Mulai dari seluk beluk kebutuhan pangan dan kebutuhan sehari-hari 
lainnya - porsi terbesar dari pembelanjaan kelompok ini, kebutuhan 
energi mulai dari listrik untuk penerangan sampai bahan bakar 
untuk memasak, kebutuhan transportasi dan bahkan di jaman ini 
juga kebutuhan telekomunikasi. 

Bila kelompok ini meningkat pendapatan dan otomatis daya belinya, 
maka siapa yang diuntungkan ? ya tentu para pelaku ekonomi 
tersebut di atas yang selama inipun sudah diuntungkan oleh pasar 
yang sangat masif ini. 

Sebaliknya segala tindakan, kebijakan publik, kebijakan harga, 
kebijakan pasar dlsb. yang berdampak pada menurunkan 
pendapatan dan otomatis juga daya beli mereka - pada gilirannya 
juga akan memukul ekonomi secara keseluruhan, dan tentu saja 
menurunkan (potensi) pendapatan usaha-usaha besar yang selama 
ini menjadikan mereka pasarnya. 



Jadi kini waktunya memandang separuh penduduk negeri ini yang 
berada di BOP tersebut sebagai potensi pertumbuhan negeri ini, 
potensi solusi bagi masalah-masalah yang ada di negeri ini - bukan 
beban dari siapapun, dan tidak boleh juga dikorbankan untuk 
kepentingan siapapun atau apapun. 



Ketika separuh penduduk ini harus mengurangi konsumsi karena 
daya beli yang menurun oleh inflasi bahan bakar dan makanan 
misalnya, maka ekonomi secara keseluruhan akan tersendat. Tetapi 
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sebaliknya, bila separuh dari penduduk ini meningkatkan 
konsumsinya karena daya beli yang meningkat - maka ekonomi 
secara keseluruhan juga pasti akan meningkat dengan pesat. 



Maka menjadi kepentingan semua pihak untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat bawah ini. Dengan menolong mereka, 
insyaAllah kita semua juga akan mendapatkan pertolongan dari 
Allah : 



n Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) 
Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu". (QS 47:7) 



Aplikasi dari ayat tersebut bisa kita rame-rame menolong Agama 
Allah ini dengan mengentaskan kemiskinan - karena kemiskinan itu 
dekat dengan kekufuran, maka bila kita mengentaskannya sekuat 
tenaga kemiskinan itu - insyaAllah berarti kita juga ikut 
menjauhkan sekuat tenaga kekufuran dari umat ini. 



Kemungkinan besarnya kelompok yang miskin itu tetap ada 
sebagaimana juga kelompok yang kaya, tetapi struktur yang 
seharusnya bisa dicapai bukan struktur pyramid dimana yang kaya 
sedikit yang miskin sangat banyak. Struktur idealnya adalah seperti 
pada ilustrasi di bawah. Yang kaya dengan yang miskin berimbang, 
ditengahnya adalah kelompok menengah. 
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Bagaimana struktur ideal ini bisa dicapai ?, salah satu caranya 
adalah dengan apa yang saya sebut transformasi spiral seperti pada 
illustrasi dibawah. 



Ketika masyarakat dibuka akses pasarnya, maka mereka akan 
tergerak untuk berproduksi. Ketika ada pasar dan ada produksi, 
maka modal-pun akan mengalir ke masyarakat tersebut. 



Itulah sebabnya Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam memberi 
contoh langsung membuka pasar bagi kaum muslimin - masih di 
era awal dari pemerintahan Islam di Madinah, karena pasar inilah 
lokomotif dari produksi dan modal - yang berarti juga lokomotif 
bagi kemakmuran. 




Peningkatan Daya Beli 



Pengembangan Aspirasi 



Buka Akses Pasar, Produksi, Modal 



Masyarakat Solusi 
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Setelah pasar dan produksi meningkat aktifitasnya, otomatis 
pendapatan masyarakat juga meningkat, daya beli meningkat - 
meningkatkan pendapatan pula bagi kelompok di atasnya. 



Ketika kelompok menengah meningkat jumlahnya, meningkat pula 
kemampuan orang untuk berinvestasi menggerakkan sektor-sektor 
pasar dan produksi lainnya. Lebih banyak lagi kelompok masyarakat 
yang bisa mengejar aspirasi-aspirasinya untuk lebih maju di segala 
bidang. 

Hasil berikutnya adalah kelompok yang paling atas akan terus 
bertambah dari keberhasilan kelompok menengah yang mengejar 
aspirasi dan cita-citanya. Kelompok inilah yang bersama dua 
pendukung dibawahnya akhirnya akan membentuk masyarakat 
solusi, masyarakat yang mampu mengatasi perbagai 
permasalahannya sendiri dan mampu mengaktualisasikan dirinya 
dalam mengelola dan memakmurkan bumi ini. 



Kapan ini akan terjadi ? sebelum kiamat akan terjadi dengan atau 
tanpa keterlibatan kita. Tetapi kita bisa berusaha dan bermohon 
kepadaNya agar Dia - Allah menjadikan kita tentara-tentaraNya 
yang memakmurkan bumi ini dan bukan sebaliknya malah 
memiskinkan bumi dengan berbagai kebijakan yang menyulitkan 
ekonomi masyarakat bawah. 



Masa kemakmuran yang meningkat dan kemiskinan yang menurun 
drastis bukan hanya Utopia, tetapi kabar nubuwah yang sahih. 
Tinggal pilihannya ada di kita, yaitu kitakah para pelaku yang akan 
mengawali arahNya ? InsyaAllah. 



"Tidak akan terjadi hah kiamat, sebelum harta kekayaan telah 
tertumpuk dan melimpah ruah, hingga seorang laki-laki pergi ke 
mana-mana sambil membawa harta zakatnya tetapi dia tidak 
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mendapatkan seorangpun yang bersedia menerima zakatnya itu. 
Dan sehingga tanah Arab menjadi subur makmur kembali dengan 
padang-padang rumput dan sungai-sungai " (HR. Muslim). 

Generasi Yang Tidak Galau 

Selama empat tahun perusahaan keuangan global Credit Suisse 
secara berturut-turut mengadakan survey terhadap generasi muda 
dunia di rentang usia 16-25 tahun. Sample-nya diambilkan dari 
empat negara yaitu Swiss, Amerika Serikat, Brasil dan Singapura. 
Laporan mereka dituangkan dalam apa yang mereka sebut Youth 
Barometer, yang secara umum menyimpulkan generasi muda dunia 
ini semakin galau dengan masa depan dan hari tuanya. 



Di Singapore yang pengangguran pemudanya hanya 12.9 %, hanya 
45 % pemudanya yang optimis dengan masa depannya. Di Amerika 
Serikat pengangguran pemudanya 16.4 %, tetapi 50 % dari 
pemuda tersebut tidak optimis tentang masa depannya. Bahkan di 
negara dengan tingkat pengangguran pemuda yang hanya 6.1 %, 
hanya 65 % pemudanya optimis dengan masa depan mereka. 



Anomali terjadi di Brazil, meskipun pengangguran pemudanya 
mencapai 17.8 % tetapi pemuda yang optimis dengan masa 
depannya mencapai 68 %. 



Datanya Bank Dunia untuk pengangguran pemuda di Indonesia 
lebih tinggi dari keempat negara tersebut, yaitu 19.3 % untuk laki- 
laki dan 21 % untuk perempuan. Maka meskipun tidak termasuk 
negara yang disurvey oleh Credit Suisse dalam Youth Barometer- 
nya tersebut, kemungkinan besar pemudanya tidak jauh beda 
galaunya dengan negara-negara yang dijadikan sample-tersebut. 



53 



Pertanyaannya adalah lantas bagaimana kita bisa mengindarkan 
generasi muda dari kegalauan-kegalauan tersebut ? Yang utama 
tentu adalah agama. Anomali di negeri Brasil tersebut di atas 
antara lain karena pemuda-pemuda di Brasil lebih religious - 
terlepas dari kekeliruan agamanya - di bandingkan dengan 
pemuda-pemuda di Amerika Serikat, Singapore maupun Swiss. 



Negeri ini yang mayoritas penduduknya Muslim, mestinya bisa 
memacu optimisme pemudanya dengan lebih baik. Banyak sekali 
ajaran agama ini yang mengajak kita untuk terus optimis sampai 
akhir hayat kita. Bahkan ketika rangkaian peristiwa hari akhir 
(kiamat) - pun sudah mulai, kita tetap dianjurkan menanam bibit 
pohon yang ada di tangan kita - sebagai salah satu bentuk 
optimisme itu. 



Tentu dalam mebangun optimisme generasi muda kita tidak bisa 
hanya sekedar memberi semangat yang jauh dari realita. Realita 
yang terlalu jauh dari ekspektasi malah akan membuat generasi 
muda frustasi. 



Oleh sebab itu seiring dengan dibangunnya sikap optimism melalui 
pengajaran Agama Tauhid yang benar, rangkaian bekal amal nyata 
harus pula disiapkan. Misalnya pemuda harus sedini mungkin 
dibekali dengan life skills agar secepat mungkin terbangun 
kemandirian pada jiwa mereka. 



System pendidikan sekarang yang mengejar gelar semata, sampai- 
sampai para sarjana-pun banyak yang tidak tahu apa yang mereka 
bisa buat dengan kesarjanaannya - hal ini harus segera di review 
atau dicarikan pengganti system pendidikan dan pelatihannya. 



Bahkan sering saya jumpai di banyak pelamar kerja, mereka 
menempuh pendidikan S-2 yang tidak relevan dengan S-l-nya. 
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Sebagian ini terjadi karena mereka tidak memperoleh pekerjaan 
dengan S-l-nya kemudian daripada menganggur mereka 
menempuh S-2, dengan harapan berbekal S -2 peluang mereka 
akan lebih baik. 



Padahal belum tentu, di dunia kerja lebih diutamakan (calon) 
pekerja yang trampil dan fit dengan tugas-tugas yang akan 
diberikan kepadanya - dan bukan semata melihat gelar-gelar yang 
dibawanya. 



Jadi seperti apa program pendidikan yang seharusnya bisa 
melahirkan generasi-generasi yang optimis itu ? Pertama dalah 
yang menguatkan iman dan yang kedua adalah yang mengasah 
ketrampilan. Dua hal inilah yang kita ikuti dari pendidikan- 
pendidikan Islam sebelumnya, yaitu dengan Kuttab dan 
Madrasah- nva. 



Madrasah disini bukan seperti madrasah yang kita kenal saat ini, 
tetapi gabungan dari sekolah menengah dan tinggi yang 
menyiapkan anak didik sampai bener-bener matang di bidang yang 
dipilihnya. 



Dengan konsep yang terbukti efektif menghasilkan generasi muda 
gemilang di masa lampu tersebut, mestinya kita harus bisa 
mengungguli negara-negara lain dalam optimism para pemuda-nya. 
Bukan optimism yang hanya pepesan kosong, tetapi optimism yang 
didasari oleh keimanan yang sangat kuat dan kemandirian yang 
sangat nyata. Tetapi untuk ini memang diperlukan keputusan yang 
berani oleh para orang tua. 



Para orang tua harus berani mengubah sasaran pendidikan anak- 
anaknya dari mengejar gelar, menjadi dokter, insinyur, ekonom 
dlsb. berubah menjadi anak-anak yang beriman kuat dan mandiri di 
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usia belia. Bahwasanya mereka akan menjadi dokter, insinyur, 
ekonom dlsb. sesudah itu - maka itu akan menjadi sangat 
baik. Tetapi bukan sebaliknya, yaitu mereka memperoleh gelar 
yang dikejarnya tetapi imannya kosong dan tidak mandiri pula. 



Survey oleh Credit Suisse tersebut di atas sebenarnya mensiratkan 
hal ini. Negara-negara yang katanya sangat maju dengan 
pendidikannya yang bahkan menjadi standar dunia - sekalipun, 
ternyata hanya melahirkan generasi yang sebagian besarnya galau 
! Bukankah ini sinyal agar kita tidak mengikuti mereka ? Agar kita 
memiliki konsep sendiri yang insyaAllah jauh lebih unggul ? 
InsyaAllah !. 

Cara Terbaik untuk Memberi Makan Dunia 

Pertengahan Tahun lalu, televisi bisnis terkemuka dunia merelease 
video clip tentang cara terbaik dalam menyiapkan makanan bagi 
dunia. Ada dua yang mereka unggulkan yaitu yang pertama tentang 
teknologi khususnya teknologi rekayasa genetika, dan yang kedua 
adalah kembali ke alam dengan konsep Holistic Planned Grazing- 
nva Allan Savory yang pernah sava ulas sebelumnva . 
Nampaknya inilah yang mewakili pandangan dunia tentang 
keamanan pangan itu kini, lantas bagaimana dengan pandangan 
kita ? 



Bagi orang beriman solusi terbaik itu - dalam bidang apapun - 
adalah solusi yang mengandalkan petunjukNya dan sunah nabiNya. 
Solusi yang datangnya dari manusia - dia hanyalah dzon - praduga 
yang bisa saja nampak benar sementara tetapi menjadi keliru 
setelah muncul dzon yang baru. 



Pupuk-pupuk kimia yang dipakai di industri pertanian misalnya, 
mulai marak dipakai di seluruh dunia pasca Perang Dunia ke II 
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karena memang menggunakan bahan-bahan sisa perang. Tidak 
sampai 70 tahun, kini pupuk-pupuk kimia banyak sekali ditentang 
karena berbagai alasan seperti dampak terhadap kesehatan 
maupun dampak terhadap lingkungan. 



Teknologi rekayasa genetika yang menghasilkan Genetically 
Modified Crops - tanaman yang dimodifikasi secara genetis, pada 
kemunculan pertamanya tahun 1994 dipandang sebagai solusi 
pangan bagi dunia - kini belum juga berusia dua dasawarsa sudah 
ditentang di mana-mana, karena muncul dzon baru bahwa bisa jadi 
GM Crops ini membawa potensi resiko yang sangat besar bagi 
kesehatan manusia dalam jangka panjang. 

Lantas seperti apa solusi berbasis petunjuk itu ? inilah 
tantangannya bagi para ahli di segala bidang untuk meng-elaborasi 
ilmunya kemudian juga mengamalkannya. 



Solusi berbasis petunjuk itu tentu tidak men-tabu-kan teknologi, 
tetapi kita harus selektif teknologi seperti apa yang boleh digunakan 
dan seperti apa pula yang tidak. Teknologi yang merusak 
ciptaanNya tentu harus dihindari dan tentang inipun petunjukNya 
jelas : "Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi 
untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam- 
tanaman dan keturunan, dan Allah tidak menyukai kebinasaan." 
(QS 2 :205) 



Sebaliknya teknologi yang berkembang dengan dasar petunjukNya 
sangat mungkin dielaborasi dan dikembangkan sehingga tercapai 
hasil yang maksimal untuk ketersediaan pangan bagi seluruh umat 
manusia di dunia. 



Di sejumlah ayat Al-Qur'an misalnya disebutkan bahwa air hujan 
yang turun dari langit - mendahului tumbuhnya tanaman-tanaman 
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seperti Kurma, Anggur dan Zaitun. Lantas di mana hujan yang 
banyak turun itu ?, ya di negeri katulistiwa seperti kitalah hujan itu 
banyak turun - yang berarti tanaman-tanaman seperti Kurma, 
Anggur, Zaitun dlsb. mestinya bisa banyak-banyak tumbuh. 



Lha tetapi prasangka manusia hinggga kini meyakini bahwa hujan 
yang banyak menyebabkan gagal panen pada Kurma maupun 
Zaitun, menyebabkan buah Anggur tidak terasa manis dlsb. 
Disinilah letak ilmu teknologi manusia untuk mengelaborasi dan 
menjawabnya. 



Jangankan pada Kurma, Anggur dan Zaitun, buah asli kita seperti 
rambutan-pun pada umumnya gagal panen pada tahun yang terlalu 
banyak hujan, tetapi bukan berarti rambutan tidak cocok di negeri 
ini. 



Jadi solusi itu mestinya berbasis petunjuk yang hak, kemudian 
ditindak lanjuti dengan ilmu dan teknologi yang sesuai pada 
zamannya. 

Untuk solusi yang ditawarkan oleh Allan Savory-pun, ada yang lebih 
akuratnya yang berasal dari sunnah seluruh nabi-nabi. Bila pada 
teorinya Allan Savory yang digembalakan umumnya sapi, yang 
diberi contoh oleh seluruh nabi yang digembalakan itu adalah 
domba. Maka menggembalakan domba mestinya bisa lebih unggul 
dalam melestarikan alam dan kecukupan pangan ketimbang 
menggembalakan sapi. 



Bisa jadi belum semua ilmu dan teknologi itu kita temukan saat ini 
tetapi bila kita mengikuti petunjukNya dan sunnah nabiNya - 
insyaAllah kita tidak akan pernah tersesat selamanya. Amin. 
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Nature-Deficit Disorder 



Ada wabah penyakit baru yang semakin hari semakin banyak 
korbannya, penyakit ini adalah apa yang disebut Nature-Deficit 
Disorder (NDD) atau terjemahan bebasnya ketidak 
teraturan/kekacauan hubungan atau keterasingan manusia dengan 
alam sekitarnya. NDD inilah yang membuat manusia kini gagal 
menerima pesan-pesan dari alam, yang kemudian menyebabkan 
banjir, krisis pangan, wabah penyakit, kerusakan alam, kelangkaan 
air bersih dlsb. 



Kita hidup di alam dan dari alamlah segala sumber kebutuhan hidup 
kita, tetapi kita yang hidup di jaman ini rata-rata gagal 
berkomunikasi dengannya. Seperti hidup bertetangga selama 
puluhan tahun tetapi kita tidak pernah menyapa tetangga kita, kita 
tidak tahu kalau tetangga lagi sakit, lagi membutuhkan sesuatu - 
sampai baru tersadar setelah mereka tidak ada. 



Dalam berhubungan dengan alam juga demikian, umumnya 
penduduk perkotaan yang kini jumlahnya telah melebihi penduduk 
pedesaan - sangat rentan terhadap penyakit NDD tersebut. Padahal 
dua belas tahun lagi penduduk perkotaan di Indonesia jumlahnya 
dua kali lipat dari penduduk yang di desa. 



Bayangkan bila 2/3 penduduk negeri ini terserang penyakit NDD - 
penyakit yang menyebabkan mereka gagal bergaul dengan 
harmonis dengan alam apalagi mengelolannya - maka bisa 
dibayangkan dampaknya pada kehidupan kita saat itu. 



Lantas apa indikator penyakit NDD ini pada individual atau 
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masyarakat secara keseluruhan ? indikatornya mirip autism - dia 
ada disekitar kita tetapi dia asyik dengan dunianya sendiri. 
Demikian pula NDD ini, kita tahu ada banjir, ada krisis air bersih, 
ada kekurangan bahan makanan, ada pencemaran udara dlsb. - 
tetapi kita asyik dengan apa yang kita lakukan sendiri tanpa 
memperhatikan apa yang kita lakukan ini kaitannya dengan berbagi 
krisis tersebut. 



Bahkan lebih parahnya lagi, kadang pemerintah atau otoritas negeri 
ini seolah berbuat sesuatu dengan upaya yang besar dan 
demonstratif - misalnya gerakan menanam 1.5 milyar pohon, tetapi 
lupa bertanya - apa yang sesungguhnya hendak diatasi dari 
gerakan yang massif tersebut. 



Kalau misalnya saya list secara acak masing-masing kebutuhan kita 
yaitu : air, makanan, udara bersih, energi, kesehatan, lingkungan, 
keindahan, penghijauan, bebas banjir dlsb. kemudian Anda 
dipersilahkan mengurutkan kembali berdasarkan prioritas 
kebutuhan Anda seperti apa kira-kira urutannya ? 



Lantas perhatikan sekarang dengan tanaman-tanaman 1.5 milyar 
pohon yang digerakkan untuk ditanam, dan jutaaan tanaman- 
tanaman yang disediakan pemerintah-pemerintah daerah untuk di 
tanam di daerahnya. Mana di antara kebutuhan-kebutuhan dalam 
prioritas tersebut yang akan dipenuhi oleh milyaran pohon yang 
ditanam ? 



Bila ternyata ada korelasi positif antara apa yang dilakukan secara 
besar-besaran ini dengan apa yang menjadi prioritas kebutuhan 
hidup kita - maka artinya kita belum terjangkit penyakit NDD. 
Tetapi sebaliknya, bila tidak ada korelasi antara apa yang kita 
lakukan secara besar-besaran dengan prioritas kebutuhan hidup 
kita - maka disitulah bukti penyakit NDD itu telah mewabah. 
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Lantas pertanyaannya bagaimana kita bisa mengobati penyakit 
NDD di masyarakat ini ? sama dengan berbagai penyakit lainnya. 
Pegangan hidup kita Al-Qur'an dan Al-Hadits memberi panduan 
yang sempurna untuk kita bisa berhubungan secara harmonis 
dengan alam - yang didalamnya kita hidup dan tinggal. 



Kita ditugaskan untuk memakmurkannya (QS 11:61) dan bukan 
merusaknya (QS 2: 205). Kita diberi manual mulai dari menangani 
bumi yang mati (QS 36 :33), sampai mencapai tingkat ultimate 
kamakmurannya ( QS 34 : 15). Kita diberi tahu tentang pohon- 
pohon mana yang diunggulkan dalam hal makanan dan 
disandingkan satu sama lain ( QS 13 : 4), kita diberi tahu mana 
yang memancarkan mata air ( QS 36 : 34) dan bahkan juga yang 
menghasilkan energi ( QS 36 : 80 ; QS 56 : 71-72). 



PetunjukNya itu disertai penjelasan yang detil dan pembeda dengan 
yang bukan petunjuk atau dengan yang batil (QS 2 : 185), dan 
petunjukNya meliputi segala sesuatu ( QS 16 :89). Bahwasanya 
adanya penyakit NDD atau yang sejenis tersebut juga sudah 
diingatkanNya, tetapi Dia Yang Maha Pengasih dan Penyayang juga 
memberikan solusinya. 



"Telah nampak kerusakan di da rat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kern bali (ke jalan yang benar)." (QS 30 : 41). 



Gejala-gejala atau symptoms tentang adanya penyakit ini sudah 
begitu jelas, maka hanya ada satu jalan untuk penyembuhannya 
yaitu kembali ke jalan yang benar - jalan yang ditunjukkanNya 
sendiri dalam setiap aspek kehidupan kita. 
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Negeri-negeri yang penduduknya tidak beriman dan tidak bertakwa, 
bisa saja mereka terkena penyakit NDD dan tidak tahu cara 
penyembuhannya. Tetapi negeri-negeri yang penduduknya beriman 
dan bertakwa - mereka bisa mencegah penyakit ini, ataupun kalau 
sudah terlanjur sakit - mereka bisa mencari obatnya. Itulah 
sebabnya keberkahan hanya berlaku bagi negeri-negeri yang 
penduduknya beriman dan bertakwa (QS 7 : 96), mudah-mudahan 
negeri ini bisa menjadi salah satunya - Amin. 



Negeri-negeri Malam Hari 



Di Jaman ini, salah satu cara untuk melihat kemajuan fisik suatu 
negeri adalah dengan melihat potretnya di malam hari. Negeri atau 
daerah yang maju, dia tampil terang karena lampu-lampu listrik 
menerangi negeri itu untuk berbagai keperluan. Sebaliknya di 
negeri atau daerah yang belum banyak mengalami kemajuan, 
tampilannya gelap karena tidak adanya lampu dan aktifitas lainnya. 
Seperti apa tampilan negeri kita ? 
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Sebelum melihat negeri kita, saya berikan contoh dahulu dua negeri 
yang berdekatan. Bangsanya sama, alamnya sama dan hal-hal lain 
hampir semuanya nyaris sama. Perbedaannya yang sangat 
menyolok baru nampak dari angkasa ketika dipotret di malam hari. 



Yang satu negeri gemerlap karena berbagai lampu jalan, pabrik, 
kantor, rumah dlsb. yang menunjukkan adanya aktifitas kehidupan 
yang marak di negeri itu. Sebaliknya yang satu gelap gulita, hanya 
nampak satu titik lampu saja yaitu di ibukota negeri itu. Dua negeri 
itu adalah Korea Selatan dan Korea Utara. 



Korea Selatan tampil gemerlap seolah bersaing dengan dua negara 
besar tetangganya yaitu di kanannya Jepang dan di kirinya China. 
Sebaliknya Korea Utara tampil gelap gulita seolah seperti hutan 
yang tidak berpenghuni. 
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Mengapa dua negeri dengan bangsa dan alam yang sama bisa 
begitu berbeda jauh penampilannya ?, Korea Selatan memiliki GDP 
Per Capita US$ 32,800 sedangkan saudaranya di belahan utara - 
Korea Utara - hanya memiliki GDP 1/18 - nya yaitu hanya sekitar 
US$ 1,800 ? Apa yang menyebabkan perbedaan yang begitu 
menyolok ini ? 



Jawabannya ada di tulisan saya kemarin tentang Tiaa Pilar 
Ekonomi . Di Korea Selatan, institusi permodalan, pasar dan 
produksi berjalan dengan efisien sehingga ekonomi berputar cepat. 
Ketika ekonomi berputar, banyak aktivitas terbangun dan berarti 
juga lapangan pekerjaan. Dari sanalah kemudian kemakmuran itu 
terjadi. 



Sebaliknya di Korea Utara, rezim diktator komunis - Kim Il-Sung - 
berkuasa di negeri itu sejak 1947, tiga pilar ekonomi nya sengaja 
dimatikan. Tidak ada pasar, karena pasar terlarang di negeri itu - 
dianggap sebagai bagian dari kapitalisme. Demikian pula dengan 
kepemilikan property juga dilarang karena dalam pandangan 
mereka merupakan bagian dari kapitalisme yang ditentangnya. 



Apalagi akses terhadap capital, ini hanya milik sangat sedikit orang 
di lingkaran elit kekuasaan Kim Il-Sung yang kemudian 
dilanggengkan oleh keturunannya Kim Jong-II. Jadi semua kendali 
pilar ekonomi terpusat dengan apa yang mereka sebut Juche, yang 
ternyata telah sekitar 66 tahun menyengsarakan rakyatnya. 



Jadi apa yang membuat suatu negeri maju dan yang lainnya tidak ? 
ternyata bukan bangsa ataupun sumber daya alamnya. Sikap 
mereka dan perilaku para pemimpinnya-lah yang berpengaruh 
besar dalam merubah atau tidak merubah nasib bangsa itu sendiri. 
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Setelah melihat Korea Utara dan Korea Selatan seperti itu, 
sekarang lihat di bagian bawah dari peta malam hari tersebut di 
atas - yaitu Indonesia. Masih dalam satu negeri, dalam satu system 
ekonomi yang sama - kok satu pulau menyala terang (Jawa) 
sedangkan pulau-pulau lain nyaris gelap dan hanya menyala di titik- 
titik pusat kotanya ? lantas apa penyebab dari perbedaan ini ? 



Penyebabnya masih sama, yaitu tiga pilar ekonomi tersebut di atas. 
Di Jawa yang merupakan tempat tinggal sekitar 56 % penduduk 
Indonesia, aktifitas pasar, modal dan produksi berputar jauh lebih 
cepat dari daerah lain. Di Indonesia utamanya bukan problem 
system, tetapi lebih kepada problem penyebaran. 



Meskipun nampaknya hanya problem penyebaran, mengapa ini 
begitu sulitnya teratasi sehingga setelah 68 tahun merdeka, GDP 
Per Kapita kita hanya sekitar US$ 5,100 atau 1/6 dari Korea Selatan 
dan 'hanya' 3 kali dari Korea Utara - yang diktator komunis dan 
terbelakang tersebut di atas ? 



Justru disitulah masalahnya. Ketika pilar-pilar ekonomi yaitu pasar, 
modal dan produksi tidak digerakkan di suatu daerah, maka 
potensi-potensi daerah itu tetap tidak tergarap atau malah salah 
garap. 



Di Jawa yang sempit uyel-uyelan lebih dari separuh penduduk 
negeri ini memperebutkan pasar, modal dan produksi yang tidak 
seberapa. Sementara potensi kekayaan alam yang begitu luas di 
luar Jawa - tidak tergarap secara optimal - karena pilar-pilar 
ekonominya belum didorong ke arah sana setelah 68 tahun 
merdeka. 



Lantas apa yang bisa dilakukan agar Kalimantan, Sulawesi dan Irian 
seterang pulau Jawa ? caranya adalah dengan menarik salah satu 
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dari tiga pilar ekonomi tersebut di atas ke pulau-pulau ini - pilar 
mana saja yang memungkinkan dahulu, setelah itu dua pilar lainnya 
akan segera menyusul. 



Misalnya kalau pilar produksi berupa industry berbasis 
aaro forestry dikembangkan di Kalimantan, Sulawesi dan Irian - 
maka dengan potensi alam yang baik, dua pilar berikutnya yaitu 
modal dan pasar akan segera menyusul. Membuat 'terang' 
Kalimantan, Sulawesi dan Irian juga akan membuat seluruh negeri 
tambah terang - karena ekonomi akan ikut berputar lebih cepat di 
pulau-pulau lainnya. 



Mengapa aaroforestrv yang kita pilih ?, pertama karena dengan 
cara ini negeri ini bisa memperoleh sumber pangan yang cukup 
tanpa harus merusak hutan dan lingkungannya - malah sebaliknya 
melestarikannya. Kedua bagi para pemodal yang mendanai proyek- 
proyek aaroforestrv ini, pasar dalam negeri saja sudah sangat 
besar - tidak harus memusingkan pasar ekspor - yang begitu 
banyak dicurangi negara-negara besar dalam WTO dan sejenisnya. 



Saya membayangkan bila dahulu Umar bin Khattab sering berjalan 
di malam hari untuk 'mendengarkan' keluhan rakyatnya, pemimpin- 
pemimpin negeri jaman ini cukup sering-sering melihat potret 
negerinya di malam hari saja mestinya sudah bisa melihat apa yang 
seharusnya dilakukan. Dan kita tidak perlu menunggu sampai 68 
tahun lagi untuk bisa melihat malam hari yang terang merata di 
seluruh negeri ini. InsyaAllah. 
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Kecerdasan Kolektif 



Lima tahun lalu kami mengajari kambing- 
kambing kami jenis peranakan etawa (PE) untuk 
belajar minum dari instrumen yang canggih. 
Mereka harus menekan dengan lidahnya batang 
besi kecil di tengah pipa supaya air keluar. Tentu 
sulit sekali awalnya, tetapi ketika salah satu dari 
mereka bisa - maka yang lainpun segera bisa. 
Kini lima tahun kemudian, generasi demi generasi kambing berganti 
- tetapi semua bisa minum dari instrumen tersebut tanpa harus 
kami ajari lagi. Siapa yang mengajari mereka ? Itulah yang disebut 
kecerdasan kolektif. 



Kecerdasan kolektif adalah buah dari kolaborasi , upaya kolektif 
maupun perlombaan individu dalam sekelompok makhluk hidup 
dalam merespon situasi yang dihadapinya. Kecerdasan kolektif ini 
ada tentu saja di manusia, tetapi juga ada di hampir seluruh jenis 
binatang bahkan sampai bakteri sekalipun. Bila kita pahami 
bagaimana kecerdasan kolektif ini bekerja, banyak hal bisa kita 
lakukan untuk memperbaiki kwalitas kehidupan kita ini. 



Untuk contoh kambing PE kami tersebut di atas misalnya, beberapa 
hari mengajari mereka minum dari stainless nipple tersebut di atas 
- membuahkan generasi kambing selanjutnya yang paham dimana 
mereka bisa memperoleh minumnya. 



Karena mereka minum dari tempat yang dibuat secara tertutup dan 
otomatis, maka kesehatannya bisa dijaga dan bahkan bila 
dikehendaki obat atau vitamin untuk mereka bisa disampaikan 
lewat air minum ini. 



Lebih dari itu mereka juga menjadi guru bagi sesamanya. Ketika 
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ada kambing PE baru yang kami beli dari daerah dan dibawa ke 
kandang kami, sudah bukan kami lagi yang harus mengajari 
mereka. Tinggal digabungkan dengan kambing-kambing yang 
sudah paham dimana tempat mereka minum, maka kambing baru 
inipun segera tahu dimana tempat minumnya dan bagaimana cara 
meminumnya. Kambing lebih mudah belajar dari sesama kambing 
langsung ketimbang belajar dari manusia ! 



Dariwaktu ke waktu tentu ada kambing yang harus dijual atau 
disembelih, tetapi karena kecerdasan kolektif ini milik bersama - 
maka dia tetap ada bersama dengan kambing-kambing yang tinggal 
untuk terus diwariskan ke kambing-kambing yang lahir baru 
maupun kambing-kambing yang didatangkan dari luar. 



Domba jauh lebih cerdas dari kambing, bahkan dalam suatu riset 
dikatakan bahwa kecerdasan domba hanya kalah dari simpanse, 
gajah dan lumba-lumba. Kita sudah sering melihat bagaimana 
simpanse, gajah maupun lumba-lumba beraksi dengan 
kecerdasannya. Tetapi rata-rata kita belum pernah menyaksikan 
bagaimana domba beraksi dengan kecerdasannya. Mengapa ?, ya 
karena belum kita latih saja. 



Yang kita maksudkan kecerdasan untuk domba tentu bukan berarti 
akan bisa menyelesaikan soal-soal matematika yang rumit, tetapi 
sekedar mengingat tugas-tugas atau tanda-tanda spesifik. Konon 
domba adalah binatang yang paling baik ingatannya, dia bisa 
mengingat wajah penggembalanya, mengingat jalur perjalanan 
pulang ke kandangnya, ingat siapa yang memimpin perjalanannya 
dan insyaAllah dia juga akan ingat mana-mana batas yang boleh 
dimakan dan tidak, batas wilayah yang boleh dilalui dan tidak. Dua 
hal terakhir ini yang sedang kami coba untuk mengajarkannya 
dalam program yang kami sebut penaaembalaan presisi . 



Barangkali timbul pertanyaan di Anda, Iho domba-domba ini kan 
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akan dijual atau disembelih dalam beberapa bulan kedepan, paling 
lama dua tahun ? lantas apa gunanya mereka sekarang belajar 
sesuatu yang rumit bagi mereka sendiri ? Disitulah rahasia dari 
kecerdasan kolektif itu, bagi individu domba tertentu bisa jadi dia 
tidak terlalu penting - tetapi secara kolektif menjadi sangat 
penting. 



Dalam usianya yang pendek, domba-domba tersebut tetap bisa 
menjadi penyambung pesan bagi domba-domba yang lain - bahwa 
yang dalam batas ini tidak boleh dimakan, bahwa diluar tanda ini 
tidak boleh dilalui dlsb. Pesan-pesan yang mudah diingat oleh 
generasi domba-domba berikutnya maupun domba-domba bam 
yang dimasukkan ke kelompok yang sudah 'terdidik' ini. 



Betapapun pendek usia mereka, secara kolektif mereka membawa 
pesan untuk generasi selanjutnya untuk menjadi lebih cerdas, lebih 
mudah digembalakan - bahkan ditempat sulit sekalipun seperti di 
jalur hijau ditengah jalan tol, di pinggir rel kereta api dst. 



Dari sini pelajaran itupun kembali ke kita bangsa manusia. Usia kita 
yang lebih panjang dari hewan-hewan tersebut, kecerdasan kitapun 
jauh lebih tinggi dari mereka. Tetapi sudahkan keberadaan kita ini 
membawa pesan-pesan untuk kehidupan yang lebih baik bagi 
generasi yang akan datang ? Atau sebaliknya kita merusak mereka 
dengan pesan-pesan yang memang tidak mendidik ? 



Apa yang kira-kira kita ajarkan pada anak cucu kita kedepan ? 
korupsi yang turun temurun dan makin mewabah ? fitnah- 
memfitnah, caci-mencaci dalam politik a la demokrasi ? pengelolaan 
alam yang sembrono yang menimbulkan musibah disana sini ? 
kekerasan demi kekerasan yang menjadi tontonan sehari-hari di 
televisi ? 
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Bila seperti ini yang berlanjut, maka keberadaan kita tidak 
membawa pesan kecerdasan kolektif bagi anak cucu kita. Malah 
sebaliknya keberadaan kita hanya membawa pesan kejahatan dan 
kerusakan kolektif bagi mereka. 



Maka sebelum semuanya menjadi terlambat, kini waktunya bagi 
kita untuk memulai menyampaikan pesan berantai yang akan 
membentuk kecerdasan dan kebaikan kolektif ini. Bukan hanya 
pesan dengan kata-kata, tetapi dengan perbuatan - agar menjadi 
mudah untuk ditiru dan disempurnakan. 



Di antara pesan-pesan tersebut adalah bahwa - apapun yang 
dialami umat ini saat ini, kita tidak perlu merasa lemah dan 
bersedih karena umat ini adalah umat tertinggi bila kita benar- 
benar beriman (QS 3 : 139). Yang kita butuhkan untuk (kembali) 
menjadi umat tertinggi ini adalah kita harus menggunakan Al- 
Qur'an sebagai petunjuk dan nasihatNya (QS 3:138) untuk segala 
urusan kita (QS 16:89). 



Bumi masih akan makmur sekali lagi ditangan kaum muslimin 
sebagaimana kabar nubuwah yang disampaikan oleh junjungan kita 
nabi akhir jaman Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam : " Tidak 
akan terjadi hari kiamat, sebelum harta kekayaan telah tertumpuk 
dan melimpah ruah, hingga seorang laki-laki pergi ke mana- 
mana sambil membawa harta zakatnya tetapi dia idak 
mendapatkan seorangpun yang bersedia menerima zakatnya itu. 
Dan sehingga tanah Arab menjadi subur makmur kembali dengan 
padang-padang rumput dan sungai-sungai " (HR. Muslim). 



Kepemimpinan di dunia-pun masih akan akan sekali lagi bergilir ke 
tangan kaum muslimin sebagaimana hadits : "Adalah masa 
Kenabian itu ada di tengah tengah kamu sekalian, adanya atas 
kehendaki Allah, kemudian Allah mengangkatnya apabila la 
menghendaki untuk mengangkatnya. Kemudian adalah masa 
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Khilafah yang menempuh jejak kenabian (Khilafah 'a la minhajin 
nubuwwah), adanya atas kehendak Allah. Kemudian Allah 
mengangkatnya (menghentikannya) apabila la menghendaki untuk 
mengangkatnya. Kemudian adalah masa Kerajaan yang menggigit 
(Mulkan 'Ad Id Ion), adanya atas kehendak Allah. Kemudian Allah 
mengangkatnya apabila la menghendaki untuk mengangkatnya. 
Kemudian adalah masa Kerajaan yang memaksa (Mulkan 
Jabariyah), adanya atas kehendak Allah. Kemudian Allah 
mengangkatnya, apabila la menghendaki untuk mengangkatnya. 
Kemudian adalah masa Khilafah yang menempuh jejak Kenabian 
(Khilafah 'ala minhajin nubuwwah)." Kemudian beliau (Nabi) diam." 
(HR.Ahmad). 



Maka bisa jadi kita sekarang hidup dalam situasi yang kita tidak 
sukai - karena memang kita sedang dalam kekuasaan Yaja-raja' 
yang memaksa atau mulkan jabariyah. Entah berapa lama dan 
berapa generasipun ini hams kita lalui - sejauh pesan-pesan 
kecerdasan dan kebaikan kolektif yang kita teruskan ke anak dan 
cucu kita, maka insyaAllah pada waktunya nanti akan datang 
kembali kejayaan umat ini. 



Kejayaan umat yang mirip dengan eranya Abu Bakar, Umar, 
Utsman dan Ali - yang semoga Allah ridlo kepada mereka semua - 
kejayaan umat yang dalam hadits tersebut di atas disebut Khilafah 
'ala minhajin nubuwah. Untuk perjalanan sampai kesana, generasi 
sesudah kita harus lebih baik dari kita dan untuk saat ini peran itu 
adanya pada diri kita. Bila pesan-pesan kebaikan yang kita 
sampaikan, insyaAllah akan menghasilkan kebaikan dan begitu pula 
sebaliknya. 



Maka saat inilah waktunya kita mulai memainkan peran untuk 
membangun generasi yang secara kolektif lebih baik. Generasi yang 
lebih paham dan lebih dekat dalam pengamalan petunjuk- 
petunjukNya dan sunnah-sunnah nabiNya. InsyaAllah 
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KEBIJAKAN 



Pak Kyai Di Sidang Kabinet Baru 

Di setiap krisis yang dihadapi bangsa ini, saya selalu 'bermimpi' 
guru imaginer saya Pak Kyai turut hadir menyelesaikannya. Maka 
seperti 'mimpi-mimpi' sebelumnya ketika negeri ini menqhadapi 
krisis inflasi , meningkatnva iurang antara si kava dengan si 
mi skin dan krisis bahan panqan , untuk kesekian kalinya saya 
'bermimpi' Pak Kyai hadir kembali di sidang kabinet. Kali ini 
kejadian dalam 'mirripi' tersebut adalah ketika rangkaian PEMILU 
eksekutif 2014 telah berakhir, Presiden baru lengkap dengan 
seluruh jajaran menterinya baru dilantik. 

Dalam sidang kabinet pertama, Presiden baru kita ingat dengan 
janji-janjinya selama masa kampanye. Bahwa dia antara lain 
menjajikan swasembada pangan bagi negeri ini, bahwa dia 
menjanjikan negeri yang kuat dalam bidang ekonomi sehingga tidak 
ditekan-tekan dan didekte oleh negeri-negeri asing. 

Kabinet kali ini diisi oleh para pakar dan professional di bidangnya 
masing-masing, namun demikian Pak Presiden belum sepenuhnya 
puas dengan pemikiran para menteri untuk menghadapi krisis multi 
dimensi yang dihadapi saat itu. 



Di bidang ekonomi krisis itu terindikasi dari rendahnya daya beli 
masyarakat, rendahnya kwalitas dan kwantitas pangan mereka, 
terus menurunnya nilai tukar Rupiah, terus merosotnya cadangan 
devisa, ekonomi biaya tinggi di hampir seluruh sektor dlsb. dlsb. 



Maka setelah seluruh menteri menyampaikan garis besar pemikiran 
mereka masing-masing, Pak Presiden berbicara dengan Pak Kyai. 
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"Begini Pak Kyai, saya mendengar sudah beberapa kali dalam 
pemerintahan sebelumnya Pak Kyai diundang untuk hadir dalam 
sidang kabinet semacam ini. Maka tradisi balk dari pendahulu saya 
tersebut ingin saya teruskan dan bahkan tingkatkan, saya ingin ada 
wawasan lain diluar yang sudah biasa saya dengar dari para 
menteri dan pembantu saya lainnya. Monggo Pak Kyai, kami semua 
ingin menyimak..." 



Dengan penampilan yang santai, memakai sarung dan kopyah 
hitam miring - Pak Kyai seolah memecah kekakuan suasana sidang 
kabinet. Setelah mengucapkan syukur kepada Allah dan 
menyampaikan shalawat dan salam kepada Junjungan kita Nabi 
Muhammad Shollallahu 'Alaihi Wasallam Pak Kyai-pun mulai bicara : 



"Mohon maaf bapak Presiden, sebelum saya menyampaikan uneg- 
uneg saya, saya ingin member! hadiah kepada Pak Presiden". 
Kemudian Pak Kyai menyampaikan hadiahnya berupa koin emas 
seperti dalam gambar disamping. Ditengah keheranan pak Presiden 
dan para menteri yang hadir, Pak Kyai kemudian menjelaskannya. 



adalah perlambang store of 
value, dalam bahasa kami dia 
adalah alat untuk mempertahankan nilai atau bagian dari 




"Koin emas tersebut adalah 
perlambang amanah kepada 
bapak Presiden dan para 
menteri. Koin itu di bahasa 
bapak-bapak sekalian adalah 
yang disebut unit of account, 
dalam bahasa pesantren saya 
adalah timbangan yang adil. 
Dalam bahasa bapak-bapak dia 
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ketahanan ekonomi (yukhsinun)". 




"Maksudnya adalah, agar dalam 
lima tahun jabatan bapak-bapak 
sekalian kedepan, bapak-bapak 
bisa berperilaku adil terhadap 
rakyat. Dan Bapak-bapak juga 
harus bisa membangun 
ketahanan ekonomi negeri ini, 
mampu meningkatkan dan 
kemudian juga mempertahankan 
daya beli masyarakatnya". 



Pak Presiden kemudian menyela : "Menarik sekali Pak Kyai, tapi apa 
hubungannya koin ini dengan masalah yang kini kita hadapi ? apa 
solusi kongkritnya menurut pak Kyai ?". pak Kyai-pun tidak sabar 
untuk segera menjelaskannya : 



"Begini bapak Presiden dan bapak-Ibu menteri sekalian. Ekonomi 
kita lemah, cadangan devisa terkuras dan nilai tukar uang kita 
terpuruk karena kita belum berhasil membangun keunggulan- 
keunggulan berdasarkan resources yang kita miliki" . 



"Selain bahan bakar, kita harus mengimpor bahan-bahan pangan 
dari tepung sampai daging dan susu - padahal kita hidup di bumi 
Allah yang paling kaya keaneka ragaman hayati kita dan 
mendapatkn hujan sangat cukup disamping sinar matahari 
sepanjang tahun. Hanya beberapa negeri katulistiwa saja yang 
memiliki keunggulan semacam ini di dunia". 



" Adapun koin yang saya berikan ke bapak Presiden tadi, itu 
hanyalah simbul - bahwa hanya dengan domba atau kambing-pun 
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negeri ini bisa bangkit, membangun cadangan devisa, mencukupi 
kebutuhan pangan sekligus menyuburkan kembali lahan-lahan kita 
yang mulai gersang". 



"Bapak menteri pertanian bisa cek, bahwa tahun lalu produksi 
daging sapi kita hanya 430,000 ton atau kalau dibagi rata -rata 
penduduk hanya kebagian 1.8 kg per tahun per kapita. Setelah 
ditambah impor, daging domba, kambing, ayam dlsb, konon 
menurut datanya FAO kita bisa makan daging sampai 10 kg per 
tahun per kapita. Inipun kurang dari 1 A konsumsi rata -rata 
penduduk dunia yang berada di kisaran 41 kg per tahun per 
kapita". 

"Sekarang say a akan tunjukkan bahwa kita bisa meningkatkan 
konsumsi daging kita untuk mencapai rata-rata penduduk dunia - 
atau empat kali dari sekarang, pada saat yang bersamaan kita 
meningkatkan devisa dari berbagai sektor \". 



Karena melihat wajah-wajah para menteri yang mengekspresikan 
kekurang percayaannya. Pak Kyai-pun melanjutkan : 



"Selama ini kita perfikir sektoral. Menteri kehutanan fokus ngurusi 
hutan dan tentu saja harus berusaha mempertahankan kekayaan 
yang satu ini. Menteri pertanian mengurusi pertanian dalam arti 
luas dan dari waktu ke waktu tentu harus bisa meningkatkan 
produksi pangan di negeri ini. Tetapi bagaimana dia dapat 
meningkatkan produksi ? tentu tidak dengan membabat hutan, 
karena ini akan bertentangan dengan kepentingan menteri 
kehutanan. Kemudian industri peternakan kita terjebak dengan feed 
trap, biaya pakan yang tinggi sehingga kita tidak bisa memproduksi 
daging dan susu secara murah. Dari sinilah kemudian kita 
menyerah dengan mengimpor tepung, daging dan susu dari negeri- 
negeri lain". 
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"Padahal dengan mengintegrasikan ketiganya, kehutanan-pertanian 
- dan peternakan yang kemudian kami sebut WAT AN A (Wana Tani 
Ternak), semuanya menjadi saling melengkapi dengan sangat 
indah. Hutan kita ya ladang kita ya tempat gembalaan untuk 
ternak-ternak kita". 



"Dengan menintegrasikan ketiganya, hutan kita akan lestari karena 
terus menerus dipupuk dengan kotoran ternak yang gratis dan 
meiimpah, bertani kita menjadi variatif karena tidak hanya 
menanam tanaman semusim tetapi juga tanaman-tanaman jangka 
panjang yang bisa dipetik hasilnya secara terus menerus tanpa 
perlu menanam ulang setiap saat. Ternak kita memperoleh pakan 
yang meiimpah tidak perlu membeli" . 



Merasa bidangnya disinggung Pak Kyai, menteri pertanian-pun 
menyela : "Mohon maaf Pak Presiden, boleh kami menyela ?" 
Setelah diijinkan oleh pak Presiden menteri pertanian-pun menyela 
penjelasan Pak Kyai : "Begini Pak Kyai, apa yang Pak Kyai 
sampaikan tersebut seolah ideal - padahal belum ada bukti 
keberhasilannya di lapangan. Sedangkan kita butuh solusi-solusi 
yang konkrit yang sudah ada bukti keberhasilannya". 



Merasa tertantang, pak Kyai-pun menjelaskan ; "Justru inilah 
buktinya bapak Presiden dan para menteri, kita sudah 69 tahun 
merdeka - tetapi kita tidak mandiri pangan. Bukankah ini bukti 
bahwa pendekatan yang ditempuh selama ini gagal ? bukankah kita 
perlu menempuh jalan lain agar kita tidak gagal lag! dan gagal lag! 
?, bukankah bapak-bapak sekalian juga tidak ingin me jadi 
pemerintahan yang gagal dalam lima tahun kedepan ?". 



"Tetapi apa jalan lain itu ?, rakyat telah lelah menjadi ajang 
percobaan system ekonomi demi system ekonomi. Ekonomi Orde 
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Lama berujung hiper inflasi dan sanering, ekonomi Orde Baru 
berujung pada ekononomi kroniisme yang hanya menguntungkan 
segelintir orang. Ekonomi era reformasi hanya berujung negeri ini 
jadi bancakan raja-raja kecil dari daerah sampai pusat !" 



"Tidak ada jalan lain, kita harus kembali ke system ekonomi yang 
benar. Ekonomi yang berbasis petunjukNya" . Mendengar ini, 
menteri ekonomi yang Doctor lulusan barat memotong : "letapi apa 
ada pak Kyai konsep ekonomi yang berbasis petunjuk itu ? seperti 
apa konkritnya, dan dimana diterapkan secara berhasil ?" 

Merasa seperti dikeroyok para menteri, Pak Kyai-pun tidak kalah 
sigap : "Allah berjanji bahwa kitabNya adalah petunjuk, penjelasan 
dan jawaban untuk segala bidang. Maka pasti urusan ekonomi yang 
begitu besar mengurusi hajat hidup orang banyak-pun ada 
tuntunan detilNya". 



"Seperti kombinasi antara hutan/kebun dengan pertanian dan 
penggembalaan ternak tersebut, petunjuknya bergitu jelas dan 
lengkap." Lalu pak Kyai membacakan dan menjelaskan tafsir Surat 
An-Nahl 10-11 dan 'Abasa 24-32. 



Pak Presiden yang manggut-manggut akhirnya menengahi : "Saya 
paham, perdebatan ini hanya masalah pendekatan yang berbeda. 
Para menteri mendekati masalah dengan keahliannya, Pak Kyai 
mendekati masalah dengan petunjukNya. Justru inilah yang saya 
kehendaki, setiap masalah didekati dengan petunjukNya, kemudian 
ditindak lanjuti di lapangan dengan profesionalisme dan keahlian di 
masing-masing bidang". 



Ganti Pak Kyai yang manggut-manggut: " betul Pak Presiden, 
PetunjukNya harus menjadi panglima dalam setiap masalah yang 
kita hadapi dan akan selesaikan, kemudian seluruh jaringan 
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keahlian dan profesionalisme di masing-masing bidang akan 
menjadi para prajuritnya di bidang masing-masing". 



Pak Presiden kemudian mengarahkan : "Kongkritnya seperti apa 
Pak Kyai, bagimana dengan WATANA tadi kita akan bisa 
membangun kekuatan ekonomi, bisa meningkatkan cadangan 
devisa dan bisa swasembada pangan ?" 

"Begini pak Presiden dan bapak-ibu menteri, bila kita menjadikan 
hutan, kebun dan lahan kita sekligus menjadi lahan gembalaan - 
maka kita akan bisa memproduksi daging yang murah. Bersamaan 
dengan itu lahan-lahan akan subur dengan sendirinya, otomatis 
hasil berupa bahan makanan lain akan juga menjadi murah dan 
melimpah. Dari sini saja kita sudah tidak akan mengimpor bahan- 
bahan makanan termasuk daging dan susu". 



Pak Presiden masih menyampaikan pertanyaan lanjutan : "Apakah 
bisa pak Kyai ini dilakukan ?, apakah ternak yang digembala 
tersebut tidak merusak tanaman-tanaman ?" 



Pak Kyai menjelaskan "InsyaAllah sangat bisa Pak Presiden, 
pertama ini adalah sesuai tafsir ayat-ayat yang tadi saya jelaskan. 
Kedua di lapangan kita juga harus selektif ternak apa digembala di 
lingkungan seperti apa. Pada kesempatan ini juga saya sarankan 
ternak yang digembalakan tersebut utamanya adalah domba." 



Saran ini membuat menteri pertanian tidak tahan untuk tidak bicara 
: "Mohon maaf Pak Kyai, tadi Pak Kyai menjelaskan dengan konsep 
WATANA kita akan bisa swasembada pangan termasuk daging. Kok 
yang dipilih domba ? bagaimana mungkin kita bisa mencukupi 
kebutuhan daging nasional hanya dengan domba ?" 
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"Demikian pak menteri, sudah say a jelaskan sebelumnya - bahwa 
ketika kita tidak merubah mindset kita - maka kejumudan telah 
membuat negeri ini tidak mandiri setelah 69 tahun merdeka. Kita 
harus bisa dan mau merubah mindset kita, bahwa daging bukan 
hanya daging sapi, daging bisa domba , kambing dlsb". 



Menteri pertanian masih menyela : " Coba bayangkan Pak Kyai, 
berapa banyak domba harus dipelihara untuk bisa mencukupi 
kebutuhan daging kita, dan bahkan kata Pak Kyai tadi kita akan 
bisa meningkatkan konsumsi daging sampai menyamai rata -rata 
penduduk dunia - atau 4 kali dari konsumsi sekarang ? berapa luas 
lahan gembalaan yang harus disediakan untuk itu ?" 



Dengan enteng Pak Kyai menjawab challenge dari menteri yang 
bergelar Professor Doctor itu : "Alhamdulillah pak menteri, saya dan 
team saya sudah pernah membuat oret-oretannya. Dibutuhkan 
sekitar 5.2 juta hektar lahan WATANA untuk bisa menampung 975 
juta domba yang akan cukup untuk menyediakan daging 41 kg per 
tahun per kapita bag! seluruh penduduk negeri ini !". 

"5.2 juta hektar lahan seolah lahan yang sangat luas yang nggak 
mungkin tercapai, padahal ini kurang lebih hanya setara dengan 
separuh lahan saw it yang ada di negeri ini. Ini juga hanya mewakili 
sekitar 3 % dari luasan lahan hutan , kebun dan saw ah negeri ini 
yang mencapai sekitar 156 juta hektar". 



Ganti menteri kesehatan yang kurang sreg dengan solusi domba ini 
: " Mohon maaf Pak Presiden saya harus menyela, daging domba 
menurut saya bukan solusi. Pertama karena alasan kesehatan, 
kedua karena alasan masyarakat yang tidak terbiasa dengan daging 
domba". Pak Presiden melihat ke Pak Kyai, memberi isyarat untuk 
menjawab. 
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Pak Kyai-pun sigap menjawab : "Mohon maaf ibu menteri, ibu tadi 
mengisyaratkan ada masalah kesehatan di daging domba. Ibu 
memiliki data atau alasan ilmiahnya, atau hanya mythos ?" Karena 
ibu menteri tidak siap merespon pertanyaan balik pak Kyai, maka 
Pak Kyai-pun segera menjelaskannya : 



"Say a justru memiliki data ilmiah, bahwa anggapan daging kambing 
atau domba berpengaruh buruk pada kesehatan, darah tinggi, 
jantung, kolesterol dlsb. hanyalah mythos belaka. Data dari USDA 
(United States Department of Agricuture) daging kambing memiliki 
kolesterol yang lebih rendah dari daging sapi dan bahkan daging 
ayam !. Daging domba khususnya yang digembalakan di 
rerumputan bahkan masuk salah satu World Healthiest Food !". 

"Yang perlu diajari masyarakat hanyalah proses penanganan pasca 
penyembelihan. Bila selama ini masyarakat umumnya memasak 
langsung setelah kambing atau domba disembelih, ini yang 
membuat kolesterol tinggi karena daging dimasak di fase rigor 
mortis (pengejangan pasca penyembelihan) . Sebaiknya daging 
kambing atau domba disimpan dulu di suhu 4 derajat celcius atau 
kurang (suhu ruangan utama kulkas, bukan ruang pembekunya) 
sampai 24 jam kurang lebih. Setelah itulah daging kambing atau 
domba akan lebih balk dari sapi dan ayam tersebut di atas". 



Pak Presiden dan Para menteri semua manggut-manggut 
mendapatkan wawasan baru yang sangat detil dari Pak Kyai. Pak 
Presiden kemudian mengarahkan : 



"Baik, kita pa ham sekarang bahwa konsep Pak Kyai tentang 
WATANA dan domba tadi layak untuk didalami dan ditindak lanjuti 
para menteri. Tetapi sebelum saya tutup, bagimana menurut Pak 
Kyai kita akan menyediakan lahan 5 juta hektar lebih tadi, dan 
bagimana ini bisa menghadirkan devisa, menguatkan ekonomi kita , 
dari mana anggarnnya dlsb ?" 
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Pak Kyai rupanya juga siap untuk menerima pertanyaan semacam 
ini : " Beg ini Pak Presiden, lagi-lagi pertama mindset-nya harus 
diubah dahulu. Bahwa lahan yang 5 juta hektar lebih tersebut tidak 
diambil dari siapapun. Konsepnya lahan tersebut tetap milik atau 
dalam kelolaan masing-masing pihak yang selama ini memiliki atau 
mengelola. Bahkan sebaliknya, dengan menjadikannya lahan 
WATANA - lahan tersebut sebenarnya ditingkatkan 
produktifitasnya, menjadi lahan-lahan yang subur berkelanjutan 
tanpa ada pupuk yang dibeli dan memberikan hasil sampingan yang 
selama ini tidak diperoleh, hasil sampingan yang bisa jadi lebih 
besar dari hasil pokoknya." 



"Perhutani dan perkebunan-perkebunan akan melonjak 
pendapatannya karena dengan WATANA tiba-tiba hutan atau kebun 
yang mereka kelola menjadi lahan gembalaan yang sangat luas dan 
subur. Lapangan kerja meningkat dan ekspor hasil hutan /kebun 
juga meningkat. Di dalam negeri ini meningkatkan pendapatan per 
kapita sekaligus mengerem impor bahan pangan. Dari sini saja 
Rupiah kita akan bisa menguat dan cadangan devisa kita bisa terus 
bertambah". 



"Lebih dari itu terkait dengan permodalan, kita juga tidak usah 
repot-repot memikirkannya - karena masyarkat dunia akan 
berbondong-bondong membiayai project semacam ini". Kali ini 
kepala BKPM yang terkejut dan tidak tahan untuk menyela. 



"Maksud Pak Kyai apa ? apakah projek WATANA dan domba ini 
didanai dengan investasi asing ? Tidak sejalan dong dengan 
pern iki ran pertama tadi bahwa kita akan mandiri ekonomi dan 
bebas dari tekanan asing ?". 



Pak Kyai tidak kalah siap dengan pertanyaan yang satu ini pula : 
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"begini pak, kalau investor asing itu adalah segelintir pemain besar, 
maka benar mereka akan menekan kita. Tetapi kalau investor itu 
adalah jutaan individu dari seluruh dunia, maka tidak ada investor 
yang cukup besar yang bisa menekan kita". 



Pak Presiden terkejut dengan ide yang diluar dugaannya ini. Beliau 
memotong : " kongkritnya seperti apa Pak Kyai ?, bagaimana 
jutaan orang dari luar sana mau terlibat da lam project WATANA dan 
domba ini ?" Pak Kyai menoleh ke Menteri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif. 



"In/ tugas ibu I" Pak Kyai memulainya : "Tanpa kita sadari uang 
rakyat negeri ini tersedot keluar secara luar biasa untuk membeli 
barang atau membayar jasa lewat internet. Tidak sedikit pula uang 
negeri ini yang tersimpan dalam berbagai mata uang digital jaman 
ini yang jumlahnya telah mencapai sekitar 180-an di seluruh dunia, 
salah satu yang terbesar yang kita kenal di antaranya adalah 
Bitcoin". 



"Nah bila selama ini kita lebih banyak menjadi pasar bagi barang 
dan jasa dagangan dunia, dengan industri kreatif yang 
berkembang, kita bisa melakukan sebaliknya. Kita bisa menyedot 
uang dunia untuk mengalir ke negeri ini, ya antara lain 
dengan project-project WATANA, domba dlsb. ini". 



"D/ tengah kegalauan masyarakat dunia yang tidak comfortable 
dengan investasi dan uang mereka, mereka mencari berbagai 
bentuk investasi dan uang lain seperti Bitcoin tersebut. Segala uang 
dan investasi digital tidak ada apa-apanya, bila dibandingkan 
dengan investasi di sektor riil seperti WATANA dan domba ini. 
Selain memiliki nilai-nilai yang dirindukan dunia - yaitu 
penyelamatan lingkungan dari kerusakan alam, investasi mereka 
juga di-backup sepenuhnya dengan sektor riil berupa hutan-hutan, 
kebun, ladang dan ternak". 
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Karena sudah terlalu panjang sidang kabinet mendengarkan 
masukan Pak Kyai, akhirnya Pak Presiden memberi isyarat agar Pak 
Kyai mengakhirinya. "bagus sekali wacana Pak Kyai ini dan saya 
sependapat semua menteri yang terkait menindak lanjutinya. 
Barangkali pak Kyai ada kata penutup agar wacana ini bisa bener- 
bener kita implementasikan bersama untuk kebaikan negeri ini ?". 



Pak Kyai sebenarnya masih sangat banyak uneg-uneg yang bisa 
mengalir bagai aliran sungai deras, tetapi karena disuruh berhenti 
maka Pak Kyai-pun mengakhiri : 



"Terima kasih Pak Presiden, dan mohon maaf bila penjelasan saya 
berlarut-larut - karena saya hanya ingin memberikan penjelasan 
sedetil mungkin agar tidak lagi ada keraguan. Pertama ini bukan 
lagi wacana pak Presiden, kami sudah benar-benar merintisnya. 
Kedua kami memohon kepada pak Presiden dan para pembantu 
bapak, agar pemerintahan bapak kali ini bener-bener ngurusi 
kepentingan rakyat. Kalau-pun toh terpaksanya tidak bisa ngurusi, 
setidaknya bapak-bapak jangan ngrusuhi urusan rakyat dengan 
berbagai peraturan dan kebijakan yang merepotkan rakyat !" 

Pak Presiden dan para menteri yang hadir semua manggut- 
manggut panjang, dan sayapun terbangun dari 'mimpi' saya !. 
Setelah 'terbangun' sayapun berniat, agar ini tidak hanya mimpi - 
tetapi visi yang benar-benar bisa ditindak lanjuti. InsyaAllah. 

Sarung Kependekan 

Dahulu desa-desa di Jawa bisa sangat dingin di pagi hari, maka 
sarung adalah pakaian multi purpose. Dipakai sebagai pakaian laki- 
laki umumnya di siang sampai sore hari, dan digunakan untuk 
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selimut di malam sampai pagi hari. Tetapi ketika kain sarung masih 
menjadi barang mewah, tidak semua orang bisa membeli sarung 
dengan ukuran yang cukup. Maka dari sinilah muncul istilah 
'kemulan sarung', kita harus 'melipat tubuh' kita agar sarung yang 
kependekan tadi cukup untuk menutupi seluruh tubuh kita. 



Bila badan kita lurus, sarung kependekan tidak akan cukup 
menutup seluruh tubuh kita. Kita tarik ke atas menutupi badan 
bagian atas - kaki menjadi kedinginan, sebaliknya kita tarik 
kebawah untuk menutupi kaki - badan bagian atas yang 
kedinginan. 



Sarung yang kependekan inilah prinsip ekonomi kapitalis yang 
mendasarkan benda-benda ekonomi sebagai benda-benda yang 
mengalami kelangkaan atau scarcity. Ketika benda-benda yang 
langka atau terbatas digunakan untuk memenuhi keinginan dan 
kebutuhan manusia yang relative tidak terbatas - maka benda 
apapun bisa menjadi barang mahal karena kelangkaannya. 



Akibatnya akan selalu ada kebutuhan yang dikorbankan, setiap satu 
masalah diatasi - ada masalah lain yang tidak diatasi atau malah 
timbul masalah-masalah baru. Solusi satu sisi (side) menimbulkan 
masalah-masalah baru di sisi lain (side effects atau efek samping). 



Hal ini bisa dilihat dari hampir semua obat-obat yang dibuat pabrik 
farmasi untuk mengatasi penyakit, rata-rata memiliki efek samping 
yang kadang malah lebih besar dari penyakit yang coba diobati. 



Hal yang sama juga terjadi di bidang lain, pertumbuhan ekonomi 
dunia selama ini hampir selalu berdampak pada penurunan kwalitas 
lingkungan dan daya dukung kehidupan di bumi ini sendiri. Dari 
sinilah kemudian di tahun 1992 di Rio de Janeiro para pemimpin- 
pemimpin dunia menyepakati perlunya mengawal pertumbuhan 
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ekonomi dengan apa yang mereka sebut sustainable development 



Kini meskipun sudah 22 tahun sejak deklarasi tersebut disepakati, 
pertumbuhan ekonomi dunia masih belum berubah arah. Efek 
samping dari pertumbuhan berupa kerusakan lingkungan makin 
menjadi-jadi. Banjir di Jakarta yang dahulunya lima tahunan kini 
menjadi setiap ada hujan ya banjir, di Riau dan sekitarnya setiap 
musim kering ya ada musibah asap - inilah sebagian dari efek 
samping pertumbuhan yang kini kita rasakan langsung. 



Contoh lain adalah masalah energi, ketika dunia berusaha melepas 
ketergantungan pada non renewable energy ke renewable energy 
seperti bioethanol dari Jagung yang ditempuh Amerika misalnya, 
maka efek samping yang luar bisa terjadi pada krisis pangan. 
Ketika jagung yang seharusnya untuk makanan manusia dan ternak 
dijadikan bioethanol, di Meksiko sampai terjadi huru hara 
tortilla. 



Lantas bagaimana kita bisa mencari solusi dari masalah-masalah 
kita agar solusi tersebut tidak malah menimbulkan efek samping 
yang lebih besar ? Agar solusi kita tidak seperti sarung kependekan 
tersebut di atas ? 



Disinilah perlunya petunjukNya itu ! Ilmu manusia terlalu sedikit 
dan pengalamannya terlalu pendek untuk bisa menyombongkan diri 
bisa mengatasi segala persoalan yang dihadapinya. Bahkan teman 
saya yang professor science-pun mengakui bahwa ilmu manusia 
saia tidak menvelamatkan . 



Petunjuk tersebut datang dari Yang Maha Tahu, kebenarannyapun 
abadi hingga akhir jaman - maka bila solusi-solusi itu mengikuti 
petunjukNya, insyaAllah dia akan mengandung kebaikan yang 
banyak dan tanpa efek samping yang merugikan. 
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Ambil contoh kasus solusi energi tersebut di atas. Setinggi apapun 
ilmunya orang barat membuat energi bioethanol dari jagung dan 
sejenisnya - penolakannya akan sangat besar, ya karena efek 
sampingnya pada kelangkaan pangan manusia dan pakan ternak. 



Seandainya ilmu ini d\-guided dengan petunjukNya, maka 
insyaAllah hasilnya akan lain. Allah memberi petunjukNya bahwa 
energi (api) itu datang dari pohon (syajara) yang hijau (QS 56:72 
dan QS 36 : 80) bukan dari tanaman-tanaman (zar'a). 



Pencarian energy hijau seharusnya fokus dari yang dihasilkan oleh 
pepohonan dan bukan dari tanaman-tanaman seperti jagung, 
gandum, padi dan sejenisnya. Kelompok yang terakhir ini lebih 
diarahkan untuk keperluan pangan. 

Pepohonan yang mengandung serat, atau buah yang mengandung 
gula dapat diarahkan kemudian untuk membuat (sebagiannya) 
bioethanol misalnya. Sedangkan pepohonan yang menghasilkan 
buah yang mengandung minyak, sebagiannya bisa untuk 
menghasilkan biodiesel. 



Pendekatan pohon untuk energy ini kemudian akan menghadirkan 
berbagai kebaikan yang lain, akan semakin banyak pohon-pohon 
yang ditanam oleh manusia untuk diambil buahnya - sebagai bahan 
bioethanol ataupun biodiesel. 



Pohon-pohon yang semakin banyak ditanam akan membersihkan 
udara dari pencemaran C02, mengamankan supply air di tanah, 
menurunkan suhu permukaan bumi, membangun kembali 
ecosystem dan mengembalikan kekayaan hayati. 
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Maka agar solusi atas masalah-masalah kita tidak seperti sarung 
kependekan tersebut di atas, awalilah dengan memohon 
petunjukNya. Setiap solusi yang datang dari petunjukNya, dia 
bukan hanya mengatasi masalah yang ada tetapi juga 
mengandung kebaikan-kebaikan lain yang sangat banyak. 
Insyaallah. 

Empathy 

Belum lama ini di telivisi disajikan sebuah wawancara yang 
menarik tentang seorang walikota di negeri ini. Sepanjang 
wawancara berulang kali si walikota menangis ketika menceritakan 
penderitaan dan duka rakyatnya. Itulah empathy, kemampuan 
untuk bisa merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Empathy 
adalah sesuatu yang barangkali kini langka di negeri ini, sesuatu 
yang sangat dibutuhkan kehadirannya oleh rakyat tetapi nyaris 
tidak ada lagi di negeri ini. 



Seandainya empathy masih ada di sini, tidak akan ada wanita- 
wanita negeri ini yang harus meninggalkan keluarganya demi 
sesuap nasi di negeri-negeri yang jauh yang sangat berbeda dalam 
segala hal, di negeri-negeri yang sampai mereka terancam 
hukuman mati. 



Seandainya empathy masih ada disini, tidak diperlukan lagi 
hambur-hamburan uang untuk memperoleh sympathy sesaat dari 
rakyat yang sedang dibujuk untuk memilih, tetapi setelah itu 
mereka dilupakan kembali. 



Seandainya empathy ada di sini, tidak akan ada kebijakan yang 
mencekik rakyat dengan beban biaya hidup yang semakin berat, 
tidak akan ada kebijakan yang memojokkan rakyat untuk bertarung 
secara langsung head to head dengan jaringan pasar global - 
pemilik 99 ekor kambinq yang menqambil kambinq satu-satunya 
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milik rakyat. 



Empathy nyaris tidak ada lagi di negeri ini karena empathy bukan 
something to get - bukan sesuatu yang ujug-ujug bisa dimiliki 
seseorang hanya dengan membagi-bagikan uang atau sembako di 
musim kampanye. Empathy adalah something to earn, sesuatu 
yang diperoleh dengan susah payah - dibangun dengan langkah- 
langkah kongkrit yang lama sampai dia secara perlahan 
terinternalisasi dalam diri seseorang. 



Contoh puncak empathy itu ada dalam diri uswatun hasanah kita 
seperti yang dikabarkan langsung olehNya : 



"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat betas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin." (QS 9 : 128) 



Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam disebut uswatun hasanah - 
contoh terbaik, karena apa yang ada pada diri beliau memang bisa 
menjadi contoh bagi umatnya sepanjang jaman, termasuk dalam 
hal empathy ini. Bahkan empathy ini juga menjadi salah satu 
prophetic values - nilai-nilai kenabian dari seluruh nabi. 



Bagaimana seluruh nabi-nabi Allah membangun empathy pada 
dirinya ini ? selain dengan wahyu yang diterimanya, ternyata 
mereka juga melakukan pelatihan empathy yang sama, yaitu 
dengan menggembalakan kambing. 



"Setiap Nabi yang diutus oleh Allah adalah menggembala kambing". 
Sahabat-sahabat beliau bertanya : "Begitu juga engkau ?" ; 
Rasulullah bersabda : "Ya, aku menggembalanya dengan upah 
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beberapa qirath penduduk Mekah". (H.R. Bukhari) 



Apa hubungannya antara empathy dengan menggembala kambing 
ini ? 



Seorang penggembala melatih 'komunikasi' dengan gembalaannya. 
Meskipun kambing-kambing atau domba-domba yang 
digembalakannya tidak bisa bicara ketika perutnya lapar, tidak bisa 
mengeluh ketika sakit - si penggembala tetap harus tahu dan dapat 
merasakan kapan gembalaannya lapar dan kapan gembalaannya 
sakit. 



Bila dengan binatang saja sang gembala bisa 'bicara' dan 
merasakan apa yang dirasakan gembalaannya, apalagi dengan 
manusia yang bisa bicara, bisa protes, punya hak suara untuk 
memilih dlsb - sudah seharusnya para pemimpin harus mampu ber- 
empathy terhadap mereka. 



Karena kemampuan untuk ber-empathy ini sangat diperlukan 
khususnya bagi yang ingin menjadi pemimpin, barangkali kini 
waktunya untuk memberikan pendidikan dan pelatihan 
menggembala kambing atau domba kepada anak-anak sejak dia di 
bangku sekolah dasar sampai kelak ketika hendak menjadi 
pemimpin, bahkan juga ketika mereka menjabat. Karena para nabi- 
pun ada yang menggembala sewaktu kecil, ada yang menggembala 
sampai dia menjadi nabi. 



Kelak bila kesadaran untuk membangun empathy ini muncul, saya 
membayangkan lahan-lahan gembalaan akan dipenuhi para caleg, 
para (calon) pemimpin dari tingkat lurah sampai (calon) presiden 
yang sedang mempersiapkan diri untuk membangun empathy-nya. 
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InsyaAllah ini akan lebih efektif dari pembekalan-pembekalan di 
hotel bintang lima, seminar-seminar, pelatihan pra jabatan dan 
sejenisnya. Murah, efektif dan mengikuti sunnah para nabi. 
InsyaAllah. 

WATANA : Solusi Pangan, Air dan Energi 

Dalam hal kebutuhan pokok berupa pangan, air dan energi, 
sesungguhnya kita memiliki kombinasi sumber-sumber terbaiknya 
di dunia. Tetapi ironinya justru kita terbelakang dalam hal 
pemenuhan kebutuhannya. Untuk pangan, food security kita 
terendah di ASEAN . Dalam hal kebutuhan air, 
seperti laooran McKinsev vanq pernah saya kutip sebelumnya - 
pada tahun 2030 akan ada 25 juta orang Indonesia yang tidak 
mendapatkan akses air bersih dan bahkan 55 juta orang tidak 
mendapatkan sanitasi yang layak. Untuk energi, ranking kita hanya 
berada pada urutan 63 dari 124 negara menurut World Economic 
Forum . 

Ketika masalah-masalah diselesaikan secara sektoral dan lebih pada 
mengatasi gejala ketimbang akar masalahnya, maka yang kita lihat 
adalah sekumpulan masalah multi dimensi yang semakin ruwet 
tersebut di atas. 



Ketika masalah kekurangan produksi pangan berupa tepung, 
daging, susu dlsb. diatasi dengan impor, tidak terbangun 
kemampuan daya tahan jangka panjang dalam hal pemenuhan 
kebutuhan pangan ini. Bahkan ketika negeri ini akan menambah 
jutaan hektar lahan persawahan untuk mengejar kebutuhan 
pangan, inipun bukan solusi karena bisa diduga dari mana 
jutaan hektar lahan ini diperoleh ? membabat hutan ? menebang 
pohon-pohon ? musibah lingkungan yang malah akan terjadi. 



Air yang turun lebih dari cukup di musim hujan, sering dilihat 
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sebagai musibah dan bukannya berkah. Challenge untuk mengelola 
air sebagai berkah ini belum nampak dilakukan secara memadai 
oleh pihak-pihak yang terkait sehingga musibah banjir terjadi setiap 
tahun dan kemudian musibah kekeringan terjadi hanya beberapa 
bulan sesudahnya. 



Kebutuhan energi hanya menjadi isu sesaat ketika partai-partai 
politik berebut pencitraan dan popularitas dengan menolak 
kenaikan harga BBM. Sementara itu belum nampak adanya 
perjuangan mereka untuk ketersediaan energi satu dua dekade 
kedepan - ketersediaan (availability) dan keterjangkauan 
(affordability) energi pada era anak atau cucu kita. 



Lantas solusi apa yang bisa dilakukan oleh rakyat seperti kita-kita 
ini agar bisa berbuat untuk kita sendiri, dan bahkan juga 
untuk anak cucu kita nanti ? Solusi dari masalah multi dimensi 
itu antara lain adanya di dua kata yang sudah sangat sering kita 
dengar yaitu Iman dan Amal Shaleh. 



Dengan iman kita akan mau berbuat untuk tujuan yang sangat 
panjang dan bahkan untuk bekal ketika kita sudah tidak ada di 
bumi ini, bukan tujuan sesaat seperti mencari bekal untuk kita 
sendiri saat ini. Dengan iman pula kita bisa meyakini bahwa 
petunjukNya untuk mengatasi segala kebutuhan manusia itu telah 
tersedia, kita tinggal mengikutinya tanpa ragu. 



Dengan iman yang tidak berhenti pada tataran keyakinan dalam 
hati, maka iman itu akan termanifestasi dalam ucapan dan 
perbuatan-perbuatan kita berupa rangkaian amal shaleh yang bisa 
menjawab tantangan jaman seperti dalam hal pangan, air dan 
energi tersebut di atas. 



Iman itu adalah cahaya, membuat yang semula tidak terlihat 
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menjadi terang benderang. Solusi atas kebuntuan masalah pangan, 
air dan energi yang semula serba ruwet misalnya, kini bisa dilihat 
solusinya yang terang benderang. Begitu terangnya sampai kita 
semua juga bisa mulai melakukannya, sehingga setiap diri kita 
adalah bagian dari solusi itu - dan bukan sebaliknya malah bagian 
dari permasalahannya. 




Saya coba visualisasikan rangkaian petunjukNya untuk masalah 
pemenuhan kebutuhan pangan, air dan energi tersebut seperti pada 
ilustrasi di atas. Pertama adalah dalam kondisi ekstremnya kondisi 
bumi - yang matipun- Allah tetap bisa hidupkan dengan hujan. 
Maka betapa pentingnya hujan ini, jangan sia-siakan dia dan setiap 
kita bisa berusaha untuk menjadi faktor pengelola air hujan, bukan 
sebaliknya menjadi faktor musibah dari air hujan. 



Dengan peran ini kita tidak akan membuang sampah sembarangan, 
tidak akan membangun di tempat-tempat yang seharusnya menjadi 
penampungan air, tidak menggunduli hutan dlsb. Sebaliknya kita 
akan terdorong untuk sadar lingkungan, sebanyak mungkin 
menanam pohon (pekerjaan yang diperintahkan sampai kiamat 
terjadi !), membuat resapan-resapan air dlsb. 
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Kemudian fungsi-fungsi air hujan itupun dijelaskanNya dengan 
sangat detil antara lain melalui dua ayat berikut : 



"Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya 
(menghidupkan) pepohonan, yang pada (tempat tumbuhnya) 
kamu menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi 
kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman, zaitun, kurma, 
anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang memikirkan." (QS 16:10-11). 



Bila diringkaskan fungsi air hujan dalam dua ayat tersebut adalah 
selain untuk minum kita, dia adalah untuk menghidupkan dan 
menumbuhkan segala jenis tanaman keras (syajara) yang hidup 
jangka panjang seperti zaitun, kurma, anggur dan segala macam 
buah-buahan pada umumnya. Maupun tanaman-tanaman semusim 
(zara'a) seperti padi, gandum, jagung dlsb. Fungsi berikutnya 
adalah untuk menggembalakan ternak di tempat turunnya hujan 
dan tumbuhnya tanamana-tanaman tadi. 



Kombinasi antara tanaman keras (syajara) dan tanaman semusim 
(zara'a) inilah yang oleh ilmu pertanian modern kemudian disebut 
dengan agroforestry yang sudah saya jelaskan dalam berbagai 
tulisan sebelumnya - bahkan menjadi buku tersendiri . 



Tetapi dengan agroforestry atau yang dalam bahasa Indonesia 
disebut wana (hutan) tani ini masih ada yang kurang, yaitu sumber 
daging yang juga sangat kita butuhkan , sekaligus juga sumber 
pupuk yang sangat dibutuhan oleh tanaman-tanaman kita. Maka 
disinilah letak keindahan dan kelengkapan petunjukNya itu, yaitu 
Dia sisipkan ternak yang digembala di antara pepohonan dan 
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tanaman-tanaman. 



Ternak yang digembala adalah sumber daging yang paling 
ekonomis karena tidak perlu kerja keras manusia untuk mencarikan 
atau membeli pakannya. Ternak yang digembala juga menjadi 
pupuk yang paling efisien, karena tidak memerlukan tenaga 
manusia untuk memproduksinya, menyebarkannya ataupun 
melakukan pemupukannya. 

Maka solusi agroforestry plus grazing atau wana tani plus gembala 
ternak inilah yang untuk alasan kemudahan saya singkat menjadi 
solusi WATANA - singkatan dari WAna TAni terNAk ! 



Dengan solusi WATANA yang dikembangkan berdasarkan petunjuk- 
petunjukNya tersebut di ataslah urusan segala macam kebutuhan 
pangan kita insyaAllah teratasi dengan sumber-sumber yang ada di 
sekitar kita, yang dimulai dari turunnya air hujan. 



Lantas bagaimana dengan kebutuhan air ?, Pengelolaan air hujan 
menjadi mata air-mata air dan anak-anak sungai yang mengalir 
sepanjang tahun ini dijawab dengan ayat-ayat yang lain yaitu di 
Surat Yasin ayat 34 dan Surat Maryam ayat 23-24. Keduanya 
merupakan petunjuk akan adanya mata air dan anak sungai yang 
terkait dengan tanaman pohon kurma. 



Bagaimana dengan kebutuhan energi ? PetunjukNya ada di surat 
Yasin ayat 80 dan surat Al-Waqi'ah ayat 71-72. Keduanya adalah 
petunjuk bahwa sumber energi-pun berasal dari pohon-pohon yang 
hijau. 

Dari sini kita sekarang bisa melihat bahwa WATANA bukan hanya 
untuk solusi pangan tetapi juga solusi atas kebutuhan air dan 
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energi yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Dan untuk ini kita 
semua bisa mulai berperan sesuai kemampuan serta bidang kita 
masing-masing. InsyaAllah. 

Di Antara Twitter, Facebook dan Domba 

Sampai dua bulan mendatang penduduk negeri ini masih akan 
galau dengan siapa calon pemimpinnya untuk lima tahun 
mendatang. Kegalauan ini wajar mengingat belum nampak satupun 
calon pemimpin yang bisa meyakinkan rakyat bahwa programnya 
akan bisa membawa pada kemakmuran. Seandainya mereka para 
calon pemimpin atau team suksesnya mendengar pesan ini, saya 
akan menyarankan mereka belajar dari Twitter , Facebook dan 
Domba. Lho kok...? 



Bahwa belajar dari meng-ekstrak data dari Twitter dan Facebook 
untuk mengetahui tingkat popularitas masing-masing kandidat, itu 
saya tahu mereka sudah melakukannya. Yang belum di-ambil 
pelajarannya dari Twitter dan Facebook atau produk-produk 
industri kreatif lainnya adalah bagaimana menggalang modal 
dengan kreatifitasnya itu. 



Belanja negara kita tahun ini akan berkisar 1,840 trilyun, jumlah 
uang yang seolah tidak terbayangkan banyaknya ini ( berapa angka 
nol-nya ?) sudah habis teralokasikan untuk hal-hal yang nyaris 
rutin. Bahkan untuk membiayai belanja negara tersebut, kita masih 
harus hutang sekitar 175 trilyun. 



Dengan pendapatan dan belanja negara yang nyaris tanpa 
terobosan selama beberapa decade tersebut, maka yang terjadi 
adalah juga tidak ada terobosan dalam pengentasan kemiskinan. 
Data Bank Dunia terakhir masih menunjukkan di negeri ini ada 43.3 
juta orang yang daya belinya kurang dari US$ 2/ hari, padahal 
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inipun masih 1/5 dari tingkat kemiskinan standar Islam yang 20 
Dinar. 



Dengan APBN yang rutin dan cenderung monoton, nyaris tidak 
terbayangkan misalnya negeri ini akan mampu mengalokasikan 1/3 
dari belanja negara untuk mengentaskan kemiskinan misalnya. 
Padahal kira-kira sejumlah inilah yang kita butuhkan untuk bisa 
mengentaskan kemiskinan secara drastis. 



Jumlah tersebut, yang saya perkirakan nilainya sekitar US$ 61 
milyar - tidak mungkin juga kita peroleh dengan berhutang, 
membabat hutan, menguras tambang dlsb. yang memang sudah 
selama ini kita eksploitasi habis-habisan. Jadi apa alternatifnya 
untuk memperoleh modal pengentasan kemiskinan yang significant 
tersebut ? 



Yang paling memungkinkan adalah mengeksplorasi habis-habisan 
sumber daya paling berharga dari bangsa ini, yaitu sumber daya 
manusianya. Sangat banyak otak-otak cerdas negeri ini yang bisa 
dieksplorasi dan diintegrasikan menjadi apa yang disebut industri 
kreatif yang 'killing' istilah anak mudanya. 



Kalau saja kita bisa menghasilkan kreatifitas layaknya kreatifitas 
empat sekawan pendiri Twitter (Evan Williams, Noah Glass, Jack 
Dorsey dan Biz Stone), maka mereka bisa mengeruk modal sampai 
sekitar US$ 27 milyar di pasar global. 



Kalau saja dari 250 juta orang di negeri ini kita bisa menemukan 
satu orang sekelas Mark Zuckerberg - pendiri Facebook, maka dia 
bisa meraup modal US$ 156 milyar di pasar global. 



Jadi kebutuhan modal kita yang sekitar US$ 61 milyar, sebenarnya 
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hanya senilai kapitalisasi pasar antara Twitter dan Facebook. Ini 
bisa kita lakukan bila kita bukan hanya belajar dari social media dan 
data yang selama ini sudah kita gunakan, tetapi belajar dari 
kreatifitasnya dalam menarik modal dari pasar global. 



Saya yakin seyakin-yakinnya bahwa sumber daya manusia kita 
tidak kalah dengan mereka, pasti ada orang-orang Indonesia yang 
mampu menyaingi kecerdasan dan kreatifitas mereka ini. Yang 
diperlukan adalah bagaimana pemerintahan yang baru nanti bisa 
membangun environment yang kondusif, sehingga kreatifitas- 
kreatifitas anak negeri ini mendapatkan jalannya untuk berkembang 
secara maksimal. Bila perlu beri insentif perijinan, modal awal, 
pembinaan dlsb-dlsb agar bener-bener terlahir industri kreatif yang 
'killing' dalam skala global. 



Lantas untuk apa seandainya dana modal yang US$ 61 milyar atau 
setara dengan 1/3 APBN kita tahun ini tersebut bener-bener bisa 
terkumpul ? Saya tertarik untuk membagikannya ke 43.3 juta orang 
yang tergolong miskin di negeri ini sesuai data Bank Dunia tersebut 
di atas. 



Tetapi tidak diberikan dalam bentuk uang tunai, diberikan dalam 
bentuk domba yang kemudian dikelola bersama-sama secara 
syirkah dengan para professional dibidangnya. Maka masing-masing 
orang akan mendapatkan 8 ekor domba sebagai modal awal. 
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Dari 8 ekor domba inilah yang kemudian dalam periode 2-4 tahun - 
teraantuna oerceoatan efektif vang dihasilkannya - 43.3 juta 
orang tersebut akan mentas kemiskinannya dengan standar 40 
domba ( anggap rata-rata masih ukuran sedang @ Vi Dinar). 



Inilah standar kemakmuran minimal umat ini , yaitu 40 ekor domba 
dimana dia sudah mulai terkena wajib zakat. Standar ini sekitar 5 
kali lebih tinggi dibandingkan standar tingginya Bank Dunia yang 
US$ 2/hari. 



Jadi dengan dua langkah kombinasi antara industri kreatif untuk 
menarik modal global, dan solusi domba - kita akan mampu 
mengatasi dua masalah sekaligus. Pertama mengentaskan 
kemiskinan, kedua meningkatkan konsumsi daging nasional kita 
untuk mencapai rata-rata yang dikonsumsi masyarakat dunia di 
angka 41 kg/kapita/tahun dari kondisinya sekarang yang hanya 10 
kg/kapita/tahun. 
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Karena tulisan ini juga menyebar melalui Twitter dan Facebook, 
saya berharap Anda para calon presiden atau team sukses Anda 
juga membaca tulisan ini. Siapa tahu Anda bener-bener terpilih dan 
kemudian amanah untuk memakmurkan rakyat ini jatuh ke pundak 
Anda - Anda sudah punya salah satu solusinya ini. InsyaAllah. 

Keseimbangan Pakan, Pangan Dan Energi 

Ketika Amerika Serikat menggunakan produksi jagungnya untuk 
menutupi kebutuhan energi dengan memprosesnya menjadi bio- 
ethanol, negeri tetangganya Meksiko mengalami krisis pangan 
sampai terjadi huru-hara tortilla . Ketika China menvedot habis 
produksi kedelai dunia untuk mengejar kebutuhan pakan 
ternaknya, rakyat Indonesia nyaris tidak bisa membeli kedelai 
sebagai sumber protein makanan khas tahu-tempenya. Manusia 
modern ternyata serba gamang dalam memenuhi keseimbangan 
kebutuhan pakan, pangan dan energinya. Lantas siapa yang bisa 
menjaga keseimbangan ini ? 



Yang bisa hanyalah manusia yang membenarkan, meyakini dan 
kemudian menggunakan petunjukNya dalam mengelola bumi dan 
langit seisinya yang telah ditundukkanNya untuk kepentingan 
manusia. 



Untuk keseimbangan tiga kebutuhan pakan , pangan dan energi 
misalnya, ayat-ayatNya jelas mengindikasikan alokasinya masing- 
masing. Sebagiannya ada yang berhimpitan antara pakan dan 
pangan atau antara pangan dan energi, tetapi secara keseluruhan 
proporsinya nampak jelas. 



Gambaran umum tentang mana-mana tanaman yang untuk pakan, 
pangan dan energi dapat diilustrasikan dalam grafik spectrum di 
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bawah. 



Rerumputan/ Biji-bijian/ Buah-buahan/ 

Hijauan Padi-padian: Pepohonan 

10:24 16:10-11 

16:10 32:27 80:27-29 36:80 

79:31 80:31 

56:71-72 

80:28 & 31 

80:30 24 : 35 

36 : 33 & 35 36 : 34 

PAKAN PANGAN ENERGI 



Rerumputan misalnya jelas untuk pakan ternak, tetapi biji-bijian 
bisa untuk pakan ternak dan lebih banyaknya untuk manusia. Buah- 
buahan umumnya untuk pangan manusia, tetapi bisa juga dalam 
jumlah yang lebih sedikit untuk energi. Kurma umumnya untuk 
pangan manusia, bila berlebih bisa untuk produksi bio-ethanol. 
Zaitun untuk pangan manusia, bila berlebih bisa untuk bio-diesel. 
Kayu atau cellulose pohon untuk energi baik digunakan langsung 
atau diambil produk turunannya seperti bio-ethanol. 



Bila kita gunakan jumlah penyebutan dalam ayat-ayat tersebut di 
atas untuk menggambarkan komposisi tanaman atau hasil tanaman 
yang digunakan untuk pakan, pangan dan energi, maka akan 
dihasilkan alokasi kurang lebih seperti dalam ilustrasi garfik 
disamping. 
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Mayoritas tanaman untuk pangan manusia, kemudian dalam jumlah 
yang hampir sama untuk ternak dan dalam jumlah yang lebih kecil 
untuk energi. Ternak dan energi tentu akhirnya juga untuk manusia 
sebagaimana firmanNya bahwa : "...Sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di langit dan apa 
yang di bum! dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. ..."(QS 31:20). 



Menariknya adalah agar pangan 
manusia tidak berebut dengan pakan 
ternak, maka ternak yang pakannya 
sejenis pangan manusia 
yaitu unggas yang memakan biji- 
bijian atau padi-padian 
komposisinya dalam pemenuhan 
protein hewani diindikasikan jauh 
lebih kecil ketimbang ternak besar 
(berkaki empat) yang pakannya tidak 
harus berebut dengan manusia. 



Untuk pakan hewan ternak besar - meskipun bisa saja diberi pakan 
dari biji-bijian atau padi-padian - petunjukNya jelas berupa hijauan 
atau rerumputan, dan lebih khusus lagi dengan 
menggembalakannya di antara tanaman pepohonan dan segala 
macam buah-buahan (QS 80:24-32 ; QS 16:10-11). 



Sumber protein hewani lainnya yang kedua terbesar untuk manusia 
adalah dari jenis ikan - yang pada umumnya juga tidak berebut 
sumber pakannya dengan manusia. Sumber protein hewani yang 
satu ini tersedia melimpah di laut, tinggal manusianya mampu 
mengelolanya atau tidak. 
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Maka komposisi sumber protein hewani untuk manusia bila 
menggunakan jumlah penyebutan dalam ayat-ayatNya - untuk 
menggambarkan tingkat kepentingannya - akan menjadi seperti 
grafik di samping. 



Sumber protein dari ternak besar terungkap dalam setidaknya 7 
ayat atau 64%, dari ikan terungkap dalam 3 ayat atau 27 % dan 

dari unggas terungkap dalam 1 
ayat atau 9%. 




J 



Dengan indikasi-indikasi tersebut 
maka arah pemenuhan 
kebutuhan manusia yang 
seimbang dengan daya dukung 
alam itu menjadi jelas. Untuk 
kebutuhan protein prioritasnya 
adalah dari ternak besar - khususnya yang digembalakan, karena 
selain menghasilkan protein yang murah - juga menyuburkan 
lahan-lahan untuk berbagai kebutuhan manusia lainnya. 



Ternak Brcar. 
7.64* J 



Prioritas kedua adalah dari ikan - khususnya ikan laut, karena 
sumbernya yang melimpah dan pakannya tidak berebut dengan 
pangan manusia. Baru yang terakhir sejumlah yang terbatas dari 
unggas - yang karena pakannya bisa berebut sumber dengan 
pangan manusia - maka jenis protein hewani yang terakhir ini 
seharusnya tidak terlalu banyak. 



Kajian ini tentu saja baru berupa pancingan awal, para ahli di 
segala bidangnya masing-masing silahkan mendalaminya. Tetapi 
intinya yang ingin kita sampaikan adalah bahwa petunjukNya itu 
jelas dan akan menjadi pembeda - antara yang 
mendapat/menggunakan petunjukNya dengan yang tidak (QS 
2:185), dan petunjukNya itu menjadi jawaban untuk segala macam 
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persoalan (QS 16:89) - termasuk dalam hal keseimbangan 
pemenuhan tiga kebutuhan yaitu pakan, pangan dan energi ini, 
InsyaAllah. 

Negeri Separuh Perjalanan 

Ibarat kafilah besar yang sedang melakukan perjalanan panjang, 
negeri ini sedang berada di tengah perjalanannya baik dari sisi 
ruhiyah maupun dari sisi jasadiyahnya. Mayoritas penduduknya 
sudah ber-Islam tetapi belum sampai pada derajat keimanan dan 
ketakwaan yang akan membuatnya berhak atas janji Allah, berupa 
keberkahan dari langit dan dari bumi (QS 7:96). Bumi yang 
dikaruniakan ke kita bukan bumi yang mati (QS 36:33), tetapi kita 
juga belum sampai pada posisi negeri Baldadun Thayyibatun wa 
Rabbun Ghafuur - yang penduduknya bisa makan dari hasil bumi 
negeri ini sendiri (QS 34:15). 



Di tengah perjalanan ini kita perlu memilih pemimpin (lagi), lantas 
siapa yang mestinya layak untuk memimpin di sisa perjalanan yang 
masih sangat panjang ini ? 



Logikanya ya (calon) pemimpin yang tahu arah perjalanan yang 
akan ditempuh, dan tahu pula perbekalan yang diperlukan untuk 
syarat bisa diselesaikannya perjalanan panjang ini. 



Untuk bekal ruhiyah, pemimpin perjalanan harus bisa meyakinkan 
rakyat yang dipimpinnya bahwa yang ditempuh perjalannya adalah 
ke arah yang benar. Rakyat yang sudah ber-Islam ini harus diajak 
ke-arah ber-Iman. Yaitu menjadikan rakyat (dan tentu saja 
pemimpinnya sendiri) orang-orang yang tidak lagi ragu-ragu 
dengan segala petunjukNya (QS 49 : 14-15). 
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Untuk bekal jasadiyah, pemimpn perjalanan juga hams tahu kondisi 
perbekalan yang sudah kita miliki seperti apa dan tahu pula 
bagaimana melengkapinya - agar perjalanan ini bisa bener-bener 
sampai pada tujuannya. Bagian perbekalan yang sudah kita miliki 
adalah bagian dari janji Allah berupa negeri yang hujannya turun 
secara melimpah sehingga menjadi negeri hijau royo-royo penuh 
pepohonan (QS 16:10). 



Perbekalan yang masih harus kita penuhi adalah tugas-tugas kita 
untuk memakmurkan bumiNya ini ( QS 11 : 61). Banyak tugas- 
tugas detil yang masih perlu kerja keras kita semua untuk 
melakukanannya, tetapi Alhamdulillah tugas-tugas tersebut sudah 
dilengkapi petunjukNya yang sangat jelas - how to do it ! 



Kita ambilkan dua ayat berikut sebagai contoh : 



"Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk 
kamu, sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya 
(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada di tempat itu kamu 
menggembalakan ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu 

dengan itu tanam-tanaman; zaitun, kurma, anggur dan segala 
macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan . " ( QS 1 6 : 10-11) 



PeranNya sudah Dia selalu lakukan yaitu menurunkan hujan dan 
menumbuhkan tanaman. Peran kita yang belum kita laksanakan 
yaitu menggembalakan ternak di tempat turunnya hujan dan 
ditempat tumbuhnya tanaman. Bahkan di -ayat lain ( QS 6:143- 
144) kita juga sudah diberi tahu urut-urutan prioritas ternak 
yang harusnya kita gembalakan ini. Lebih jauh lagi contoh soal 
terapannya juga sudah diberikan oleh seluruh para Nabi. 
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Maka tugas spesifik kita inilah yang harus kita lakukan, dan bila kita 
sudah benar-benar melakukan nantinya - Allah akan 
meneruskannya dengan dengan lanjutan peranNya di ayat 16 :11 
tersebut di atas. Bagaimana kalau tugas yang bagian kita tersebut 
tidak kita lakukan ?, ya seperti kondisi kita sekarang inilah jadinya. 



Sudah 69 tahun kita melakukan perjalanan, mendekati tujuan-pun 
kita belum. Di bumi yang hujannya melimpah dan semua tumbuh- 
tumbuhan hidup, kita masih belum bisa mencukupi kebutuhan 
pangan kita sendiri. Bahkan konsumsi daging kita baru 
mencapai sekitar 1 A dari rata-rata konsumsi daging dunia ! 



Nah mumpung sekarang pemimpin kafilah perjalanan ini akan 
berganti (lagi), mustinya menjadi kesempatan bagi kita semua 
untuk memperoleh pemimpin yang tahu betul tentang arah 
perjalanan ini yang seharusnya, tahu betul tentang perbekalan 
ruhiyah maupun jasadiyah yang amat sangat diperlukan agar 
perjalanan ini sampai kepada tujuannya. 



Tetapi bagaimana kalau dari calon-calon pemimpin kafilah yang ada 
belum nampak ada tanda-tanda bahwa dia tahu arah perjalanan ini, 
bahwa dia tahu perbekalan yang dibutuhkan ? ya sebenarnya 
mereka belum layak memimpin. Yang layak memimpin 
sesungguhnya juga sudah jelas, dia haruslah orang yang beriman 
dan beramal shaleh (Qs 24 :55). Iman merupakan kekuatan bekal 
ruhiyah, sedangkan amal shaleh merupakan kekuatan perbekalan 
jasadiyah. 



Tetapi masalahnya di perjalanan panjang kafilah negeri ini bukan 
pemimpin semacam ini yang akan hadir paling tidak untuk 
sementara ini, yang akan hadir adalah yang dipilih rame-rame 
tanpa harus memperhatikan keimanan maupun amal shalehnya. 
Artinya salah kita sendiri bila dengan sengaja kita memilih 
pemimpin tanpa pertimbangan kekuatan bekal ruhiyah dan 
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jasadiyah ! 



Maka apa yang bisa kita lakukan ? mutung tidak ikut perjalanan 
kafilah besar ini ? Masih banyak yang bisa kita lakukan. Kita bisa 
berada dalam perjalanan kafilah besar ini, tetapi dari waktu 
kewaktu kita harus rajin membaca peta perjalanan - dan teriak 
keras mengingatkan pemimpin perjalanan bila dia melenceng. 

Berada di dalam kafilah perjalanan tidak berarti menerima tanpa 
syarat kemanapun kafilah dibawa oleh para pemimpin perjalanan. 
Bila dia mau mengajak kita masuk jurang, masak kita juga ngikut 
saja ? pengikut perjalanan harus berani teriak mengingatkan dan 
ketika kereta pemimpin yang di depan bener-bener nyungsep ke 
jurang, pengikut harus bisa melompat menyelamatkan diri. 



Atau ada alternatif lain, kita tidak ikut rombongan perjalanan 
kafilah tersebut. Kita menempuh perjalanan sendiri dalam 
rombongan lain, membaca petunjuk jalan yang benar kemudian 
menempuhnya secara sungguh-sungguh. Dari waktu kewaktu 
kemudian kita juga masih bisa berinteraksi dengan kafilah yang 
besar tersebut, dengan memberitahu mereka bila perjalanan yang 
mereka tempuh keliru. Dari waktu ke waktu *Pak Kvai' akan hadir 
di 'Sidang Kabinet' mereka insvaAllah / 

Dan Jin-pun Tahu Solusinya 

Pada suatu pekan saya memenuhi undangan guru saya - ulama 
kenamaan Riau yang juga ahli Al-Qur'an yaitu Dr. Mustafa Umar, 
Lc. MA. Undangan ini adalah untuk menemani beliau 
mendakwahkan solusi-solusi Al-Qur'an dalam berbagai bidang 
kehidupan masyarakat. Di Universitas Islam Riau kami berdua 
membahas masalah pertanian dan perkebunan, di Bank Indonesia 
membahas masalah ekonomi dan di Masjid Agung membahas 
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masalah yang dihadapi oleh uang kertas. Seolah diberi case 
study langsung di Riau yang perlu penyelesaian Qur'ani, saya nyaris 
tidak bisa pulang karenanya. 



Hampir seluruh penerbangan dari Pekanbaru - Riau dibatalkan pada 
hari kepulangan saya. Tentu bukan saya penyebabnya, tetapi 
karena asap yang menutupi udara Pekanbaru dan Riau pada 
umumnya. Untuk bisa pulang saya tidak bisa menunda 
penerbangan dari Pekanbaru hari berikutnya (hari ini) - karena 
tidak ada jaminan kalau hari-hari berikutnya-pun pesawat akan bisa 
terbang. 

Untuk bisa pulang saya harus me-reroute penerbangan dengan 
menempuh 6 jam perjalanan darat ke Padang dan baru dari Padang 
terbang ke Jakarta. Penderitaan-penderitaan orang yang sedang 
menempuh perjalanan seperti saya - yang selama seharian 
menunggu kepastian penerbangan di lapangan terbang untuk 
akhirnya mendengar pengumuman dibatalkan, plus penderitaan 6 
jam perjalanan darat untuk mecapai lapangan terbang berikutnya - 
sesungguhnya bukan apa-apa, bila dibandingkan dengan 
penderitaan masyarakat Riau sendiri. 



Mereka sudah sekitar sebulan ini seolah tidak berdaya dikepung 
oleh asap di udara mereka. Udara yang oleh pendeteksi di depan 
kantor BI disebutkan sebagai - SANGAT BERBAHAYA - tingkat 
tertinggi dalam ukuran bahayanya, inilah yang mereka hirup sehari- 
hari. Tidak mengherankan bila ribuan orang harus dirawat di rumah 
sakit karena sebab langsung asap ini. 



Siapa yang salah dalam hal ini ?, meskipun kita tahu kira-kira siapa 
yang bisa dipersalahkan dan siapa yang seharusnya bertanggung 
jawab atas musibah asap tersebut di atas. Namun bukan itu yang 
ingin kita sampaikan, yang kita ingin sampaikan adalah solusi yang 
seharusnya bagi masyarakat Riau dan juga masyarakat di daerah 
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lain dalam menghadapi masalah sejenis ini. 



Meminjam kalimat yang diungkapkan oleh Dr. Mustafa Umar, Lc. 
MA tersebut di atas, solusi ini sebenarnya jin-pun tahu - apalagi 
manusia yang beriman bila mereka mau bener-bener menggunakan 
keimanannya. Sebagai ahli Al-Qur'an, tentu ungkapan beliau itu ada 
dasarnya, yaitu ayat berikut : 



"Dan bahwasanya: jika mereka istiqomah berjalan lurus di atas 
jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi air 
(hujan/rezeki) yang banyak." (QS 72 :16) 



Air yang banyak itu bisa bermakna harfiah hujan yang lebat yang 
dapat memadamkan api yang menimbulkan musibah asap sebulan 
ini. Bisa juga bermakna rezeki yang baik dan banyak - sehingga 
orang tidak perlu berbuat kerusakan (seperti membakar hutan dlsb) 
untuk memperoleh rezekinya. 



Kunci solusi itu adalah istiqomah di jalan yang lurus - jalan yang 
ditunjukkan Allah melalui kitabNya Al-Qur'an dan sunnah NabiNya. 
Jalan yang lurus inilah yang harus kita tempuh di segala bidang 
kehidupan kita, baik ketika kita bertani/berkebun, ketika kita 
berekonomi, ketika kita mengelola keuangan keluarga, ketika kita 
berobat atau mengelola kesehatan maupun ketika kita beraktifitas 
apapun dalam kehidupan ini. InsyaAllah. 

Solusi 1 % 

Terkadang permasalahan yang ada itu begitu besar sehingga 
kita awang-awangen untuk mengatasinya. Tetapi ada cara untuk 
mengatasinya agar tidak terlalu terasa berat, yaitu dengan cara 
mem-break-down-nya menjadi sejumlah masalah kecil yang 
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kemudian terasa ringan untuk diatasi satu persatu. Masing-masing 
pecahan masalah tersebut bisa ditangani ahlinya sehingga tidak ada 
yang terlalu berat untuk diatasi. 



Katakanlah masalah itu kita pecah menjadi 100 bagian , maka bila 
setiap 1 bagian atau 1 %-nya bisa diatasi oleh 1 orang (team) - 
seluruh permasalahan yang ada bisa diselesaikan oleh 100 orang 
(team). Well tepatnya tidak harus menjadi 100 bagian, tetapi 
intinya adalah dibagi menjadi sejumlah masalah-masalah yang lebih 
kecil. 



Ambil sekarang contoh kasus yang hingga kini seolah tidak ada 
solusinya bagi masyarakat Jakarta - yaitu banjir. Apakah penduduk 
di Jakarta harus pasrah menerima realita banjir yang 
semakin membesar setiap tahunnya ? Mestinya tidak. Lantas 
apakah pemerintah yang terwakili oleh Gubernur DKI dan teamnya 
harus bisa mengatasinya ? Juga tidak. 



Masyarakat tidak bisa mengatasinya sendiri, demikian pula 
Gubernur DKI dan jajarannya tidak bisa mengatasinya sendiri. 
Permasalahan banjir di Jakarta hanya bisa diatasi bila permasalahan 
tersebut dipecah menjadi masalah-masalah yang lebih kecil 
kemudian ditugaskan ke masing-masing 'ahli'nya untuk 
mengatasinya. 



Ada yang menjadi tugas pemerintah, misalnya yang terkait 
pembangunan sarana dan prasarana, menegakkan peraturan, 
memberlakukan sangsi bagi yang melanggar dlsb. Ada yang 
menjadi tugas masyarakat seperti menangani sampah di lingkungan 
masing-masing, menanam pohon dlsb. 



Allah mendatangkan hujan dari langit sebagai berkah, supply untuk 
kebutuhan air kita yang demand-nya bisa jadi muncul sekian tahun, 
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sekian generasi dari sekarang. Bila berkah ini tidak bisa kita kelola, 
apalagi malah menjadi musibah - maka pastilah bersama-sama kita 
semua belum memenuhi atau melaksanakan tugas dariNya : "...Dia 
telah jadikan kamu dari bum! (tanah), dan menjadikan kamu 
pema km urny a ..." (QS 11 :61). 



Solusi dengan memecah permasalahan menjadi sejumlah 
permasalahan kecil-kecil dan mengalokasikannya ke masing-masing 
ahlinya ini juga berlaku bagi seluruh permasalahan kita baik di 
urusan rumah tangga, usaha, organisasi dlsb. Hanya dibutuhkan 
100 orang dengan kemampuan menyelesaikan 1 % masalah, untuk 
bisa menuntaskan seluruh permasalahan yang ada. 



Namun pendekatan ini tentu saja tidak semudah yang kita katakan. 
Untuk bisa efektif berjalan, berikut prasyaratnya. 



Pertama, harus disadari bahwa tidak ada seorangpun yang bisa 
mengatasi 100% permasalahan yang ada seorang diri. Artinya 
setiap pihak harus membuka diri akan kekurangannya sehingga 
bisa diisi oleh yang lain. 



Kedua harus ada platform yang sama dalam menyelesaikan 
masalah itu. Seperti lebah yang membangun rumahnya dari 
sejumlah titik yang berbeda, tetapi menjadi satu banguan yang 
indah - yang seamless ( tanpa sambung) - karena mereka selalu 
menggunakan platform yang sama yaitu wahyuNya : "Dan 
Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 
dibikin manusia"" (QS 16:68). 



Kebutuhan platform yang sama inilah yang mutlak perlu, dan tidak 
ada platform yang lebih baik dan lebih lengkap selain platform 
wahyuNya ! Artinya solusi 1 % ini hanya berlaku bila manusia hidup 
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berjamaah kemudian semua dituntun oleh wahyuNya untuk 
memerankan peran masing-masing. 

Ketika platform itu platform politik, platform daerah, platform 
kepentingan ekonomi dan sejenisnya - maka solusi untuk 
kemaslahatan umat yang lebih besar itu akan sangat sulit dicapai. 
Dalam mengatasi permasalah banjir di atas saja misalnya, 
pemerintahan DKI nampaknya tidak sepenuhnya mendapatkan 
dukungan dari daerah-daerah penyangganya. 



Ketiga yang dibutuhkan adalah kesadaran bahwa sekecil apapun 
kontribusi kita - baik yang positif maupun yang negatif -semuanya 
diperhitungkan : "Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun 
pasti Kami mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah Kami sebagai 
Pembuat perhitungan." (QS 21:47). 

Kita tidak boleh enggan beramal shaleh meskipun nampaknya kecil, 
sebaliknya kita tidak boleh melaksanakan hal-hal yang buruk 
meskipun itu juga nampaknya remeh-temeh. 



Ada hal yang nampaknya remeh-temeh tetapi sangat buruk 
dilakukan rame-rame oleh masyarakat Jakarta dan sekitarnya, dan 
ini saya amati baru terjadi beberapa tahun terakhir - yaitu sengaja 
membuang sampah dalam bungkus-bungkus plastik di jalan-jalan 
besar, jembatan , dan tempat-tempat yang tidak ada 
pengawasannya. 



Bila menyingkirkan batu dari jalan adalah bagian dari iman, maka 
bagian dari apa ini kebudayaan buruk yang mewabah berupa aksi 
membuang sampah di jalan-jalan ini ? Siapa yang mengajari 
masyarakat modern melakukan hal-hal buruk seperti ini ? 



Ill 



Ada yang lebih buruk lagi dari membuang sampah di jalan di atas 
yang secara rame-rame dilakukan di negeri ini dan bahkan 
sekarang diwajibkan yaitu riba. Riba yang diwaiibkan itu sudah 
berlaku seiak awal tahun ini berupa BPJS dan 3KN, yang 
menurut standar fatwa MUI no 1/2004 - mestinya jelas-jelas masuk 
kategori riba. 



Bila riba yang tidak ditinggalkan saja sudah dinyatakan pernyataan 
perang terhadap Allah dan RasulNya (QS 2:279), bila dosa teringan 
riba adalah seperti seorang yang menzinahi ibu sendiri (HR Al- 
Hakim) - maka pernyataan apa dan dosa apa ini jadinya bila riba 
itu kini sudah menjadi kewajiban ? 



Sejak 1/1/2014 ini riba menjadi kewajiban di negeri ini, sejak awal 
tahun ini pulalah musibah demi musibah silih berganti tiada 
hentinya . Apakah ini kebetulan ?, tidak ada yang kebetulan yang 
terjadi di bumi ini. 



"Telah nampak kerusakan di da rat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar)." (QS 30 : 41) 



Apakah kita rame-rame kembali kejalanNya setelah musibah-demi 
musibah terjadi ini ? Itulah setidaknya peran 1 % dari kita masing- 
masing. Bila masing-masing kita kembali kejalanNya dengan terus 
memohon petunjuk dan perlindungaNya, terus berbuat yang kita 
bisa meskipun nampaknya kecil - maka insyaAllah kita akan 
bersama-sama selamat dari bencana-demi bencana ini. InsyaAllah. 
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Fitnah Pangan dan Air 



Sejak Allah menciptakan Anak cucu Adam tidak ada fitnah (cobaan) 
yang lebih dahsyat dari fitnah Dajjal, sehingga tidak ada satu nabi- 
pun yang diutus Allah melainkan telah mengingatkan umatnya atas 
fitnah yang satu ini. Bahkan secara lebih detil, berbagai bentuk 
fitnah Dajjal itupun sudah sampai ke kita kabarnya melalui hadits- 
hadits Rasulullah Shallallahu ' Alaihi Wasallam agar kita bisa 
mewaspadainya. Diantara fitnahnya itu adalah yang menyangkut 
kebutuhan pokok kita sehari-hari yaitu khususnya fitnah pangan 
dan air. 



Tiga tahun sebelum kemunculan Dajjal, bumi mengalamai 
kelaparan yang sangat. Pada tahun pertama, Allah memerintahkan 
langit untuk menahan 1/3 airnya (agar tidak turun) dan 
memerintahkan bumi untuk menahan 1/3 hasilnya. Pada tahun 
kedua, Allah memerintahkan langit untuk menahan 2/3 airnya dan 
memerintahkan bumi untuk menahan 2/3 hasilnya. Pada tahun 
ketiga, Allah memerintahkan langit untuk menahan seluruh airnya 
sehingga tidak turun setetes air hujan-pun dan memerintahkan 
bumi untuk menahan produksinya sehingga tidak ada satu 
tanaman-pun yang tumbuh. 



Dalam puncak kelaparan dan kehausan inilah Dajjal datang untuk 
mengguncang iman siapapun. Situasi ini tergambar melalui 
penuturan Mughirah bin Syu'bah dia berkata : " Tidak ada orang 
yang lebih banyak bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ' Alaihi 
Wasallam tentang Dajjal daripadaku, dan beliau bersabda kepadaku 
: "Hai anakku ! engkau tidak usah terlalu risau memikirkannya. Dia 
tidak akan mencelakakanmu ! " Kataku : "Orang-orang 
menganggap bahwa Dajjal itu mempunyai sungai mengalir dan 
bukit roti". Beliau bersabda : " Itu sangat mudah bag! Allah Ta'ala 
untuk menciptakannya". (Shahih Muslim no 4005 dan Shahih 
Bukhari no 6589 dengan teks yang sedikit berbeda). 



113 



Situasi ekstrim ini untuk menggambarkan betapa mudahnya saat 
itu orang terkena fitnah Dajjal ini. Di puncak kelaparan ada yang 
bisa memberi makan dan minum dari bukit roti dan sungai yang 
dimilikinya. 



Tetapi mengapa sebelum kemunculan Dajjal tersebut Allah 
menciptakan kekeringan yang sangat ? Jawabannya ada di ayat 
berikut : "...dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka dan 
Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, kemudian 
Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri..." (QS 6:6). 
Jadi turun tidaknya hujan, itu terkait langsung dengan dosa-dosa 
kita sendiri. 



Hal senada juga dijelaskan melalui ayat lain yaitu : "maka aku 
katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan 
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan membanyakkan 
harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun 
dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai"" . (QS 
71 : 10-12) 



Dari hadits dan ayat-ayat tersebut kini tergambar jelas 
hubungannya antara urusan ketersediaan kebutuhan pokok kita 
yaitu pangan dan air, dengan keimanan dan dosa-dosa kita. 
Makanan dan air bisa menghilang dari permukaan bumi karena 
dosa-dosa kita. "Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)." (QS 30 : 41) 



Ketika Allah mengerem ketersediaan pangan dan air, makanan dan 
minuman yang tersisa adalah fitnah atau cobaan dari Dajjal yang 
menguasai gudang (bukit) makanan dan stok air (sungai). 
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Bagaimana relevansinya dengan kondisi yang kita hadapi saat ini ? 
Dajjal yang sesungguhnya memang belum muncul karena hari-hari 
inipun masih turun hujan. Tetapi 'Dajjal -Dajjal' kecil atau 'pasukan' 
Dajjal bisa jadi sudah bergerak mem-'prakondisikan' dunia untuk 
kemunculan Dajjal besar. 



Persiapan atau prakondisi tersebut misalnya bisa kita lihat dari 
konsentrasi penguasaan sumber makanan - dalam bentuk patent 
benih/bibit oleh segelintir konglomerasi dunia. Demikian pula 
sumber-sumber air minum yang kini diburu oleh 'pasukan Dajjal' - 
berupa perusahaan-perusahaan global yang menguasai air dunia - 
untuk dikuasai dan disedot sampai habis ! 



Setelah sumber-sumber pangan dan air dikuasai mereka, kita tidak 
lagi kini mengetahui dengan persis apa isi yang kita makan dan kita 
minum - itulah fitnahnya saat ini. Wajar bila saja berbagai penyakit 
degenerative yang dahulu tidak (banyak) ada, kini menjadi 
mewabah - lha wong makan minumnya yang menguasai 'Dajjal' ! 



Lantas apa yang bisa kita lakukan untuk melawan 'Dajjal-Dajjal' 
kecil yang kini mulai menguasai dunia dengan penguasaan 
makanan (perdagangan kebutuhan pokok) dan air (sumber 
kehidupan) ini ? Jawabannya satu yaitu kembali mengikuti segala 
petunjukNya langsung melalui Al-Qur'an maupun melalui sunnah- 
sunnah nabiNya. 



Membaca surat Al-Kahfi dari jum'at ke jum'at akan membuat kita 
diterangi cahaya sepanjang pekan. Kalau tidak sempat membaca 
seluruh surat, 10 ayat pertama-pun sudah akan melindungi kita 
dari fitnah Dajjal sebagaimana disebutkan dalam hadits : 
"Barangsiapa menghafal sepuluh ayat pertama surat Al-Kahfi, ia 
terlindungi dari fitnah Ad-Dajjal" (HR. Muslim). 
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Ada apa di sepuluh ayat pertama surat Al-Kahfi ? bagaimana bisa 
menjadi jalan untuk perlindungan kita dari 'Dajjal-Dajjal' kecil 
jaman ini ? 



Ayat-ayat awal surat Al-Kahfi berisi berita tentang adanya petunjuk 
yang lurus, balasan untuk yang beriman dan beramal shaleh, 
peringatan bagi yang mensekutukan Allah - yang menggap Allah 
punya anak, dan berita tentang gua perlindungan tempat 
menyempurnakan petunjuk dan menyerahkan segala urusan 
kepadaNya. 



Maka kurang lebih ini pulalah solusi kita untuk saat ini dalam 
melawan "Dajjal-Dajjal" kecil jaman ini. Kita kembali pada petunjuk 
yang telah sampai ke kita, petunjukNya untuk seluruh urusan 
kehidupan kita dari yang kecil maupun yang besar - pastinya juga 
petunjuk untuk menyelesaikan urusan pangan dan air yang menjadi 
kebutuhan pokok manusia di jaman ini. 



Solusi ini juga menuntut kita untuk beramal shaleh yang nyata, 
bekerja keras untuk diri kita dan keluarga kita, untuk umat ini 
secara keseluruhan agar bisa mandiri mencukupi kebutuhan pokok 
makan minumnya sendiri. Mandiri dalam 'gua' swasembada pangan 
dan air sehingga kita tahu persis apa yang kita makan dan yang 
kita minum, sampai tidak ada fitnah dalam makanan dan minuman 
kita. 



Pasti bukan kebetulan kalau Allah memilih Nabi Isa 'Alaihi Salam 
sebagai orang yang akan bisa mengalahkan Dajjal, untuk ini di 
dalam rangkain surat Al-Kahfi tersebut juga tersirat agar kita 
mengimani Isa putra Maryam ini sebagai nabi - bukan Anak Allah. 
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Isa adalah nabi yang pernah dikabulkan do'anya untuk 
diturunkanNya langsung hidangan dari langit untuk memenuhi 
permintaan kaumnya (QS 5 : 112-114). Bisa jadi tugas spesifik 
melawan fitnah Dajjal ini memang melekat pada diri Isa, termasuk 
fitnah dibidang makanan dan minuman ini. 



Maka inipula yang dikabarkan dalam suatu hadits tentang kondisi 
pasca terbunuhnya Dajjal oleh Isa 'Alaihi Salam . Hujan lebat akan 
membersihkan bumi sampai seperti cermin, bumi akan kembali 
menghadirkan buah-buahan dan keberkahannya, satu buah delima 
akan cukup dimakan oleh sejumlah orang, satu sapi perah akan 
menghasilkan susu yang cukup untuk suguhan sekelompok orang 
yang berpesta, satu unta akan menghasilkan susu yang cukup 
untuk satu suku, satu kambing akan menghasilkan susu yang cukup 
untuk satu keluarga ! 

Ayat-ayat dan hadits-hadits tersebut di atas jelas memberi 
pelajaran ke kita bagaimana menghadapi fitnah Dajjal itu. Maka 
'Dajjal-Dajjal' kecil yang kini berusaha mengusai dunia melalui 
penguasaan kebutuhan pokoknya yaitu pangan dan air, juga harus 
dilawan dengan cara yang sama. 



Dengan petunjukNya, kita harus bisa menghadirkan 'solusi dari 
langit' itu. Solusi dari langit untuk jaman ini ya yang kini sudah ada 
di depan mata kita untuk dielaborasi - yaitu petunjuk-petunjukNya 
dalam Al-Qur'an yang diperjelas dengan sunnah-sunnah nabiNya. 



Karena ternyata dalam urusan makan dan minum-pun kita bisa 
terjebak dalam fitnah Dajjal - baik yang kecil maupun yang besar, 
maka seluruh aspek kebutuhan makan dan minum kita harus 
merujuk pada dua petunjuk baku tersebut di atas. 



Maka setelah mengembangkan teknik berkebun dengan petunjuk 
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Al-Qur'an, langkah berikutnya yang kami sedang kembangkan 
dengan team multi-discipline kami adalah membumikan urusan 
makan dan minum ini atau yang kita sebut kuliner yang sesuai 
dengan Al-Qur'an dan Sunnah. 



Saat ini yang sudah ada adalah ahli tafsir Al-Qur'annya, ada ahli 
makanan/obat, ada tempat untuk mulai merealisasikannya, ada 
hampir seratusan menu dari luar negeri yang ditulis oleh saudara- 
saudara kita chef muslim berdasarkan petunjuk Al-Qur'an dan 
hadits, dan kita telah hampir lengkap dengan segala resources 
untuk bener-bener membumikan kuliner Al-Qur'an dan Sunnah ini. 



Hanya satu yang belum ada dan siapa tahu itu adalah Anda, yaitu 
chef lokal yang sangat menguasai cita rasa kuliner lokal kita yang 
hidup di negeri tropis ini. Kuliner Al-Qur'an tidak harus identik 
dengan makanan Arab, bisa saja ini nanti menyangkut masakan 
lokal kita - yang sangat enak di lidah kita - tetapi resepnya ditulis 
mengikuti petunjuk Al-Qur'an dan Sunnah. 

Bahkan bukan hanya terbatas pada cita rasanya, tetapi termasuk 
ukuran porsinya, urutan penyajiannya dan jam-jam pelayanan 
masing-masing menu-pun semua ada aturannya di Al-Qur'an 
ataupun hadits. 



Bila Anda chef atau calon chef yang memiliki passion untuk belajar 
membangun konsep kuliner yang mengkiuti petunjuk ini, silahkan 
menghubungi kami di nemu kontak ini. Agar secara bersama-sama 
kita bisa melawan fitnah 'Dajjal-Dajjal' kecil yang kini sudah terlalu 
jauh menguasai menu makanan dan minuman kita. InsyaAllah. 
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If You Control Food 



India adalah negeri yang unique, profesi yang pada umumnya 
dianggap paling aman di dunia - yaitu petani - ternyata menjadi 
profesi yang mengerikan di negeri itu. Pasalnya adalah setiap 30 
menit rata-rata, satu orang petani bunuh diri di negeri itu. Ribuan 
kilometer dari India, sebuah gudang super aman sedang dibangun 
di laut Barents dekat Arctic - 1,100 km dari kutub utara. Apa 
hubungan kedua cerita ini ? 



Dua cerita tersebut terhubung oleh suatu benang merah yang 
disebut Terminator Technology atau juga disebut GURT (Genetic 
Use Restriction Technology), suatu technology yang membuat benih 
hanya bisa ditanam sekali - setelah itu meskipun tanaman bisa 
menghasilkan biji tetapi tidak bisa menjadi benih lagi. 



Gara-gara technology ini petani di India harus membeli benih yang 
mahal setiap kali hendak menanam. Benih yang mahal ditambah 
dengan sarana produksi pertanian lainnya (pupuk, pestisida, dlsb) 
yang juga mahal membuat petani dari waktu ke waktu terjebak 
dalam hutang yang semakin membesar dan akhirnya bunuh diri. 



Satu perusahaan benih raksasa dunia saja bisa menguasai sampai 
95 % dari benih tanaman tertentu yang dibutuhkan oleh negeri itu, 
jadi bisa dibayangkan dampaknya pada ketergantungan benih yang 
mahal untuk industri pertanian. 



Barangkali ini scenario a la Henry Kissinger yang ketika menjadi 
menteri luar negeri Amerika Serikat pada pertengahan tahun 1970- 
an, saat itu dia membuat membuat pernyataan "If you control the 
oil, you control the country; if you control food, you control the 
population". 
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Setelah minyak kini terbukti dikendalikan oleh segelintir pihak - 
yang juga terbukti mengendalikan negara, sejumlah pihak rupanya 
sedang ancang-ancang untuk mengendalikan pangan dunia. Petani- 
petani yang bunuh diri di India tersebut hanyalah contoh-contoh 
korban yang sudah terjadi, karena beberapa pihak sedang meng- 
exercise keahliannya untuk menguasai sumber-sumber pangan 
dunia. 



Siapa-siapa mereka ini ? Orang selama ini terkagum-kagum dengan 
yayasannya Bill and Melinda Gates yang anggaran belanjanya saja 
mendekati anggaran belanja badan dunia sekelas WHO ! tetapi 
untuk apa ini ? Menurut salah satu laporannya Centre for Research 
and Globalization (CRG) Canada, Sebagian kecil memang dana 
tersebut untuk program-program kemanusiaan - agar foundation 
tersebut mendapatkan keistimewaan pajak. 



Tetapi yang sangat besar dari anggaran yayasan orang paling kaya 
di dunia ini adalah untuk program-program yang memiliki agenda 
khusus. Salah satunya yang sangat besar adalah untuk membiayai 
gudang benih hari kiamat atau mereka sebut Doomsday Seed Fault 
di laut Barents tersebut di atas. 




Di suatu tempat yang nyaris tidak 
berpenghuni - di Swalbard - sebuah 
gudang super aman dibangun. 
Gudang ini dirancang untuk tahan 
terhadap guncangan nuklir sekalipun, 
dan bisa dioperasikan secara otomatis 
tanpa perlu operator manusia di sana. 



Apa isinya ? ya itu tadi jutaan benih dari seluruh dunia yang 
menurut mereka sudah di'mulia'kan dengan genetic technology - 
padahal siapa yang lebih mulia ciptaannya selain dari Allah Sang 
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Pencipta sendiri ? 



Mungkin kalau hanya Bill Gates dan istrinya yang membangun 

gudang tersebut, orang masih bisa berprasangka baik bahwa 

karena dia orang super kaya - maka dia ingin dan bisa berbuat 
banyak untuk kemanusiaan. 



Baru menjadi mencurigakan karena ternyata Gates tidak sendirian, 
disampingnya ada Rockefeller Foundation dan berbaris 
dibelakangnya hampir seluruh nama-nama besar dunia di bidang 
GMO - Genetically-Modified Organism, yaitu para penguasa benih 
dunia yang antara lain membuat para petani India bunuh diri di 
atas. 



Jadi di dekat kutub utara yang sangat dingin, ditempat yang nyaris 
tidak dijamah oleh manusia - sedang dibangun upaya untuk 
menguasai pangan dunia. Suatu upaya untuk 
mengimplementasikan ucapan Henry Kissingers "if you control 
food, you control population". 



Menjadi lebih menarik lagi, bila kita gali siapa-siapa di belakang 
foundations dan corporations yang sedang membangun 'bukit roti' 
ini dengan hadits shahih berikut : " Tidak ada orang yang lebih 
banyak bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ' Alaihi Wasallam 
tentang Dajjal daripadaku, dan beliau bersabda kepadaku : "Hai 
anakku ! engkau tidak usah terlalu risau memikirkannya. Dia tidak 
akan mencelakakanmu ! " Kataku : "Orang-orang menganggap 
bahwa Dajjal itu mempunyai sungai mengalir dan bukit roti". Beliau 
bersabda : " Itu sangat mudah bag! Allah Ta'ala untuk 
menciptakannya". (Shahih Muslim no 4005 dan Shahih Bukhari no 
6589 dengan teks yang sedikit berbeda). 



Maka agar populasi kita tidak dikendalikan oleh 'pasukan Dajjal' 



121 



yang sedang membangun 'bukit rotinya' sambil mulai berupaya 
mengendalikan pangan dunia - seperti yang sudah terjadi di India, 
maka sungguh umat ini perlu benar-benar beriman dan beramal 
shaleh (QS 18:2) agar bisa benar-benar keluar dari 'fitnah Dajjal' 
baik Dajjal kecil maupun yang besar nantinya. 



Dalam kaitan dengan 'bukit roti' yang sedang dibangun 'Dajjal', 
amal shaleh yang kita butuhkan antara lain ya menguasai seluk- 
beluk pangan kita dari hulu sampai hilirnya. 



Dari hulunya adalah usaha untuk menghasilkan benih atau bibit- 
bibit makanan kita sendiri, mengelola lahan-lahan 
pertanian/perkebunan kita sendiri - sampai di hilirnya adalah 
menguasai menu-menu makanan di meja makan kita yang tidak 
boleh dikendalikan oleh scenario Yoti Dajjal'. 

Mengapa demikian ?, karena kalau hanya di hulu kita kuasa - tetapi 
menu di meja makan masih menu mereka - maka mau tidak mau 
kita akan tergantung pada sumber bahan baku dari mereka. 



Demikian pula sebaliknya, bila hanya di menu saja kita dandani 
sesuai tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah sementara di hulu produksi 
bahan bakunya tidak kita kuasai - maka kita juga akan tergantung 
pada bahan baku dari 'bukit roti' mereka. 



Barangkali inipula salah satu hikmahnya kita disunahkan untuk 
menghafal 10 ayat pertama dari surat Al-Kahfi untuk bisa 
menghidari fitnah Dajjal. Karena didalamnya antara lain ada ayat 
yang memerintahkan kita untuk beriman dan beramal shaleh 
tersebut di atas. 



Maka inilah salah satu amal shaleh yang kini menjadi fardhu kifayah 
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- bagi umat ini, yaitu membangun kemandirian pangan kita sendiri. 
Bukan hanya untuk bangsa, tetapi lebih luas dari itu yaitu untuk 
umat. Sebagian dari petani-petani yang tercekik kehidupannya di 
India sana juga bagian dari umat ini, dan mereka menjadi cermin 
bagi kita - akan seperti itulah kita bila kita tidak beramal shaleh 
mulai dari kita di sini di jaman ini. InsyaAllah. 

Food Security 

Di tengah ramainya para pemimpin dunia membicarakan food 
security - kecukupan pangan bagi semua, negeri-negeri di Eropa 
dan Amerika Utara justru membuang makanan - dalam bentuk sisa 
makanan - yang jumlahnya hampir sama dengan seluruh makanan 
yang diproduksi oleh 50-an negara-negara Afrika yang berada di 
belahan selatan gurun Sahara (Sub Saharan Africa). 



Menurut data FAO, jumlah makanan yang terbuang sebagai sisa 
makanan (waste) di negeri negeri industri totalnya mencapai 222 
juta ton, sedangkan seluruh produksi pangan di Sub Saharan Africa 
hanya berkisar 230 juta ton per tahun. 



Bila negeri-negeri maju membuang makanannya dalam bentuk sisa 
makanan, lain lagi dengan cara negeri-negeri berkembang 
membuang makanannya - mereka menyia-nyiakan sumber daya 
produksinya dalam berbagai bentuk inefficiency pra dan pasca 
panen. 



Cara kedua negeri-negeri berkembang memperparah food 
insecurity-nya sendiri adalah dengan cara bergantung pada bahan 
pangan yang diproduksi oleh negeri maju, sedangkan potensi yang 
ada di negeri sendiri tidak dikembangkan atau diolah secara 
maksimal. 
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Padahal Allah menjanjikan kecukupan rezeki itu bagi seluruh 

makhlukNya : "Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) 
membawa (mengurus) rezeki ny a sendiri. Allah -lah yang member! 

o<„ nui , rezeki kepadanya dan kepadamu dan 

Caucaiui and Central Ana 6 _ . . . . __ . . . « - j 

Develop ,«,,on» i6 Dia Ma ha Mendengar lagi Ma ha 

Western Ana and Northern AftKa 25 . , „ . ^ _, _ _ _ 

Latin AmerKa and the Canbbean 49 MefigetahUI. (QS 29 \ 60) 




South laitern Ana 6S 



Eastern Alia 167 



Sub Saharan Afrxa 234 
Southern Ana 304 



Meskipun Allah menjanjikan 
kecukupan rezeki, kok bisa datanya 
FAO menyatakan bahwa tahun 2012 



lalu ada 868 juta orang di dunia yang kelaparan ? 



Janji Allah itu bersyarat, yaitu bila petunjukNya diikuti. Bila tugas- 
tugas yang diberikan kepada manusia sebagai khalifah di muka 
bumi - dilaksanakan, yaitu untuk memakmurkan bumi. Bila 
petunjuk tidak diikuti, dan bila perintah tidak dilaksanakan atau 
bahkan disalah gunakan - maka yang terjadi seperti pengelolaan 
bumi saat ini. Sebagian penduduk dunia membuang-buang 
makanannya, sedangkan yang lain sampai pada tingkat kelaparan. 



Lantas seperti apa kita seharusnya mengelola makanan ini agar 
cukup bagi semuanya ? 



Pertama yang jelas kita dianjurkan makan secukupnya dan tidak 
berlebihan apalagi sampai membuang makanan. 



n Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan." ( QS 7 : 31) 
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Menu makanan kita yang cenderung sendiri-sendiri, setiap orang 
dengan piringnya sendiri memperbesar peluang adanya makanan 
sisa. Ketika makanan menjadi sisa, orang lain sudah tidak bisa 
(tidak mau) memakannya. 



Di restoran-restoran, di pesta-pesta betapa banyak makanan yang 
terbuang itu. Bahkan ironi sekali di lokasi pengungsian banjir yang 
kami kunjungi baru-baru inipun makanan sisa itu terbuang di 
berbagai tempat. Pasalnya adalah setiap donasi makanan diberikan 
dalam kotak-kotak, yang bisa saja berdatangan bersamaan dari 
berbagai sumber. Ketika pas makanan tersedia dia berlebih dan 
kemudian sebagiannya terbuang, di lain waktu tidak tersedia sama 
sekali. 



Nampaknya pola makan sendiri-sendiri ini yang harus mulai kita 
ubah. Inipun ada dasarnya dalam petunjuk Uswatun Hasanah kita 
melalui hadits beliau ketika menjawab pertanyaan sahabat : "Va 
Rasulullah, kami makan tetapi tidak kenyang. Dia (Rasulullah) 
bertanya : Barangkali kamu makan sendiri-sendiri ? Mereka 
menjawab : "Ya". Rasulullah berkata : "Jika kalian makan makanan 
bersama-sama dengan menyebut nama Allah, kalian akan 
mendapatkan keberkahan di dalamnya". (HR. Sunan Abu Dawud). 



Dengan makan secara bersama-sama (jama'i) , makanan yang 
sedikit-pun menjadi cukup dan ketika makanan banyak dia tidak 
tersisa. Keberkahan makanan antara lain datang ketika kita makan 
bersama-sama. 



"Makanan untuk dua orang cukup untuk tiga orang, makanan untuk 
tiga orang cukup untuk empat orang" (HR. Bukhari). 



Cara makan kita ini juga menjadi pembeda antara muslim dan yang 
non-muslim : "Muslim makan dengan satu perut sedangkan orang 
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kafir makan dengan tujuh perut" (HR. Bukhari). 



Selain cara kita makan, apa yang kita makan juga sangat 
mempengaruhi keamanan pangan kita. 



Ketika kita memaksakan makan dengan bahan baku dari impor 
misalnya, maka produksi bahan makanan dari tempat yang jauh ini 
selain mahal (melibatkan ongkos angkut dlsb) juga membuka 
berbagai peluang kelangkaan supply oleh berbagai sebab. Bisa 
karena faktor alam, maupun faktor manusianya - seperti 
ketimpangan dalam perdagangan global dlsb. 

Ketika kita berebut makanan yang sama dengan manusia lain di 
dunia sedangkan kita tidak memproduksinya sendiri secara cukup, 
maka peluang terjadinya food insecurity itu menjadi lebih besar. 



Di jaman teknologi ini bahkan kita bisa dengan mudah mendeteksi 
food insecurity ini - melalui apa yang sedang dicari/dibicarakan 
orang di internet. Semakin banyak dicari/dibicarakan, maka 
kemungkinan bahan yang bidicarakan/dicari tersebut memang 
semakin tidak mencukupi. Ini hukum supply and demand biasa, bila 
demand membesar sedangkan supply tetap atau bahkan menurun - 
maka disitulah kelangkaan terjadi. 



126 



Rice 


Flour 


Date palm 


Maize 


Soybean 


■mnI mm 


Food 


Food 


Gran 





Beta Measuring search merest in topes Is a beta feature which quickly provides accurate measurements of overal search 
interest To measure search interest tor a specie Query, select the "search term* option 




Awcragt 2005 2007 2000 2011 2013 



Dengan indikator tersebut, kita bisa tahu bahwa untuk saat inipun 
beras dan tepung (gandum) merupakan dua bahan makanan yang 
paling rawan kecukupannya di dunia. 



Padahal pilihan untuk keduanya banyak, kita bisa makan yang tidak 
kalah enaknya tanpa beras dan tanpa tepung terigu sekalipun. 
Makanan lezat disamping yang saya sebut saja Ayam BBQ 
misalnya, bisa menjadi salah satu cara kita untuk membangun 
keamanan pangan kita sendiri. 



Pertama yang jelas dia haruslah makanan yang enak. Karena kalau 
kita diedukasi untuk tidak makan nasi, tetapi penggantinya 
singkong rebus - tentu tidak populer. 



Kedua haruslah mengandalkan bahan -bahan yang bisa kita 
produksi sendiri. Pelihara sapi mungkin tidak semua orang bisa, 
pelihara kambing juga memerlukan spesialisasi sendiri - tetapi 
pelihara ayam, siapa yang tidak bisa ? 
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Barangkali inilah yang juga diindikasikan di Al-Qur'an sebagai 
daging burung yang kita inginkan (ayam termasuk kelompok 
burning) : "dan daging burung dan apa yang mereka inginkan" (QS 
56 :21). 



Adapun roti yang digunakan untuk pendamping makan ayam 
tersebut, bukanlah jenis roti yang hams mengembang. Jadi 
bahannya bisa apa saja yang ada di sekitar kita, bisa tepung 
singkong, ubi, gembili dlsb. Dengan bahan semacam ini kita bisa 
membebaskan diri dari ketergantungan bahan baku impor. 



Ketika makanan semacam ini yang kemudian dimakan rame-rame 
oleh dua, tiga, empat orang yang diindikasikan oleh hadits tersebut 
di atas, maka insyaAllah tidak akan ada makanan yang terbuang 
sebagai sisa. Sekaligus juga mengatasi problem kekurangan 
konsumsi protein hewani yang kronis di negeri ini. 



Food security adalah tentang apa yang kita makan dan bagaimana 
kita memakannya. Bila semua mengikuti petunjukNya dan sunah 
nabiNya, maka disitulah berlaku jaminanNya - bahwa tersedia 
rezeki yang cukup bagi seluruh makhlukNya 

Fitnah Rasa 

Pada tulisan sebelumnya saya menulis tentang fitnah 
oangan terutama menyangkut bahan baku makanan dan sumber 
air. Saat ini katakanlah kita masih bisa memperoleh bahan baku 
makanan yang kita butuhkan, kemungkinan berikutnya adalah kita 
masih akan terjebak dalam apa yang saya sebut fitnah rasa. Kita 
masih bisa makan ayam tetapi yang menonjol adalah rasa 
tepungnya - ayamnya sendiri nyaris tidak terasa. Atau sebaliknya 
kita makan mie instant yang kita kira makan ayam karena memang 
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dipromosikan demikian. 



Orang-orang seusia saya rata-rata masih bisa mengingat 
bagaimana dahulu waktu kecil makan daging ayam itu terasa 
sangat lezat. Pertama kemungkinannya adalah karena dahulu 
sangat jarang makan daging ayam - sekali-kali makan tentu terasa 
lezat. Tetapi juga ada kemungkinan kedua, yaitu saat itu kita 
benar-benar makan daging ayam yang nyaris tanpa bumbu. 
Sehingga saat itu yang kita makan memang daging ayam - yang 
rasa daging ayam asli. Bukan daging ayam yang serasa bumbu atau 
kaldu atau bahkan sebaliknya tepung yag diberi rasa ayam. 



Anak- anak kita yang sekarang remaja, mereka hidup di era fried 
chicken, di era mie instant, di era MSG dan berbagai bumbu-bumbu 
buatan lainnya. Kebanyakan mereka tidak lagi tahu, bagaimana 
rasa daging ayam yang sesungguhnya. 



Bahkan di jaman ini seorang chef hotel berbintang-pun ketika kami 
minta mendemontrasikan seperti apa masak makanan yang lezat 
itu, dalam daftar resepnya yang diajukan ke kami tetap 
mencantumkan penyedap makanan, kaldu dlsb. Seolah tidak yakin 
bahwa berbagai daging hewan pemberianNya itu sudah lezat dari 
sananya, tidak perlu diubah sedemikian rupa dengan yang lebih 
rendah kwalitasnya : 



"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa 
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu: sayur-mayur, 
ketimun, bawang putih, kacang adas dan bawang merahnya". Musa 
berkata: "Maukah kamu mengambil sesuatu yang rendah 
sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kamu ke suatu 
kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". Lalu 
ditimpakanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka 
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mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang 
memang tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) karena mereka 
selalu berbuat durhaka dan melampaui batas." (QS 2:61) 



Inilah yang saya sebut fitnah rasa, umat dijaman ini tertipu 
mengganti pemberiannya yang baik dengan hal-hal yang kurang 
baik, merusak kesehatan dlsb. 



Lantas seperti apa solusi konkritnya ? Dalam hal cita rasa ini, solusi 
itu yang saya sebut Qur'anic Culinary. Seni seluk beluk makanan 
yang digali dari (nilai-nilai) Al-Qur'an dan sunnah-sunnah nabiNya. 
Saya sendiri bukan ahlinya, saya hanya ingin menginspirasi para 
Ahli Al-Qur'an dan Ahli makanan, para chef dlsb untuk 
mengelaborasi ilmu ini sehingga petunjuk yang detil lengkap 
dengan penjelasannya dan pembeda (QS 2:185), dan petunjuk 
untuk seluruh hal itu (QS 16 : 89) benar-benar bisa kita gunakan 
untuk seluruh aspek kehidupan kita baik yang kecil maupun yang 
besar termasuk seperti dalam hal cita rasa makanan ini. 



Sebagai contoh, kita bisa beradaptasi dari yang dahulu tidak 
mengenal mie instant , French fries, burger, fried chicken dlsb - 
menjadi kini seolah menjadi makanan anak-anak kita sehari-hari. 
Mengapa tidak beradaptasi dengan makanan yang petunjuknya 
jelas ? 



Dalam hadits sahihain Nabi Shallallahu 'Alaihi Wasallam 
mengunggulkan suatu makanan yang disebut tsarid terhadap 
seluruh makanan lainnya : "Keutamaan 'Aisyah terhadap wanita lain 
adalah seperti keutamaan tsarid terhadap segala jenis makanan 
lainnya". (HR. Bukhari dan Muslim). 



Tidakkah kita ingin tahu seperti apa makanan tsarid ini ? mengapa 
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begitu unggulnya sampai disetarakan seperti keunggulan Siti 
'Aisyah Radliallahu 'Anha trehadap wanita lainnya ? Tidakkah kita 
ingin mulai mengganti makanan-makanan kita dengan yang 
diunggulkan ini ? 



Tsarid sendiri adalah makanan yang intinya terdiri dari dua 
komponen utama yaitu roti dari tepung dan daging, bisa saja 
ditambah berbagai komponen lainnya asal dia adalah makanan 
yang halalan thoyyibah dan lebih dari itu juga murni (QS 18:19). 



Kombinasi roti dari tepung ini dengan daging menjawab seluruh 
kebutuhan tubuh kita. Tepung pada umumnya kaya akan 
karbohidrat yang dibutuhkan sebagai energy bagi tubuh kita. 
Tepung-tepung tertentu juga kaya akan vitamin dan mineral 
yang berperan pentinq untuk mengatur fungshfungsj tubuh. 



Daging umumnya kaya akan protein disamping juga mengandung 
lemak. Keduanya diperlukan untuk mendukung kebutuhan energy 
dan khususnva protein berperan pentinq dalam membangun 
tubuh kita. 



Sekarang perhatikan makanan-makanan popular yang ada di 
sekitar kita dan perhatikan apa isinya. Dimakan dia kenyang tetapi 
tidak cukup untuk menjalankan fungsi-fungsi tubuh kita secara 
sempurna apalagi membangun pertumbuhan. Atau bila dia 
dirasakan di lidah dia enak tetapi dia bukan real things, yang rasa 
ayam bukan ayam, yang rasa daging bukan daging. 

Tentu di antara kita juga bisa makan yang sesungguhnya, makan 
ayam dan daging yang sesungguhnya - tetapi itupun masih bisa 
disabotase rasanya, menjadi rasa bumbu atau rasa kaldu ! 
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Maka menjadi bagian dari upaya menahindari fitnah gangan itu, 
kita juga harus bisa menghindari fitnah rasa - dengan jalan 
mengembalikan segala sesuatunya dengan mengikuti petunjukNya 
baik langsung dari Al-Qur'an maupun sunnah-sunnah nabiNya. 
InsyaAllah. 

Qur anic Culinary 

Setiap hari ada sekitar 4.3 juta sel yang mati di dalam tubuh kita, 
ketika penggantinya lebih dari yang mati ini berarti tubuh 
kita masih mengalami pertumbuhan. Sebaliknya bila kita sudah 
mengalami proses penuaan, sakit dlsb. maka sel-sel baru yang 
terbentuk tersebut jumlahnya kurang dari yang mati. Dari mana 
datangnya sel-sel baru ini ? dari makanan yang setiap hari kita 
makan. Lantas bagaimana kalau yang kita makan salah dan pola 
makan-nya pun salah ? Di sinilah pentingnya kita menggunakan 
petunjuk yang benar dalam hal makanan sekalipun, baik yang 
terkait jenisnya, caranya, prosesnya, jumlahnya dan seterusnya. 



Seperti ketika Anda membeli mobil, di manualnya menyebutkan 
bahan bakar yang direkomendasikan adalah beroktan 92 atau lebih, 
bagaimana kalau mobil Anda jalankan dengan bahan bakar 
beroktan 88 ? Pertama kinerja mobil Anda pasti kurang dari yang 
seharusnya, dan lebih cepat rusak pula. 



Demikian pula dengan tubuh kita, 'manual' kita mensyaratkan 
makanan kita harus halalan thoyyiban (QS 2 : 168) - bisa 
dibayangkan dampaknya bila kita melanggar makanan yang 
dipersyaratkan ini. Lebih dari itu makanan kita harus lebih murni - 
azkaa tho'aaman (QS 18:19), tidak tercampur dengan zat-zat yang 
tidak seharusnya ada di makanan kita. (lagi-lagi, bayangkan bila 
bahan bakar mobil Anda dioplos !). 
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Makanan yang halalan thoyyiban insyaAllah kita sudah familiar 
karena makanan inilah yang selama ini kita makan, tetapi makanan 
yang azkaa tho'aaman - umat di jaman ini rata-rata kecolongan. 



Ambil contoh makanan siap saji di dapur Anda misalnya, yang 
paling umum ada adalah mie instant. Kemudian baca label halalnya, 
insyaAllah halal. Tetapi kemudian perhatikan komposisi yang ada di 
dalamnya. Sebagian mie tidak mencantumkan detilnya, sebagian 
lain mencantumkannya cukup detil. 

Bagi yang mencantumkan cukup detil, Anda akan ketemu zat-zat 
aneh yang ada di makanan tersebut. Yang umum biasanya 
mononatrium atau monosodium glutamate (MSG) - zat penyedap 
makanan yang menimbulkan banyak kontroversi sejak setengah 
abad terakhir. 



Makanan yang tidak azkaa tho'aaman dan pola makan yang tidak 
benar inilah yang kemudian menimbulkan berbagai penyakit zaman 
modern yang disebut penyakit degenerative seperti berbagai 
penyakit yang terkait dengan jantung (cardiovascular), cancer, 
diabetes, alzheimer, parkinson, osteoporosis dan berbagai penyakit 
lain yang namanya bahkan mungkin baru pertama kalinya kita 
dengar. 



Jadi di jaman yang penuh fitnah (cobaan) ini, tidak lagi cukup bagi 
kita bahwa makanan itu harus halalan thoyyiban tetapi dia juga 
harus azkaa tho'aaman. Itulah yang terjadi ketika pemuda ashabul 
kahfi dibangunkan Allah dari tidur panjangnya, kemudian salah satu 
diantara mereka diminta mencari makanan ke kota : 



"Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di 
antara mereka: "Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)". 
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Mereka menjawab: "Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari". 
Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa 
lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, 
dan hendaklah dia lihat manakah maka nan yang lebih murni (azkaa 
tho'aaman), maka hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, 
dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali 
menceritakan halmu kepada seseorang pun." (QS 18:19) 



Pasti bukan kebetulan bila perintah untuk mencari azkaa tho'aaman 
ini adanya di surat Al-Kahfi, surat yang oleh Nabi Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam dikabarkan bisa menolak fitnah Dajjal bila kita menghafal 
10 ayat pertamanya. Ini terkait dengan fitnah Dajjal itu sendiri 
yang manifestasinya antara lain memang berupa fitnah makanan 
dan minuman. 



Pertanyaannya adalah lantas bagaimana kita bisa menghindari 
fitnah Dajjal yang menyusup sampai pada meja makan kita ? 
PetunjukNya-pun jelas pada 10 ayat di awal surat Al-Kahfi yang kita 
hafalkan tersebut. Intinya adalah mengingatkan kita akan adanya 
petunjuk yang lurus, yang memberi kabar gembira bagi yang 
beriman dan beramal shaleh, yang tidak mensekutukanNya, yang 
berlindung dari fitnah dan terus memohon disempurnakannya 
petunjuk yang lurus dalam segala urusannya. 



Tetapi apakah dalam urusan yang sangat detil sperti urusan 
makanan ini ada petunjuknya dalam Al-Qur'an ? Tentu, karena Al- 
Qur'an adalah tibyaanal likulli syai' - penjelasan atau jawaban 
untuk seluruh hal/masalah !. 



Dari hulu ke hilir petunjuk itu ada, mulai dari jenis-jenis tanaman 
yang menjadi sumber makanan kita (QS 80: 24-32), urutan 
penanamannya (QS 36 : 33-35), cara membangun ketahanan 
pangannya ( QS 12 : 47-48), sampai ke hal yang sangat detil 
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tentang bumbu masakan yang harusnya kita gunakan. 



Umat ini tidak akan pernah perlu bumbu-bumbu masakan yang 
meragukan bila saja keimanan kita cukup kuat untuk hanya 
menggunakan yang datang dariNya. Apakah bumbu masakan yang 
diresepkanNya itu ?, perhatikan ayat berikut : 



"Dan kami tumbuhkan pohon (zaitun) yang keluar dari Thursina 
(pohon zaitun), yang menghasilkan minyak, dan pern bang kit 
selera bagi orang-orang yang makan." (QS 23 :20). 



Selain petunjuk langsung di ayatNya tersebut, Uswatun Hasanah 
kita juga memberikan resep bumbu terbaiknya dalam hadits berikut 
: " Penyedap makanan terbaik adalah cuka" (HR. Muslim). 



Tentu kita bisa saja dan boleh menggunakan bumbu lain selain 
zaitun dan cuka tersebut - sejauh dia halalalan thoyyiban dan 
azkaa tho'aaman, dan yang jelas tidak perlu kita sampai harus 
mencari yang meragukan - yang mengganggu kemurnian makanan 
kita seperti yang tersirat dalam surat Al-Kahfi tersebut di atas, 
apalagi bila meragukan kehalalannya. 



Apakah enak dengan lidah kita sekarang bumbu-bumbu yang 
diresepkan di Al-Qur'an ataupun hadits tersebut ? Ini menyangkut 
kepandaian kita memasaknya dan juga pembiasaannya. 
Alhamdulillah team chef kami sudah mencobanya dan hasilnya 
sampai pada tingkat keyakinan bahwa insyaAllah kita berani 
membuka restaurant - dengan mengandalkan hanya bumbu-bumbu 
yang ada di Al-Qur'an dan Hadits, tidak ada yang diluar itu - saking 
uenaknya makanan itu ! 



Lebih dari sekedar makanan atau resep masakan, rasa cukup kita 
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dengan apa yang diberikan olehNya dan oleh RasulNya ini juga 
bagian dari proses memperbaiki keimanan kita. Ingat ketika karena 
kekufurannya orang Yahudi diberi makanan terbaik dari 
langit berupa Manna wa Salwa (QS 2 : 57), mereka malah memilih 
makanan yang ada di pasar (QS 2:61). 



Maka kita jangan begitu, memilih bumbu-bumbu yang tidak jelas 
yang ada di pasar ketimbang petunjuk yang jelas dalam Al-Qur'an 
dan Al-Hadits. Tentu ini tidak mudah bila kita makan di restaurant, 
itulah sebabnya harus ada upaya umat ini untuk menyebarkan 
restaurant yang menyediakan makanan yang memenuhi standar 
halalalan thoyyiban dan azkaa tho'aaman tersebut. 



Hal ini tidak bisa dilakukan secara serta merta berubah kesana 
sekarang juga, ini menyangkut proses untuk menuju ke jalan yang 
benar/lurus itu. Yang kami ketahui dan tulis ini barulah awalan yang 
sangat sedikit, dan perlu terus disempurnakan oleh yang lebih tahu. 



Oleh sebab itu setelah di hulunya kami rintis ilmu dan awal amalnya 
- yang kami sebut Kebun Al-Qur'an , maka yang di hilirnya pun 
dibutuhkan bidang ilmu baru dan amalnya yang saya sebut Qur'anic 
Culinary - seluk beluk makanan yang berbasis Al-Qur'an dan hadits. 
InsyaAllah. 

9x3 KPI : Intisari Ekonomi Umat 



Key Performance Indicators (KPI) atau indikator kinerja kunci 
adalah salah satu jenis tolok ukur untuk mengetahui seberapa jauh 
suatu usaha mencapai tujuannya. Tetapi karena mayoritas usaha 
bertujuan untuk mencapai keuntungan duniawi semata, pendekatan 
standar KPI yang ada di dunia usaha umumnya tidak sejalan 
dengan tujuan hidup yang sesungguhnya dari para pelaku usaha itu 
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sendiri - bila dia seorang mukmin. Lantas seperti apa KPI usaha 
yang Islami itu ? berikut adalah di antara indikator-indikatornya 
yang saya kumpulkan dari berbagai sumber, utamanya tentu dari 
Al-Qur'an dan Al-hadits. 



Ada setidaknya 27 indicators yang saya kelompokkan dalam 9 
bidang, masing-masing bidang ada 3 indicators sehingga 
pendekatan ini saya sebut 9x3 KPI. 

3 Fondasi Usaha 



Fondasi usahanya harus dilandaskan pada 
3 hal yaitu ke-Imanan, Ketakwaan dan 
Amal Shaleh. Hanya Iman dan Takwa yang 
akan menghadirkan keberkahan ( QS 7 : 
96), sedangkan kombinasi Iman dan Amal 
Shaleh akan menjadikan penguasa di 
muka bumi ( QS 24 :55). Aplikasi dua ayat 
ini dalam bidang usaha akan menghadirkan keberkahan dalam 
usaha itu dan membuatnya memimpin di bidangnya. 



Fondasi ini yang akan membedakan usaha seorang mukmin dengan 
usaha-usaha pada umumnya. Bila usaha pada umumnya didorong 
untuk mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya dan sangat 
ketakutan untuk bangkrut dan jatuh miskin, pendorong usaha 
seorang mukmin adalah keinginannya yang sangat untuk 
memperoleh ampunan Allah dan karuniaNya (QS 2 : 268). 



Pelaku usaha pada umumnya bekerja jungkir balik siang dan malam 
untuk menumpuk harta, sedangkan yang beriman bekerja keras di 
siang hari dan bangun malam di kala orang lain tidur - untuk 
mohon ampunan dan karuniaNya. 
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3 Jenis Transaski 




Ada tiga jenis transaksi utama dalam 
dunia usaha, hanya satu yang sangat 
terlarang yaitu Riba dan akan 
dimusnahkan oleh Allah (QS 2 :275; 2 : 
276), yang lainnya halal yaitu Jual-Beli 
(QS 2 : 275) dan bahkan satu lagi 
dijanjikan kesuburannya oleh Allah yaitu 



Sedekah ( QS 2 : 276). 



Logikanya seorang pengusaha mukmin pasti akan berlari sejauhnya 
dari Riba karena selain sangat terlarang juga akan membawa 
kehancuran usahanya. Sebaliknya pengusaha mukmin akan aktif 
menghidup-hidupkan berbagai jenis jual beli - menghidupkan pasar 
- yang berarti menghadirkan kemakmuran bukan hanya bagi 
dirinya sendiri tetapi juga orang lain. Bahkan juga pengusaha yang 
beriman akan banyak-banyak bersedekah, memutar hartanya 
bukan hannya karena pertimbangan ekonomi , tetapi juga 
pertimbangan sosial. 

3 Hukum Harta 




Pelaku yang beriman pastinya dia juga tahu 
dan patuh hukum-hukum harta yang 3 yaitu 
harta yang sangat dilarang bila di ditimbun 
- Yaknizun ( QS 9 : 34), diijinkan 
secukupnya menyimpan bila itu dalam 
konteks ketahanan usahanya - Yukhsinun ( 



Yukhsinun 



(QS 12:48) 



Yaknizun 



(QS 9 :34) 
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QS 12 :48) dan tidak ada batasan bila harta itu berputar di jalan 
Allah - Duulah ( QS 59 :7). 



Harta yang ditimbun (Yaknizun) adalah harta yang disimpan untuk 
mencari keuntungan semata - padahal harta itu dibutuhkan oleh 
umat yang banyak, yang ini sedikitpun tidak boleh jadi harus 
ditekan sampai habis. Sedangkan harta yang disimpan untuk 
ketahanan usaha (Yukhsinun) boleh dilakukan secukupnya untuk 
maksud tersebut, misalnya suatu usaha perlu dana simpanan 
jangka panjang untuk membayari pesangon karyawannya yang 
pensiun, dana untuk penggantian mesin, dana pengembangan 
usaha dlsb. 



Diluar yang dua hal tersebut, harta yang berputar di jalan Allah 
tidak ada batasannya, sebanyaknya-pun boleh. 

3 Jenis Aset 



Preserving Assets) dan akhirnya aset-aset 
yang meningkatkan kemakmuran (Wealth Producing Assets). 



Aset yang menurunkan kwalitas kemakmuran adalah segala jenis 
aset kertas yang nilainya tergerus inflasi. Aset yang mampu 
mempertahankan kemakmuran adalah aset yang nilainya mampu 
mempertahankan daya belinya, sedangkan aset yang meningkatkan 
kemakmuran adalah seluruh jenis aset - utamanya aset yang 
berputar - yang nilainya terus tumbuh dan berkembang secara riil 
bukan sekedar angka. 




Real Assets 



Pelaku ekonomi yang beriman dari waktu 
ke waktu mampu meningkatkan kwalitas 
asetnya dari aset-aset yang menurunkan 
kwalitas kemakmuran ( Wealth Reducing 
Assets) , menuju aset-aset yang mampu 
mempertahankan kemakmuran (Wealth 
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3 Jenis Pengeluaran 



Pelaku usaha mukmin yang bisa 
mengendalikan pengeluarannya secara 
berimbang untuk tiga keperluan yaitu 
Konsumi, Investasi dan Sedekah - dia 
akan ditolong oleh Allah dengan 'hujan 
khusus' - yaitu pertolong yang datang 
khusus kepadanya - tidak kepada orang 
lain. 



Dasarnya adalah hadits hadits Rasulullah SAW yang panjang 
sebagai berikut / Dari Abu Hurairah RA, dari nabi SAW, beliau 
bersabda, " Pada suatu hah seorang laki-laki berjalan-jalan di tanah 
la pang, lantas mendengar suara dari a wan :" Hujanilah kebun 
Fulan. " (suara tersebut bukan dari suara jin atau manusia, tapi dari 
sebagian malaikat). Lantas awan itu berjalan di ufuk langit, lantas 
menuangkan airnya di tanah yang berbatu hitam. Tiba-tiba parit itu 
penuh dengan air. Laki-laki itu meneliti air (dia ikuti ke mana air itu 
berjalan). Lantas dia melihat laki-laki yang sedang berdiri di 
kebunnya. Dia memindahkan air dengan sekopnya. Laki-laki (yang 
berjalan tadi) bertanya kepada pemilik kebun : "wahai Abdullah 
(hamba Allah), siapakah namamu ?", pemilik kebun menjawab: 
"Fulan- yaitu nama yang dia dengar di awan tadi". Pemilik kebun 
bertanya: "Wahai hambah Allah, mengapa engkau bertanya tentang 
namaku ?". Dia menjawab, " Sesungguhnya aku mendengar suara 
di awan yang inilah airnya. Suara itu menyatakan : Siramlah kebun 
Fulan - namamu-. Apa yang engkau lakukan terhadap kebun ini ?". 
Pemilik kebun menjawab :"Bila kamu berkata demikian, 
sesungguhnya aku menggunakan hasilnya untuk bersedekah 
sepertiganya. Aku dan keluargaku memakan daripadanya 
sepertiganya, dan yang sepertiganya kukembalikan ke sini (sebagai 
modal penanamannya)". (HR. Muslim). 
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3 Kebutuhan Pokok 



Pelaku usaha yang beriman hendaknya 
bersyirkah dalam tiga urusan pokok 
manusia yaitu Pangan - Energi dan Air. 
Dasarnya adalah hadits : "Orang-orang 
muslim itu bersyirkah dalam tiga hal, dalam 
hal padang rumput, air dan api" (Sunan Abu 
Daud, no 3745) 



Padang rumput dalam hadits tersebut di atas adalah mewakili lahan 
penggembalaan - yang kemudian menghasilkan daging dan susu 
(pangan), air adalah tentang pengelolaan mata air untuk 
kepentingan bersama dan api adalah yang di bahasa kita sekarang 
energi. 



Tiga hal tersebut Pangan, Energi dan Air atau yang biasa disebut 
FEW (Food, Energy and Water) harus diupayakan secara maksimal 
untuk dikelola secara bersyirkah antara seluruh kekuatan umat ini - 
agar tiga kebutuhan dasar tersebut tidak dikuasai oleh orang lain 
yang membuat umat tergantung pada supply mereka. 



Bisa saja umat ini memiliki berbagai usaha besar yang sukses, bila 
tiga hal kebutuhan pokok tersebut tidak dikuasai oleh umat ini, 
maka ketergantungan terhadap orang-orang diluar Islam bisa 
setiap saat melemahkan kekuatan umat. Saat inipun sudah terjadi 
ketika urusan obat (bagian dari kelompok pangan) kita serahkan ke 
orang di luar Islam - ternyata 99.3 % obat yang ada di pasaran 
tidak terjamin kehalalannya. 



Food 



Energy Water 
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3 Pilar Ekonomi 



Secara bersama-sama, pelaku usaha dan 
masyarakat dari umat ini hams menguasai 
tiga pilar kekuatan ekonomi yaitu Pasar, 
Produksi dan Modal. Umat ini memiliki 
system pasar yang sangat unggul yang 
pernah menumbangkan dominasi pasar 
Yahudi di Madinah dalam tempo kurang 
dari sepuluh tahun. Bila system pasar Islam yang bercirikan falaa 
yuntaqoshonna wa laa yudrabanna (jangan dipersempit dan jangan 
dibebabni) dan diawasai oleh pengawas pasar (Muhtasib) - ini 
berkembang di kalangan umat, niscaya umat akan memiliki 
lokomotif kemakmurannya. 




Bila pasar yang menjadi lokomotif kemakmuran dikuasai oleh umat, 
maka gerbong-gerbong kemakmuran berikutnya akan mudah 
ditarik yaitu produksi barang-barang dan jasa untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan umat ini. Bila pasar dan produksi dikuasai, 
maka modal akan datang dengan sendirinya. 



3 Sumber Pendanaan 




Umat ini memiliki seluruh sumber-sumber 
pendanaan yang insyaAllah selalu akan 
ada yang cocok untuk setiap keperluan 
umat. Sumber pendanaan ini secara 
umum terbagi dalam tiga bagian yaitu 
Social, Commercial dan Accidental. 



Keperluan sosial atau yang memenuhi hajat hidup orang banyak 
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seperti pasar, rumah sakit, sekolah, jalan raya, santunan fakir 
miskin dlsb - sumber pendanaannya yang utama adalah ZISWAF 
(Zakat, Infaq, Sedekah dan Wakaf). 



Untuk keperluan commercial seperti modal usaha dagang dlsb., 
sumber utamanya adalah syirkah, mudharabah, qirad dan berbagai 
bentuk akad-akad syirkah lainnya. Untuk keperluan yang bersifat 
accidental seperti menghadapi musibah bencana alam, kegagalan 
usaha dlb., umat ini punya konsep aaqilah, Ta'awun dlsb. 



Bila sumber-sumber pendanaan berbagai keperluan umat tersebut 
dihidupkan dengan institusi-institusi yang sesuai, maka niscaya 
umat ini tidak akan kekurangan sumber pendanaan untuk 
memajukan perekonomiannya. 



3 Yang Diperlukan Untuk Implementasi 




Operationalization and People). 



Semua keunggulan-keunggulan 
di atas tidak ada artinya bila 
tidak diamalkan atau 
diimplementasikan di lapangan 
dalam bentuk amal nyata. 
Untuk implementasi ini 
setidaknya dibutuhkan tiga hal 
yaitu Strategi, Operasionalisasi 
dan Orang (SOP - Strategy, 



Strategy utama yang amat sangat dibutuhkan untuk umat saat ini 
adalah bagaimana kita bisa berjuang dalam ' barisan yang teratur , 
seakan -akan seperti bangunan yang tersusun kokoh ' (QS 61 :4). 
Setiap diri kita harus bisa menjadi bagian pagar - yang mencegah 
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umat lain masuk dan mengobok-obok kepentingan umat. Seperti 
sangkar burung, bila satu jari-jari saja patah - burung bisa terbang 
keluar, maka demikianlah pentingnya umat ini untuk merapatkan 
barisan di setiap aspek kehidupannya - termasuk juga dalam 
bermuamalah. 

Setiap di ri kita adalah batu bata dari bangunan Islam, maka 
hendaklah kita berperan untuk menjadi batu bata terbaik di bidang 
kita masing-masing, sehingga secara bersama-sama kita menjadi 
bangunan yang tersusun kokoh dan indah. 



Untuk operasionalisasinya- umat inipun punya standar yang sangat 
tinggi yang disebut Ikhsan, bila kita memfokuskan karya kita untuk 
menjadi yang terbaik dalam bidangnya - jauh melebihi yang 
standar, maka tidak ada yang kita perlu kawatirkan balasannya - 
karena Allah sendirilah yang menjanjikan balasanNya " Tidak ada 
balasan untuk sesuatu yang ikhsan kecuali yang ikhsan pula" (QS 
55 :60) 



Seperti apa orang-orang yang bisa melakukan implementasi 
project- project usaha keumatan ini dalam suatu barisan yang rapat 
dan dengan kwalitas kerja yang ikhsan - jauh melebihi yang 
sekedar standar ?, itulah orang-orang yang Qawiyyun Amin 
Hafidzun 'Alim (QAHA - QS 28:26 dan QS 12 :55) yaitu yang kuat 
(dalam bahasa sekarang professional dan competent di bidangnya), 
amanah, pandai memelihara/menjaga (baik kemampuan 
manajerialnya) dan tentu juga berilmu yang lebih dari cukup 
dibidangnya. 



Dengan memahami intisai berupa indikator-indikator kinerja kunci 
bagi ekonomi umat tersebut di atas dan juga kemudian secara 
sungguh-sungguh dan bersama-sama kita meng- 
implementasikannya, maka insyaAllah waktunya tidak lama lagi 
sebelum umat ini kembali berjaya di segala bidang. 
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TINDAKAN 



Digaji Dengan Domba, Mau ? 

Salah satu bukti kebenaran Islam itu terletak pada keadilan hukurm- 
hukumnya sepanjang jaman. Sejak jaman Nabi Shollallahu 'Alaihi 
Wasallam sampai sekarang, orang yang melanggar larangan haji 
dendanya (dam) tetap menggunakan standar kambing. Demikian 
pula untuk aqiqah ketika anak kita lahir, tetap menggunakan 
kambing. Bayangkan kalau denda itu berupa uang kertas, hams 
terus menerus direvisi karena nilainya yang terus menyusut. 



Standar denda atau kewajiban berupa benda riil ini menjadikan 
manfaat denda atau kewajiban tersebut tetap dapat dirasakan - 
atau dengan kata lain tetap bernilai sepanjang jaman. Standar nilai 
terbaik berupa kambing atau domba ini juga dikuatkan dalam dua 
hadis berikut : 



Dari Abu Said berkata : Rasulullah SAW bersabda : "Hampir 
saja harta muslim yang terbaik adalah domba yang digembala di 
puncak gunung dan tempat jatuhnya hujan. Dengan membawa 
agamanya dia lari dari beberapa fitnah (kemungkaran atau 
peperangan sesama muslim)". (H.R. Bukhari) 



Dari Abu Hurairah R.A. dari Rasulullah SAW, beliau bersabda : 
"Termasuk penghidupan manusia yang terbaik, adalah seorang 
laki-laki yang memegang kendali kudanya di jalan Allah. Dia 
terbang diatasnya (dia menaikinya dengan jalan yang 
cepat). Setiap mendengar panggilan perang dia terbang 
diatasnya dengan bersemangat untuk mencari kematian dengan 
jalan terbunuh (dalam keadaan syahid) atau mati biasa. Atau 
seorang laki-laki yang menggembala domba di puncak 
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gunung dari atas gunung ini atau lembah dari beberapa lembah. 
Dia mendirikan sholat, memberikan zakat dan menyembah kepada 
Tuhannya hingga kematian datang kepadanya. Dia tidak 
mengganggu kepada manusia, dan hanya berbuat baik kepada 
mereka." (H.R. Muslim). 



Berdasarkan dua hadits sahih tersebut kita menjadi paham 
kini bahwa domba adalah harta muslim terbaik dan 
menggembalakannya adalah penghidupan terbaik setelah berjihad. 
Hal ini antara lain juga bisa difahami dari manfaat atau kegunaan 
domba-domba tersebut. Bila domba tidak ada, dengan apa muslim 
mebayar dam-nya ?, dengan apa dia ber-aqiqah ? dengan apa dia 
ber-qurban ? 



Syariat Islam akan terus tegak di muka bumi sampai akhir jaman, 
maka memelihara sarana untuk penegakannya - antara lain seperti 
memelihara ketersediaan kambing/domba tersebut - menjadi salah 
satu pekeriaan terbaik di muka bumi sampai akhir iaman . 



Di jaman modern ketika uang dibuat dari awang-awang berupa 
uang kertas - yang nilainya terus menyusut, atau uang dibuat dari 
bit-bit digital seperti bitcoin dan sejenisnya yang semuanya tidak 
memiliki acuan nilai baku, maka menjadi semakin penting bagi 
umat ini untuk memiliki standar nilainya sendiri. Standar nilai itu 
bisa berupa Dinar dan Dirham seperti yang sudah diperkenalkan 
situs ini selama enam tahun terakhir, atau dengan standar kambing 
yang sedang kami persiapkan segala systemnya. 



Keduanya memiliki kesamaan, Dinar dan Dirham mengacu pada 
nilai fisik emas dan perak. Sedangkan kambing mengacu pada nilai 
fisik kambing atau domba. Dinar dan Dirham bagi komunitas 
pembaca situs ini tentu sudah sangat familiar seluk beluknya, tetapi 
bagaimana dengan satuan domba atau kambing ? 
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Dalam sejarah Islam, domba atau kambing ternyata juga bukan 
hanya untuk qurban, aqiqah, membayar dam, dan memenuhi 
kebutuhan daging sehari-hari. Tetapi juga dipakai untuk standar 
gaji bagi para ulama, guru dan profesi-profesi lain, ini sangat bisa 
dipahami karena domba atau kambing dapat secara akurat 
merepresentasikan kebutuhan dan nilai yang berlaku di masyarakat 
pada masing-masing jamannya. 

Lantas kalau sekarang kita sudah familiar memiliki tabungan dalam 
uang kertas - yang sebenarnya kita sadari nilainya terus berkurang, 
sebagian kita juga mulai mengenal uang digital - yang tidak 
memiliki nilai intrinsik - mengapa tidak kita juga mengenal 
simpanan berupa harta terbaik (berdasarkan hadis tersebut di atas) 
berupa domba atau kambing ? 



Bayangkan kalau tabungan Anda berupa kambing atau domba, 
bertambahnya nilai tabungan Anda pun halal karena kambing atau 
domba secara hafiah dia tumbuh dan beranak ! Beranak-pinaknya 
tabungan Anda-pun menjadi halal karena berasal dari anak-pinak 
kambing-kambing Anda. 



Tetapi betapa merepotkannya bila masing-masing kita mengelola 
kambing atau domba kita sendiri, belum lagi menyangkut keahlian 
menggembala yang tidak semua kita bisa tentunya. Maka kunci 
solusinya ada dalam hadits : "Orang-orang muslim itu 
bersyirkah dalam tiga hal, dalam hal lahan gembalaan, air dan api" 
(Sunan Abu Daud, no 3745) 



Kebun-kebun yang kami kelola misalnya, bisa menjadi lahan 
gembalaan yang kami syirkah-kan dengan Anda semua. Kami 
memiliki lahan gembalaan , lengkap dengan sarana dan 
prasarananya - Anda yang memiliki kambing lengkap dengan biaya 
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pemeliharaannya. Hasil dari penggembalaan tersebut berupa 
pertumbuhan berat dan anak-anaknya dapat kita bagi dua, 
demikian pula dengan resiko-resikonya. 



Dalam skala terbatas, program ini telah berjalan antara kami 
dengan beberapa orang. Bila eksperimen awal ini berjalan mulus, 
maka konsep ini insyaAllah bisa di - scale-up sampai tingkat 
berikutnya. 



Konsepnya mirip dengan pengenalan Dinar dahulu, kami mulai 
dengan bersyirkah dalam bentuk Qirad dengan beberapa orang, 
kemudian kami perkenalkan versi scale-up-nya dengan M-Dinar. 



Scale-up syirkah penggembalaan kambing di lahan-lahan 
perkebunan, kehutanan dan lahan-lahan yang khusus disiapkan 
untuk penggembalaan ini nantinya insyaAllah akan kita rupakan 
dalam bentuk bank kambing atau domba - dalam bahasa inggris 
kita sebut LambBank. 



Namanya bank tetapi bukan seperti bank finansial, dia lebih 
menyerupai bank fisik yang digunakan oleh misalnya teman-teman 
aktivis lingkungan dengan bank sampah-nya. Atau teman-teman 
aktivis kemanusiaan dengan bank darah-nya. Kita-kita para aktivis 
sosial ekonomi muslim secara global insyaAllah akan memiliki 
LambBank tersebut. 



Persamaan dengan bank finansial hanyalah pada cara cara 
kerjanya. Di bank sampah Anda menyetor sampah, di bank darah 
Anda menyetor maupun mengambil darah, maka di LambBank Anda 
menyotor kambing/domba atau menarik kambing/domba. Bila di 
bank finansial dikenal nilai tukar, di LambBank dikenal harga jual- 
beli. 
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Menyetor kambing tidak berarti Anda harus menuntun kambingnya 
ke cabang LambBank terdekat - meskipun hal inipun dapat Anda 
lakukan - Anda dapat lakukan dengan menyotorkan uang Anda 
kemudian dikonversikan ke setara kambing pada harga jual saat 
itu. 



Demikian pula ketika Anda akan mengambil kambing Anda, bisa 
Anda ambil dalam bentuk kambing fisik dan Anda tuntun ke 
rumah - atau kalau tidak mau repot ya bisa dicairkan dalam nilai 
rupiah dengan menjualnya ke pihak pengelola - yang kemudian 
dibeli pengelola dengan harga beli. 



Bila di bank finansial asset itu berupa tumpukan uang kertas di 
brankas , deposit mereka di bank sentral dan bank-bank lain, Asset 
LambBank adalah kambing dan domba di lahan-lahan gembalaan 
yang dikelolanya dan juga kambing/domba yang dikelola oleh 
mitra-mitranya. 



Kehadiran LambBank ini akan memiliki multiplier effects yang luar 
biasa. Selain memenuhi kebutuhan muslim yang terus tumbuh 
untuk berbagai pelaksanaan syariat tersebut diatas, memenuhi 
kebutuhannya akan protein hewani, melindungi nilai bahkan 
menumbuhkan nilai para 'deposan' pemilik kambing, juga akan 
membalik negeri ini dari defisit daging menjadi surplus daging. 



Kok bisa ? bayangkan dalam kondisi pengelolaan peternakan seperti 
sekarang, siapa yang mau berternak kambing, domba atau sapi ? 
Nyaris tidak ada, kecuali beberapa konglomerat perdagingan. Petani 
tidak punya uang untuk mengembangkan ternaknya, orang 
kebanyakan kayak kita-kita tidak memiliki minat untuk beternak 
selain juga memang nyaris tidak tahu apa-apa tentang ternak ini. 
Dampak dari situasi ini membuat kita tidak bisa makan daging 
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secara cukup dan generasj kite terus melemah . 



Keberadaan LambBank akan membuat orang dapat beternak 
kambing atau domba semudah membuka account di bank. Bagi 
Anda yang sudah familiar dengan system M-Dinar, maka exactly 
seperti itulah Anda menyetor dan menarik kambing atau domba- 
domba Anda nantinya. 



Lebih jauh konsep ini kita buat dalam bahasa Inggris Lambbank 
(www.lambbank.com) karena dengan konsep ini pulalah kita ingin 
merubah positioning perdagingan kita di kancah global. Selama ini 
industri perdagingan kita passive dan defensive, kebobolan terus 
dalam menghadapi serbuan dari pemasar-pemasar daging dan susu 
dari seluruh penjuru dunia. 



Setelah adanya Lambbank kebanyakan orang kayak kita-kita ini 
bisa beternak, dana ke industri peternakan kambing dan domba 
akan mengalir dalam skala besar. Bersamaan dengan itu terjadi 
perubahan mindset tentang lahan gembalaan, kebun-kebun, hutan, 
dan seluruh lahan hijau tiba-tiba menjadi potensi penggembalaan 
yang luar biasa - maka bisa dibayangkan dampaknya pada 
ketersediaan kambing dan domba di negeri ini. Tidak hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, tetapi insyaAllah akan 
bisa kita gunakan untuk membanjiri pasar perdagingan global. 



Bersamaan itu pula akan disosialisasikan bahwa daging kambing 
sesungguhnya lebih baik dari daging sapi bahkan juga lebih baik 
dari daging ayam berdasarkan tingkat kalori, lemak dan 
kholesterolnya menurut USDA (United States Department of 
Agriculture). Masalah ini sudah pernah saya angkat dalam tulisan 
lima tahun lalu dengan judul : "Swasembada daging Nasional 
Dari kambing, Mengapa Tidak...?". 
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Maka sunnah seluruh nabi yang menggembala kambing atau domba 
ini, pasti mengandung kebaikan yang sangat banyak. Kini Anda bisa 
bener-bener belajar menggembala di lahan gembalaan kami, dan 
kalau inipun tidak sempat - insyaAllah dalam waktu dekat Anda 
sudah bisa memiliki account di Lambbank atau bank 
kambing/domba Anda. 



Bayangan saya, dalam waktu yang tidak terlalu lama karyawan- 
karyawan perusahaan akan rame-rame menuntut digaji dalam 
kambing - karena dengan itu tidak lagi dibutuhkan negosiasi alot 
setiap tahun tentang UMR ! Ditengah uang kertas yang terus runtuh 
nilainya, tidak bertambah nilainya kecuali bercampur dengan riba. 
Tabungan domba atau kambing secara harfiah akan tumbuh 
(domba dan kambing jadi besar) dan mereka juga akan terus 
beranak. 



Jadi, mau digaji dengan kambing ? - tunggu tanggal mainnya 
setelah infrastruktur penggembalaan dan system kami siap. 
InsyaAllah. 

Sekali Merangkuh Dayung 



Empat tahun lalu saya menulis tentang ]Memilih Bidana 
Pekehaan di Akhir Jaman' , bersamaan dengan tulisan tersebut di 
lapangan secara harfiah bener-bener kita lakukan - yaitu kita 
memelihara kambing dan kemudian juga domba. Kini empat tahun 
berlalu, cukup banyak ilmu dan pengalaman kita gali, suka 
dukapun kita lalui. Hasilnya semakin kita yakini bahwa 
'menggembala domba/kambing' ini bisa menjadi salah satu solusi 
berbagai masalah jaman ini. Bisa jadi termasuk solusi masalah 
Anda. 
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Pertama coba perhatikan hadits sahih yang sudah saya kutib di 
tulisan tersebut di atas, namun saya kutib lagi di sini : 



Dari Abu Hurairah R.A. dari Nabi SAW, dia bersabda : "Setiap Nabi 
yang diutus oleh Allah adalah menggembala domba". Sahabat- 
sahabat beliau bertanya : "Begitu juga engkau ?" ; Rasulullah 
bersabda : "Ya, aku menggembalanya dengan upah beberapa qirath 
penduduk Mekah". (H.R. Bukhari) 

Dari Abu Said berkata : Rasulullah SAW bersabda : "Akan datang 
saatnya dimana harta muslim yang terbaik adalah domba yang 
digembala di puncak gunung dan tempat jatuhnya hujan. Dengan 
membawa agamanya dia lari dari beberapa fitnah (kemungkaran 
atau peperangan sesama muslim)". (H.R. Bukhari) 



Dari Abu Hurairah R.A. dari Rasulullah SAW, beliau bersabda : 
"Termasuk penghidupan manusia yang terbaik, adalah seorang 
laki-laki yang memegang kendali kudanya di jalan Allah. Dia 
terbang diatasnya (dia menaikinya dengan jalan yang cepat). 
Setiap mendengar panggilan perang dia terbang diatasnya 
dengan bersemangat untuk mencari kematian dengan jalan 
terbunuh (da lam keadaan syahid) atau mati biasa. Atau seorang 
laki-laki yang menggembala domba di puncak gunung dari 
atas gunung ini atau lembah dari beberapa lembah. Dia mendirikan 
sholat, memberikan zakat dan menyembah kepada Tuhannya 
hingga kematian datang kepadanya. Dia tidak mengganggu kepada 
manusia, dan hanya berbuat balk kepada mereka." (H.R. Muslim). 



Pasti banyak hikmahnya bila kita berusaha mengikuti apa yang 
dilakukan uswatun hasanah kita Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam, lebih-lebih sunnah yang ini bukan hanya dilakukan oleh 
nabi akhir jaman kita, tetapi oleh seluruh para nabi-nabi 
sebelumnya juga. 
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Kedua coba perhatikan jaman yang digambarkan di hadits-hadits 
tersebut di atas, jaman ketika fitnah kemungkaran atau pertikaian 
sesama muslim terjadi, jaman ketika penghidupan terbaik adalah 
'merespon panggilan perang ' atau menggembala domba. Bukankah 
situasi-situasi ini sangat dekat dengan yang dihadapi muslim di 
seluruh dunia saat ini ? 



Maka katakanlah pilihan kita saat ini bukan berperang, mengapa 
tidak memilih menggembala domba sebagai pilihan penghidupan 
manusia yang terbaik berikutnya ?. Tidak masuk akal untuk 
dilakukan di jaman modern ini ?, pengalaman kita empat tahun 
terakhir menunjukkan betapa benarnya hadits-hadits tersebut di 
atas. 



Menggembala domba untuk saat ini bukan hanya sangat feasible, 
tetapi juga sangat diperlukan agar tanah-tanah kita tetap subur 
secara alami. Bahkan sudah lebih 40 juta acre lahan di dunia saat 
ini yang dibangun dan dipertahankan kesuburannnya dengan apa 
yang disebut Holistic Planned Grazing -nva Allan Savory. 



Tanah-tanah yang terlantar bisa disuburkan lagi dengan teknik 
penggembalaan yang terencana, rumput-rumput yang tumbuh liar 
di tanah-tanah perkebunan yang selama ini masih dianggap sebagai 
hama yang perlu dibersihkan - bisa diubah menjadi lahan-lahan 
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gembalaan yang sangat luas. 



Ilmu untuk membiarkan rumput tumbuh di antara pohon-pohon 
produktif ini-pun diajarkan langsung oleh Allah melalui ayat- 
ayatNya ketika Dia memerintahkan kita untuk memperhatikan 
makanan kita (QS 80 : 24-32), kenikmatan itu bukan hanya untuk 
kita - tetapi juga untuk ternak kita mataa 'allakum 
walian 'aamikum . 



Berternak dengan menggembala adalah teknik yang paling murah 
karena ongkos pakannya minimum. Problem daging nasional kita 
akan mudah teratasi bila kita kembali mengembangkan ternak kita 
bukan di kandang-kandang dengan pakan yang mahal - yang 
pakannya dibeli di pabrik, tetapi dengan menggembalakannya - 
dengan pakan yang alami. 



Apakah dengan demikian protein yang dikonsumsi hewan kita akan 
cukup ?, perhatikan apa yang dimakan domba-domba dalam foto- 
foto yang saya sertakan di situs ini. Foto tersebut diambil dari 
'lahan gembalaan' kita di JonggolFarm. Bahkan dari rumput-rumput 
liar inipun Anda bisa saksikan rata-rata domba kita yang gemuk- 
gemuk sampai mendekati bulat bentuknya. Bahkan diantara domba 
itu ada yang beratnya melebihi 100 kg, yaitu domba yang kami 
jadikan sebagi pejantannya. 
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Maka sekali merangkuh dayung, dua tiga pulau terlewati. Sekali 
menggembala, bumi menjadi subur kembali, sumber protein yang 
murah bisa diperoleh, sumber rezeki yang bener-bener bersih tidak 
tercampur riba dan riswah kini mulai terbuka kesempatannya. 



Indonesia shortage daging dan protein hewani lainnya, bahkan di 
musim qurban - domba menjadi langka sampai beberapa bulan 
sesudahnya - karena domba habis disembelih untuk qurban. 
Jawabannya antara lain ya menggembala domba dan kambing 
banyak-banyak, karena inilah cara paling ekonomis untuk 
menghasilkan daging. 

Dengan konsep menggembala ini pula, tiba-tiba kami menyadari 
bahwa lahan-lahan kami cukup untuk menampung beberapa ratus 
domba berikutnya - khususnya untuk persiapan hewan qurban. 
Maka kami buka kesempatan bagi yang mau kerjasama beternak 
domba bersama kami, namun karena jumlahnya untuk JonggolFarm 
belum banyak - kesempatan kami berikan kepada yang lebih 
dahulu menghubungi kami. 



Kesempatan berikutnya yang bisa sangat banyak adalah 
penggembalaan di tanah-tanah perkebunan yang kami kelola, tetapi 
yang ini masih perlu beberapa persiapan - sehingga lebih cocok 
untuk mengejar untuk target musim qurban tahun-tahun 
berikutnya. 



LAMBBANK : Jual-Beli Domba Semudah Menarik (Jang Di 
Bank 

Semenjak saya memperkenalkan konsep Lambbank tiga pekan 

lalu , begitu banyak pembaca situs ini yang antusias untuk 
mengetahui dan ingin terlibat dalam project pemenuhan daging 
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nasional ini. Maka melalui tulisan ini saya jelaskan lebih detil 
tentang konsep dan operasionalisasinya. Intinya adalah jual - beli 
domba biasa plus pemeliharaannya, hanya kita buatkan systemnya 
agar Anda dapat melakukannya semudah menarik uang Anda dari 
bank. 



Lokasi peternakan kami - Jonggol Farm, yang hanya 1.5 km dari 
pasar ternak terbesar di Jabodetabek, yaitu pasar ternak Jonggol - 
sangat memungkinkan untuk kami menjadi kepanjangan tangan 
Anda dalam menjual atau membeli ternak khususnya domba dan 
kambing. 



Kemudian di area peternakan kami yang lumayan luas sekitar 12 
hektar, juga akan menjadi lokasi yang cukup memadai untuk 
memelihara domba atau kambing Anda yang belum hendak dijual 
atau Anda ambil secara fisik. 



Karena pasar domba/kambing Jonggol hanya buka pada hari Senin , 
maka keberadaan kami juga bisa menjadi buffer bagi para 
pedagang, peternak besar, pengelola qurban, pengelola aqiqah, 
tukang sate dlsb. yang membutuhkan domba atau kambing atau 
hendak menjual domba/kambingnya. 



Dengan mitra-mitra tersebut kami berinteraksi jual-beli domba atau 
kambing secara fisik, namun dengan Anda tentu akan merepotkan 
bila setiap saat Anda harus membawa domba atau mengambilnya 
dari kami. Maka disitulah letak peran teknologi kami yang 
menjembatani interaksi Anda dengan pasar domba/kambing dan 
juga peternakan yang memelihara domba Anda. Peran ini dijelaskan 
dalam ilustrasi grafik berikut : 
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Teknologi yang sama juga telah lama digunakan untuk mengelola 
Dinar (M-Dinar) Anda, sehingga Anda tidak harus setiap saat 
mengambil dan menyetorkan Dinar Anda secara fisik. 



System atau peran yang sama bisa saja nantinya dikembangkan 
untuk daerah dan peternakan lain, tetapi yang diperlukan kurang 
lebih sama - yaitu bagaimana bisa menjembatani masyarakat luas 
yang ingin jual-beli dan memelihara domba atau kambing, namun 
karena satu dan lain hal tidak bisa melakukannya sendiri. 



Bila system ini meluas nantinya insyaAllah, maka masyarakat akan 
bisa secara luas memiliki domba atau kambing yang pada saat yang 
bersamaan juga seperti memiliki hard cash karena domba atau 
kambingnya bisa dijual setiap saat - semudah menarik uang di 
bank. 



System tersebut insyaAllah sudah siap saat ini dan Anda sudah bisa 
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gunakan di situsnya langsung www.lambbank.com . Pertanyaan- 
pertanyaan Anda yang sudah disampaikan ke kami selama ini, kami 
sampaikan jawabannya secara sekaligus melalui tulisan "Tanya 
Jawab Seputar Lambbank" di situs tersebut. Demikian juga 
tentang svarat dan ketentuannva bila Anda hendak bergabung. 



Kami sarankan Anda membaca tulisan-tulisan tersebut sebelum 
bergabung, bahkan kalau perlu juga datang dan membuktikan 
secara fisik bahwa peternakan, stok domba dan pasar yang kami 
sebutkan di atas adalah benar-benar ada. 



Sama dengan prinsip kami ketika memperkenalkan konsep Dinar, 
bahwa membuat orang paham adalah lebih penting dari membuat 
orang membeli. InsyaAllah. 

Pasar Bukan Modal 

Ketika Abdurrahman bin 'Auf ditawari modal oleh saudaranya Sa'ad 
bin A-Rabi' al-Anshari dengan separuh hartanya, dia menolaknya 
dengan baik - dan hanya minta ditunjukinya pasar. Ada pelajaran 
penting dari kisah ini bagi yang ingin mendalami atau terjun di 
dunia usaha. Bahwa pengetahuan tentang pasar dan 
penguasaannya, ternyata lebih utama ketimbang ketersediaan 
modal. Tidak adanya modal tidak menjadi hambatan bagi yang mau 
berusaha, tetapi tidak adanya pengetahuan tentang pasar bisa 
fatal akibatnya. 



Mindset yang mengutamakan modal sebagai seolah-olah menjadi 
prasyarat utama untuk berusaha dan prasyarat untuk 
pertumbuhan ekonomi, telah membuat negeri ini minim pengusaha 
dan kebijakan ekonominya tidak tentu arahnya. 
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Di tataran individu, paradigm yang menganggap pentingnya modal 
tersebut telah membuat mayoritas orang sibuk mengumpulkan 
modal dahulu sebelum benar-benar terjun ke dunia usaha. 
Kemudian ketika tidak jadi terjun, dia beralasan karena tidak 
adanya modal. 



Di tataran kebijakan ekonomi, betapa banyak effort pihak yang 
terkait untuk mengurusi bank, nilai tukar Rupiah, pasar modal dlsb. 
tetapi pada saat yang bersamaan berapa banyak masalah pasar 
sektor riil mendapatkan perhatian ? 



Bahkan kinerja pemerintah, hasil PEMILU dlsb. seolah hanya diukur 
dari naik turunnya harga saham di pasar modal - bukan naik 
turunnya harga kebutuhan pokok masyarakat dan ketersediaan 
supply-nya di pasar yang sesungguhnya. 



Rangkaian pesta demokrasi masih akan panjang, bahkan setelah 
pemerintahan yang baru terbentuk-pun saya tidak yakin mereka 
akan menaruh perhatian besar pada pasar untuk kita-kita, maka 
mindset untuk menguasai pasar kita sendiri itulah yang harus bisa 
kita bangun. 



Pasar itu seperti lokomotif yang minimal akan menarik dua gerbong 
sekaligus. Gerbong pertama adalah gerbong produksi, karena 
setelah adanya pasar orang bisa memproduksi apa saja yang 
dibutuhkan pasar. Gerbong kedua adalah modal, dengan adanya 
pasar yang jelas orang akan tertarik menaruh modal untuk 
pengembangan pasar dan modal untuk memproduksi barang- 
barang yang dibutuhkan di pasar. 



Pasar juga tidak harus berupa pasar fisik yang dibatasi ruang dan 
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waktu - beroperasi di lokasi tertentu dan waktu tertentu. Pasar bisa 
berupa virtual marketplace yang tidak berbatas ruang dan waktu, 
dia bisa ada di mana saja dan beroperasi kapan saja. Teknologi kini 
telah memungkinkan penjual dan pembeli bisa bertransaksi dimana 
saja dan kapan saja. 



Baik pasar fisik maupun pasar virtual tetap harus dikuasai, bila kita 
ingin berperan dalam ekonomi di jaman ini. Tetapi bagaimana cara 
kita membangun pengetahuan dan kemudian menguasai pasar ini, 
bila kita belum memiliki modal ? 



Sekali lagi perhatikan kisah Abdurrahman bi 'Auf tersebut, mengapa 
dia hanya minta ditunjuki pasar ? mengapa dia tidak terima 
tawaran modal saudaranya ? ya karena pengetahuan dan kemudian 
penguasaan pasar inipun cukup untuk menggerakkan produksi dan 
mengalirkan modal. 
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Selain seperti lokomotif yang menarik minimum dua gerbong - 
yaitu produksi dan modal, pengetahuan dan penguasaan pasar saya 
gambarkan seperti tameng atau perisai di samping. Bila tameng itu 
kokoh dan rapat, dia akan mampu mempertahankan eksistensi 
kehidupan yang memegangnya. Sebaliknya bila tameng itu tidak 
kokoh atau bercelah, maka ini bisa menjadi pintu masuk musuh 
untuk melemahkan kita. 



Pengetahuan dan penguasaan pasar adalah tameng bagi kekuatan 
ekonomi baik skala negara maupun skala usaha individu. 
Pengetahun dan penguasaan pasar ini setidaknya terdiri dari tujun 
elemen sebagai berikut : 



Pertama tentu saja adalah pengetahuan tentang pasar itu sendiri, 
siapa-siapa 'pedagang' pemainnya, siapa-siapa pembelinya, barang 
apa yang ada dan diperdagangkan, barang apa yang tidak ada 
tetapi dibutuhkan, peraturan atau norma apa yang berlaku di pasar 
dlsb. 



Kedua adalah tentang distribution channel - saluran distribusi, 
yaitu siapa-siapa yang bisa membawa produk kita sampai ke 
pasar. Bisakah kita sendiri atau pegawai kita yang 
membawakannya ?, atau harus orang/pihak lain dengan profesi dan 
ijin tertentu ? Kalau bisa keduanya, mana yang lebih efektif ? dst. 



Ketiga adalah customer relationship, adalah bagaimana kita 
mengelola hubungan dengan para pembeli produk kita. Siapa-siapa 
mereka ? akankah mereka membeli kembali produk kita ? 
bagaimana kita bisa terus menjalin komunikasi dengan mereka dst. 



Keempat adalah value proposition, yaitu ditengah pasar yang bisa 
jadi sangat banyak produk sejenis - apa kelebihan produk atau 
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dagangan kita ? mengapa orang membeli produk kita bukan produk 
orang lain ? Akankah orang mencari produk kita atau sekedar 
membeli karena kebetulan kelihatan di depan mata mereka ? dst. 



Kelima adalah aset-aset kita, yaitu apa saja yang diperlukan untuk 
kita bisa memiliki produk atau dagangan yang uniqe di poin 
keempat. Aset ini bisa mulai dari diri kita sendiri, pabrik atau unit 
produksi, team riset dlsb. Bila yang Anda miliki hanya diri Anda 
sendiri sekalipun, jangan kawatir - bayangkan saja diri Anda adalah 
Abdurrahman bin 'Auf di hari pertamanya masuk pasar. Punya 
keahlian apa kira-kira dia ? 



Keenam adalah aktifitas atau hal-hal yang kita lakukan untuk bisa 
menguasai pasar. Yang ini juga jangan dibayangkan yang njlimet- 
njlimet bila Anda pemain baru, lagi-lagi bayangkan diri Anda 
Abdurrahman bi 'Auf di hari pertamanya di pasar, apa yang kira- 
kira dia lakukan ? Bicara dengan para penjual yang ada, apa yang 
sekiranya bisa dibantu jualkan ? Demikian pula dengan orang yang 
lalu lalang di pasar, bicara dengan sopan ke mereka apa-apa 
kebutuhan mereka yang sekiranya bisa dibantu untuk mencarikan ? 
dst. 



Ketujuh adalah kekuatan hubungan kita dengan mitra-mitra dan 
pihak-pihak diluar diri atau institusi kita. Tidak semua hal harus kita 
lakukan sendiri, hal-hal terbaik umumnya dilakukan/diproduksi oleh 
para ahlinya. Maka kita-pun harus tahu who's who -nya pasar yang 
kita tuju. Bila mereka terlalu kuat untuk dilawan, mengapa tidak 
menjadikan mereka partner saja - sejauh tidak bertentangan dalam 
nilai-nilai yang akan kita kembangkan sendiri di pasar. 



Karena pentingnya penguasaan pasar inipula maka yang termasuk 
dibangun Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam di awal 
pembanguan ekonomi masyarakat Madinah adalah pasar, bukan 
lembaga permodalan - karena yang terakhir ini mestinya hanya 
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penunjang saja dari apa yang terjadi di pasar. 

Jadi kuasailah pasar, modal akan mengikuti. InsyaAllah ! 

Menangis Di Bumi Nan Cantik 



Pada suatu akhir pekan saya menikmati perjalanan kereta melalui 
tiga provinsi yaitu dari Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Tengah. 
Setelah melewati Jakarta dengan kekumuhan pinggir rel dan hiruk 
pikuknya, memasuki daerah Jawa Barat yang hijau terasa tentram 
dan penuh syukur rasanya - kita dikarunia bumi yang seindah ini. 
Puncak keindahannya adalah ketika sampai ke Jawa Tengah di 
daerah yang secara harfiah disebut Bumi Nan Cantik (Bumiayu !) - 
alam terasa sangat indah dengan air jernih yang mengalir di mana- 
mana dan hijaun membentang sejauh mata memandang. Tetapi 
justru disinilah hati ini menangis ! mengapa ? 



Ironi demi ironi saya temukan sepanjang perjalanan. Jakarta 
dengan tingkat PDB per kapita yang mencapai angka Rp 126.12 
juta tahun 2013, seharusnya penduduknya makmur dilihat dari 
standar manapun. Dibandingkan standar kemiskinan US$ 2/hari- 
nya Bank Dunia, berarti penduduk Jakarta sekitar 15 kali lebih 
makmur. Dibandingkan dengan standar nishab zakat 20 Dinar, 
maka penduduk Jakarta rata-rata adalah lebih dari 2.5 kali dari 
standar kemakmuran Islam ini. 



Tetapi mengapa kekumuhan masih terlihat di mana-mana ?, ya 
karena terjadi ketimpangan dalam angka PDB tersebut. Di Jakarta 
tempat berkumpulnya para konglomerat dengan pendapatan 
selangit, pada saat yang bersamaan juga menjadi tempat tinggal 
penduduk miskin yang luar biasa jumlahnya. 
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Ketika kereta memasuki daerah Jawa Barat, bumi mulai 
menampakkan keindahannya. Kehijauan ada di mana-mana, tetapi 
sayang sekali ternyata keindahan dan kehijauan tidak identik 
dengan kemakmuran. Jawa Barat yang langsung berbatasan 
dengan DKI Jakarta, ternyata hanya memiliki PDB per kapita yang 
kurang dari seperlima Jakarta - angkanya di sekitar Rp 23.01 juta 
per kapita untuk tahun 2013. 



Memasuki Jawa Tengah, bumi nampak semakin indah. Ketika kereta 
melewati Bumiayu - entah siapa dan kapan daerah ini diberi nama 
demikian, yang jelas kecantikan daerah ini nampak jelas dari dalam 
kereta. Setiap sekian menit perjalanan kereta, Anda akan dengan 
mudah menemukan sungai-sungai yang mengalirkan air yang 
(masih) sangat jernih. Rerumputan yang hijau tebal menghiasi 
tanah-tanah di sepanjang kanan-kiri rel kereta - entah berapa 
kilometer panjangnya. 



Yang membuat hati menangis adalah justru keindahan ini. Mengapa 
di bumi yang begitu Indah ini PDB rata-rata penduduknya (Jawa 
Tengah) hanya sekitar sepertujuh dari DKI Jakarta ? PDB per kapita 
Jawa Tengah hanya 18.75 juta untuk tahun 2013. Angka ini bila 
dilihat dari standar kemiskinan dari kacamata nishab zakat, hanya 
47% dari nishab zakat ! 



Salah satu sebab yang menjadikan penduduk negeri ini tidak 
mencapai kemakmuran yang seharusnya barangkali karena kita 
kurang pandai atau kurang serius memanfaatkan sumber daya yang 
melimpah di alam. Air jernih dan rerumputan hijau yang merupakan 
kemewahan bagi saudara-saudara kita di Sub-Sahara Afrika 
misalnva , nyaris tidak dimanfaatkan sama sekali dan bahkan 
cenderung disia-siakan. 



Dengan mata kepala saya sendiri (dan ini yang membuat hati 
menangis !), saya melihat rerumputan hijau tebal di sepanjang 
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pinggiran rel kereta tersebut dibabat dan dibakar ! Tidak-kah 
(pemimpin-pemimpin) mereka pernah membaca : "(yaitu) orang- 
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka."(QS 3: 191) ? 



Kalau saja rerumputan yang melimpah di pinggir rel, di pinggir jalan 
raya, dibawah kebun-kebun, di area kehutanan - tidak dibabat dan 
dibakar, tetapi dikerahkan domba untuk 'merapikannya' sekaligus 
memupuk lagi bumi yang dipijaknya - betapa banyak kemakmuran 
yang bisa dihasilkannya . 



Tentu perlu hal-hal teknis yang dipersiapkan, misalnya bagaimana 
agar domba yang digembalakan di pinggir rel kereta dan dipinggir 
jalan raya/tol tidak malah membahayakan keselamatan manusia 
yang lalu lalang dengan kereta dan kendaraannya. Tetapi masalah 
ini tidak sampai memerlukan rocket scientist untuk memikirkannya, 
salah satu solusinya adalah dengan menggunakan teknik precision 
grazing - penggembalaan presisi - yang pada waktunya akan saya 
tulis dan jelaskan secara terpisah, insyaAllah sudah sangat cukup. 



Bila dari 8 ekor domba untuk bisa mencapai 40 ekor domba 
perlu waktu 2-4 tahun , dan kita tahu standar nishab zakat untuk 
domba adalah 40 ekor - maka hanya perlu waktu 2-4 tahun inilah 
penduduk yang penghasilannya dibawah nishab zakat (miskin) bisa 
diangkat menjadi wajib zakat (kaya). Tetapi mengapa hal yang 
sangat masuk akal ini belum dilakukan atau dicoba lakukan ? 



Salah satunya adalah karena ayat-ayatNya baik yang qauliyah 
seperti ayat tersebut di atas, maupun yang kauniyah seperti rumput 
hijau yang melimpah di bumi nan cantik ini - belum dibaca, belum 
dipahami apalagi ditindak lanjuti. 
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Maka perjalanan saya kali ini menjadi sangat relevan. Di ujung 
perjalanan saya berhenti di stasiun Purwokerto, di kota pelajar yang 
berusaha mengejar kota-kota pelajar lainnya yang lebih dahulu 
tumbuh ini - saya dan team nadir untuk membuka cabang sekolah 
kami Kuttab Al-Fatih yang ke enam. 



Apa bedanya Kuttab Al-Fatih dengan sekolah-sekolah lainnya ? Di 
Kuttab Al-Fatih, anak-anak bukan hanya diajari membaca, 
menghafalkan dan memahami ayat-ayat qauliyah - ini memang 
menjadi standar kami, anak 12 tahun lulus Al-Fatih standar 
minimalnya hafal 7 juz dan mulai mengerti dan melatih 
penerapannya di beberapa bidang - tetapi juga melatih mereka 
untuk bisa membaca, memahami dan merespon ayat-ayat 
kauniyahNya. 

Bersama Kuttab Al-Fatih Jawa Tengah yang telah lahir sebelumnya 
- yaitu yang di Semarang , kehadiran Kuttab Al-Fatih Purwokerto ini 
diharapkan dapat mengakselerasi kehadiran generasi unggulan - 
yang nantinya insyaAllah mampu dengan sungguh-sungguh dan 
nyata dalam ikut merespon perintah Allah untuk memakmurkan 
bumi ini. 

Penggembalaan Presisi 

Seperti binatang-binatang cerdas pada umumnya, kambing atau 
domba juga memiliki cukup kecerdasan untuk bisa diajari 
melaksanakan tugas-tugas tertentu. Kambing di peternakan 
Jonggol Farm misalnya, mereka sudah 5 tahun ini bisa bergantian 
minum dari tempat minum khusus yang disiapkan untuk mereka. 
Mereka juga bisa baris secara sukarela pagi dan sore setiap dilepas 
dari kandangnya untuk menuju area pemerahan susu. Maka teknik 
yang sama kami gunakan untuk melatih domba-domba untuk apa 
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yang kami sebut penggembalaan presisi atau precision grazing. 



Penggembalaan presisi adalah melatih hewan ternak khususnya 
domba untuk bisa digembalakan ditempat-tempat khusus, dimana 
dia tidak boleh memakan tanaman-tanaman disekitarnya dan tidak 
boleh melewati wilayah tertentu. 



Teknik yang kami gunakan sederhana saja untuk menyesuaikan 
dengan tingkat kecerdasan domba-domba ini - yaitu teknik 
pembiasaan. Misalnya untuk memberi batas tanaman yang tidak 
boleh dimakan kami gunakan pagar bambu. Maka setiap kali 
mereka berusaha makan tanaman didalam pagar bambu tersebut, 
domba harus dihalau. 



Untuk membatasi wilayah yang tidak boleh dilalui kami gunakan 
paranet (agar mudah digulung dan dipindah-pindahkan), maka 
setiap kali mereka berusaha menerobos paranet - domba-domba 
tersebut juga dihalau. 



167 



Dengan pembiasaan semacam ini domba-domba yang kita 
gembalakan tersebut lama-kelamaan akan tahu bahwa tanaman 
didalam pagar bambu tidak boleh dimakan, dan wilayah yang 
dibatasi paranet adalah bukan wilayah mereka. 



Lantas apa manfaatnya penggembalaan presisi ini ? Kebun bisa kita 
kelola dengan sangat intensif karena kita bisa menanam tanaman- 
tanaman baru yang masih muda tanpa takut tanaman tersebut 
dimakan oleh domba-domba yang kita gembalakan disekitarnya. 



Pada saat yang bersamaan - sambil makan rumput di sekitar 
tanaman-tanaman muda - domba-domba tersebut juga 
menebarkan pupuk organik terbaiknya. Dari sinilah pohon-pohon 
zaitun, kurma, anggur dan segala jenis buah-buahan insyaAllah 
akan tumbuh terbaik seperti yang diisyaratkan di surat An-Nahl 
ayat 10-11. 
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Jadi penggembalaan presisi memberi manfaat bukan hanya untuk 
sekedar memberi makan pada domba-domba tersebut dengan 
sumber daya rumput yang ada di mana-mana, tetapi juga 
memperbaiki kesuburan lahan dimana domba-domba tersebut 
digembalakan. 



Dari aplikasi penggembalaan presisi ini kemudian akan terbuka 
peluang lebar untuk kita semua, berikut beberapa diantaranya : 



1. Di kanan kiri tiga ruas tol Jagorawi, Cikampek 
dan Cipularang saja dengan total panjang 
sekitar 165 km sudah cukup untuk 
menggembalakan sekitar 66,000 domba secara 
berkelanjutan. Bayangkan dengan peluang 
ekonominya, bila selama ini pengelola jalan tol 
membayar orang untuk membabat rumput 
kemudian mengubahnya dengan membayar 
orang yang sama tetapi kali ini untuk 
menggembala domba di tempat mereka biasa 
bekerja ! 

2. Peluang yang sama tersebut akan menjadi 
sangat besar bila di-elaborasi lebih lanjut 
karena di Indonesia menurut Bappenas 
panjang jalan tol akan mencapai 1,710 km 
tahun 2014 ini. Lebih besar lagi di kanan kiri 
jalur kereta api yang kini panjangnya mencapai 
4,678 km. 

3. Di komplek-komplek perumahan besar dan di 
padang-padang golf selama ini dikeluarkan 
biaya yang besar hanya untuk menjaga 
kerapian rumput-rumputnya. Bagaimana kalau 
tempat-tempat tersebut digunakan untuk 
penggembalaan secara presisi ? selain 
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rumputnya akan terpotong rapi, padang rumput 
yang ada akan terlestarikan dengan sendirinya 
oleh pupuk organik yang ditebar oleh domba- 
domba gembalaan sambil mereka makan. 

4. Pernah dihitung oleh rekan saya yang kepala 
cabang Bank Indonesia di Riau, bahwa di area 
kebun sawit di propinsi Riau saja ada potensi 
ekonomi senilai Rp 1,000 trilyun - bila lahan- 
lahan sawit tersebut juga digunakan untuk 
menggembala domba (bukan sapi !). 



Peluang-peluang besar ini tentu saja akan tinggal peluang bila kita 
tidak melakukan langkah-langkah untuk mengelaborasinya, 
Alhamdulillah langkah-langkah awal itu kini telah bener-bener kita 
mulai - yaitu dengan melatih domba-domba kita untuk bisa 
digembalakan secara presisi. InsyaAllah. 



Pengentasan Kemiskinan Tahap Demi Tahap 



Kemiskinan merajalela di sekitar kita namun pada umumnya kita 
tidak melihatnya, mengapa ? Pertama kita tidak sensitif dalam 
mendeteksi gejalanya, dan kedua ada standar yang (di)bias(kan) 
dalam pengukurannya. Berdasarkan data BPS untuk tahun 2013 
(per September 2013) misalnya, kemiskinan di negeri ini 'hanya' 
tercatat di angka sekitar 28.5 juta orang atau 11.47 % dari 
penduduk Indonesia. Padahal angka ini menggunakan garis 
kemiskinan di angka Rp 292,951 per kapita per bulan atau di 
sekitar angka US$ 1/kapita/hari, angka ini hanya kurang dari 1/10 
nishab zakat ! 



Dengan garis kemiskinan Rp 292,951 per kapita per bulan bila 
disetahunkan menjadi sekitar Rp 3.5 juta per kapita per tahun. 
Padalah bila menggunakan standar Dinar 20 Dinar, garis kemikinan 
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itu seharusnya Rp 38.7 juta per kapita per tahun. 



Katakanlah tidak kita gunakan Dinar tetapi kita gunakan standar 
nishab zakat kambing yang 40 ekor, maka dengan harga kambing 
ukuran kecil saja (@20 kg) seharga @ Rp 1 juta, maka nishab zakat 
itu sekarang di kisaran angka Rp 40 juta. 



Jadi bisa dibayangkan sekarang bila dengan ukuran garis 
kemiskinan yang hanya di kisaran 9 % dari nishab zakat saja 
sudah ada 11.5 % penduduk negeri ini berada di bawah garis 
kemiskinan, bagaimana kalau garis kemiskinan itu diangkat sampai 
pada nishab zakat ? bisa jadi mayoritas penduduk negeri ini 
jatuhnya masih dibawah garis kemiskinan dengan standar nishab 
zakat tersebut. 



Apa pelajaran yang kita peroleh dari angka-angka ini ? ketika 
negeri ini menggunakan ukuran standarnya sendiri, kemudian juga 
menggunakan caranya sendiri untuk mencapai kemakmuran - 
ternyata kemakmuran itu nampak begitu jauhnya. 



Maka sudah semestinya kita berhenti trial and error dan mulai 
berani melakukan terobosan seperti yang dilakukan negeri 
tetangga. Bila negeri tetangga kita Brunei Darussalam berani 
menerapkan hukum pidana Islam secara resmi per kemarin 
01/05/2014, mustinya kita berani memberlakukan petunjuk- 
petunjuk Islam dalam segala bidang - misalnya mulai dari 
pengentasan kemiskinan ini. 



Nanti setelah penduduk merasakan betul bahwa dengan 
pengelolaan ekonomi yang mengikuti petunjukNya - ternyata 
bener-bener mensejahterakan, insyaAllah dengan sukarela 
penduduk negeri ini akan menerima pemberlakukan syariat itu 
secara menyeluruh dalam seluruh aspek kehidupan. 
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Sisi syariat Islam yang seolah identik dengan potong tangan dan 
rajam, mustinya juga bisa dilihat dari sisi lain - yaitu garis 
kemiskinan yang > 10 kali lebih makmur dari kemiskinan versi 
sekarang. Orang miskin yang berada pas di garis kemiskinan 
menurut standar Islam, masih lebih dari 10 kali lebih kaya 
dibandingkan dengan orang miskin yang sekarang berada pas di 
garis kemiskinan standar dunia. 



Pertanyaannya kemudian adalah apakah benar Islam memberikan 
petunjuk yang nyata dan riil dalam pengentasan kemiskinan ini ? 



berjam-jam, hanya dengan satu ilustrasi in bisa diungkap ilmu yang 
tidak habis-habisnya. 



Ilmu Allah yang maha luas, dengan hanya beberapa ayat saja Dia 
sudah memberi petunjuk yang sangat komplit tentang bagaimana 
memakmurkan suatu negeri dan otomatis mengentaskan 
kemiskinan penduduknya. 




jawabannya adalah iya, dan 
petunjukNya itu sangat detil 



dilengkapi penjelasannya (QS 2 : 185). 
PetunjukNya juga meliputi segala 
macam urusan kita (QS 16:89). 



Salah satu cara pengentasan 
kemiskinan negeri ini tahap demi 
tahap dengan menggunakan 
petunjukNya dapat dilihat dalam 
ilustrasi di samping - saya ambilkan 
dari coretan di smartphone saya - yang 
sering saya gunakan dalam ceramah 
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Bila negeri itu kering dan tandus - bumi yang mati - dan betul ada 
sebagian kecil negeri ini yang dalam kondisi demikian. Maka kita 
bisa mulai dari surat Yasiin 33, yaitu mulai menanam biji-bijian 
yang bisa kita makan. 



Satu solusi ini mengatasi tiga masalah sekaligus, negeri yang kering 
dan mati - penduduknya kurang makan, dengan menanam biji- 
bijian tertentu dia sudah akan bisa makan. Biji-bijian ini jumlahnya 
sangat bannyak, tinggal dipilih yang paling sesuai. 

Selain memberi biji-bijian yang bisa dimakan, jenis tanaman ini 
yang secara umum disebut legume - dia juga pengikat nitrogen 
yang efektif di tanah - dia akan menyuburkan lahan. 

Daunnya yang menutupi tanah akan menurunkan suhu tanah dan 
mencegah penguapan dari permukaan tanah. Tanah yang semula 
mati menjadi hidup dengan pupuk alami yang cukup dan dengan air 
tanah yang menimbulkan kelembaban tanah juga secara cukup. 



Baru setelah itulah kita bisa menanam kurma - yang disebutkan 
sampai 21 kali di Al-Qur'an dan juga Anggur yang disebut sampai 
14 kali. Dengan tanaman kurma yang memancarkan mata air (QS 
36 :34) dan bahkan mengalirkan anak sungai (QS 19:24), maka 
dari bumi yang awalnya mati sekalipun kita akan bisa bercocok 
tanam dengan tanaman yang kita suka seperti beras, gandum dlsb 
(QS 36:35). 



Bersyukurlah kita karena sebagian besar bumi yang dikaruniakan 
ke kita sudah bukan bumi yang mati, tetapi bumi yang dikaruniai 
hujan lebih dari cukup dan pepohonan tumbuh dimana-mana. 
Tinggal tugas kita saja kita laksanakan yaitu menggembalakan 
ternak kita di tempat turunnya hujan dan di tempat tumbuhnya 
pepohonan tersebut (QS 16:10). 
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Seperti satu langkah - menanam biji-bijian - yang mengatasi tiga 
hal sekiligus tersebut di atas, menggembalakan ternak juga 
demikian - satu langkah untuk banyak hal sekaligus. 

Dengan menggembala kita bisa menumbuhkan ternak kita dengan 
ongkos yang paling murah, kita bisa memproduksi daging dengan 
murah sehingga kita bisa mengkonsumsinya secara cukup. 
Pertumbuhan ternak yang murah, juga akan memutar ekonomi 
secara cepat. 



Delapan ekor ternak yang berpasangan yang diturunkan oleh Allah 
pada setiap kelahiran diri kita (QS 39:6), akan mudah beranak 
pinak sampai jumlah yang terkena wajib zakat - saat itulah 
pemiliknya sudah tidak lagi miskin. 



Bila jenis ternak yang kita gembalakan sesuai urutan yang juga 
diarahkan olehNya ( QS 6 : 143-144), rmaka delapan ekor bisa 
menjadi 40 ekor dalam rentang waktu yang tidak lama yaitu antara 
2 sampai 4 tahun. Artinya dalam rentang waktu inilah kemakmuran 
bisa dicapai, tidak pakai lama ! 



Lebih dari sekedar menumbuhkan ternak dengan murah dan cepat, 
menggembalakan ternak ditempat turunnya hujan dan tempat 
tumbuhnya pohon (Indonesia banget !) - juga akan menyuburkan 
lahan-lahan dengan pupuk organik terbaiknya. 



Dari sinilah kemudian tanaman-tanaman terbaik dan tanaman- 
tanaman yang diberkahi akan tumbuh subur melipat gandakan lagi 
kemakmuran negeri. Tanaman-tanaman inipun mirip dengan 
penyebutan di ayat sebelumnya, yaitu meliputi tanaman semusim, 
zaitun, kurma anggur dan seluruh buah-buahan (QS 16:11). 
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Maka dengan petunjukNya yang begitu jelas dan detil - tahap demi 
tahap, tidak seharusnya kemiskinan merajalela di negeri ini. 
Sebaliknya negeri yang kanan kirinya kebun, penduduknya harus 
bisa makan cukup dari kebun-kebun ini, penduduknya sudah 
selayaknya pandai bersyukur dan Rabbnya yang Maha Pengampun 
(QS 34:15) - insyaAllah !. 

Rumah Untuk Semua 

Menurut data Habitat - PBB, 30 % penduduk perkotaan tinggal di 
daerah kumuh sementara yang di desa malah lebih banyak yaitu 35 
%. Kekumuhan ini dicirikan antara lain dengan kurangnya air 
bersih, terbatasnya saluran pembuangan, kepadatan yang 
berlebihan, struktur bangunan yang tidak layak, dan status tempat 
tinggal yang tidak sah. Kondisi ini akan terus memburuk seiring 
dengan bertambahnya penduduk di muka bumi, dapatkah kita 
melakukan perbaikan ? 



Rumah adalah salah satu sumber kebahagiaan dan juga sekaligus 
sumber kesedihan sebagaimana diungkap dalam hadits : "Ada 
empat sumber kebahagiaan seseorang, yaitu istri salehah, rumah 
yang luas, tetangga yang baik, dan kendaraan yang nyaman. Juga 
ada empat sumber kesedihan seseorang, yaitu tetangga yang jahat, 
istri yang membangkang, rumah yang sempit, dan kendaraan yang 
buruk." (HR. Imam Ibnu Hibban). 



Maka mengatasi problem-problem kesulitan perumahan bagi rakyat 
adalah juga bagian dari mengatasi kesedihan-kesedihannya. Saat 
ini kita di Indonesia mengalami kekurangan perumahan sekitar 15 
juta rumah dan bertambah sekitar 400,000 setahunnya. Maka inilah 
tantangannya. 
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Tetapi bila rumah dibangun dengan cara-cara seperti sekarang, 
nampaknya problem perumahan ini bukannya teratasi malah 
tereskalasi. Lantas apa solusinya ? 



Nampaknya hanya ada satu jalan untuk menyelesaikan masalah ini, 
yaitu kembali kepada petunjukNya. Inspirasinya datang dari wahyu 
Allah ke lebah : "Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 
"Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia". " (QS 16 :68). 



Karena lebah mendapatkan wahyu untuk membuat rumah 
kemudian lebah benar-benar menggunakan wahyu itu - maka tidak 
ada lebah yang tidak punya rumah, dan lingkungan rumahnya-pun 
tidak ada yang kumuh. Rumah lebah-pun selalu indah sehingga 
tidak ada perbedaan yang significant antara tingat-tingkat 
masyarakat lebah dalam hal perumahannya. Lebah pekerja 
memiliki rumah yang sama indahnya dengan lebah-lebah jantan - 
calon suami ratu lebah. 



Lebah membangun rumah dari bahan-bahan yang ada di sekitarnya 
sehingga tidak ada lebah yang kesulitan mencari bahan banguan 
untuk rumahnya. Beda sekali dengan manusia, ketika semen di 
Jawa harganya hanya Rp 70,000,- semen di salah satu kabupaten 
di Papua bisa mencapai 20 kalinya yaitu Rp 1,400,00 per sak. 



Lebah membangun rumah dengan bergotong royong, sehingga 
tidak perlu membayar tenaga kerja atau resources lain yang mahal. 
Rumah lebah tidak terbebani biaya bunga atau riba, sehingga tidak 
ada rumah lebah yang mahal. 



Rumah lebah dekat dengan 'tempat kerja' di mana lebah mencari 
makan, sehingga tidak ada lebah yang perlu membuang waktu 
terlalu banyak untuk pergi dan pulang dari tempat kerjanya. 
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Di dalam rumah-nyapun lebah masih bisa produktif menghasilkan 
produk-produk yang sangat bermanfaat untuk koloni lebah maupun 
untuk manusia, yaitu madu. 



Di akhir cerita tentang lebah tersebut Allah-pun mengingatkan 
manusia agar belajar darinya : "Kemudian makanlah dari tiap-tiap 
(macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang- 
orang yang memikirkan ." (QS 16:69) 



Bayangkan kalau prinsip-prinsip rumah lebah ini semua bisa 
diterapkan dalam pembangunan rumah manusia, Maka insyaAllah 
sumber-sumber kebahagiaan itupun akan datang dari rumah-rumah 
kita semua. 



Bayangkan kalau kita bisa membangun rumah atau perumahan 
seperti lebah : 1) Tidak menggunakan bahan selain yang ada di 
sekitar kita; 2) Membangun dengan cara gotong royong; 3) Rumah 
yang dekat dengan tempat kerja atau bahkan menjadi rumah 




produktif yang sekaligus tempat kerja. 



Prinsip pertama dan kedua insyaAllah 
akan menjadi project berikutnya yang 
akan diwujudkan di Startup Center - 
Depok. Teknologi yang menjadi kajian 
dari teman-teman di perguruan tinggi di 
dalam maupun luar negeri, insyaAllah 
siap diterapkan. Teknologi yang disebut 
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Mortarless Technology - Teknologi tanpa (atau sedikit) semen 
antara lain akan menjadi solusinya. 



Dengan teknologi ini Anda akan bisa membuat rumah dengan 
bahan dari galian tanah di lokasi rumah yang akan dibangun. Tanah 
yang dikeduk untuk leveling atau digali untuk resapan air, bisa 
cukup untuk membuat batu bata khusus yang disebut Interlocking 
Brick. Dari batu bata inilah dinding rumah akan dibuat. 



Untuk membangun rumah dengan Interlocking Brick selain murah 
juga mudah, sehingga Anda bisa bekerjasama dengan tetangga- 
tetangga untuk saling membangunkan rumah masing-masing. 
Tentu ini bisa dicapai bila Anda bertetangga dengan orang-orang 
yang baik seperti diindikasikan dalam hadits tersebut di atas. 



Kemudian prinsip ketiganya adalah juga sangat dimungkinkan 
dengan era teknologi ini. Anda tidak harus bekerja di pusat kota, 
dengan telekomunikasi yang baik - Anda tetap akan bisa bekerja 
meskipun komplek perumahan Anda nun jauh di tempat yang masih 
segar di luar kota sana. 



Semua rancang bangun rumah dengan Mortartless Technology (MT) 
ini insyaAllah siap, hanya kami masih membutuhkan ahli produksi 
mesin, baik perorangan maupun perusahaan yang siap 
memproduksi mesin-mesin yang murah dan reliable untuk 
memproduksi bata khusus tersebut di atas. Bila Anda tertarik untuk 
memproduksi mesin-mesin ini atas pesanan kita semua, silahkan 
menghubungi kami di menu kontak ini, briefing spesifikasi teknis 
hanya akan diberikan ke peminat yang capable untuk 
mewujudkannya - menurut penilaian kami. 



InsyaAllah bersama-sama kita bisa ikut mengatasi problem 
perumahan di negeri ini, sekaligus menghadirkan kebahagiaan bagi 
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jutaan orang yang kini belum bisa menikmati kebahagiaan dari 
rumahnya. InsyaAllah. 



Tumbuh Bersama Di Urusan Pangan 

Dasyatnya fitnah pangan seperti dalam tulisan sebelumnya " Fitnah 
Pangan dan Air ", mengharuskan kita untuk mulai mengurusi 
urusan pangan ini dari hulu sampai hilirnya. Hulunya sudah kita 
bahas panjang lebar sampai melahirkan buku " Kebun Al- 
Our'an..." van q kita gratiskan, hilirnya adalah industri kuliner yang 
baru saja kita mulai. Selanjutnya ini insyaAllah akan menjadi 
peluang bagi kita semua, baik yang memiliki modal maupun yang 
tidak memiliki modal sama sekali. 



Adalah project perdana Startup Center yang merintis lahirnya 
industri kuliner untuk kita-kita ini, yang Alhamdulillah sudah kita 
launch beberapa bulan lalu (01/03/2014). Hadir dalam pertemuan 
tersebut lebih dari 100 orang peminat dari para pembaca komunitas 
ini dan juga peserta Majlis BTWG. 



Ini adalah industri untuk kita-kita, karena memang selama ini pasar 
terbesar industri kuliner negeri ini adalah muslim seperti kita - 
tetapi pemainnya mayoritas bukan kita. Selama ini kita hanya 
menjadi pasar tetapi bukan menjadi pelaku utamanya. Apa 
penyebabnya ? 



Ternyata sama sekali bukan masalah modal, ini terbukti dari 
seratusan lebih yang hadir pada peluncuran tersebut diatas - jauh 
lebih banyak mereka yang sudah siap dengan modalnya atau 
bahkan hendak menitipkan modalnya ketimbang mereka yang siap 
menjadi mudharib yang membutuhkan modal. 
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Lebih detil tentang seperti apa gerbang industri kuliner yang baru 
kita buka Sabtu lalu dapat dilihat di www.ayambbq.com , tetapi ini 
hanyalah sebagai model awal atau contoh konkritnya seperti apa 
yang bisa kita lakukan bersama. Pengembangan selanjutnya oleh 
kita semua bisa saja diperluas dengan berbagai menu lokal yang 
sesuai. 



Selain melalui situs khusus tersebut, bagaimana keterlibatan Anda 
yang berminat juga dapat dilihat dalam ecosystem BBQ yang kami 
gambarkan dibawah ini. 




Kita membutuhkan supplier untuk bahan baku tentu saja, mulai dari 
ayam regular maupun organik, daging sapi, kambing dan berbagai 
bahan baku restaurant lainnya. 



Kita membutuhkan supplier peralatan, khususnya peralatan BBQ 
dan peralatan masak/restaurant lainnya. Perajin kompor misalnya, 
bisa saja mempelajari peralatan BBQ yang kita gunakan saat ini 
kemudian memproduksinya secara masal. Nantinya produksi masal 
inilah yang kita sebar luaskan ke jaringan restaurant yang akan 
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dibangun, syaratnya harus bisa memenuhi standar kwalitas yang 
kita tentukan. 



Mitra produksi adalah untuk bahan-bahan atau produk setengah 
jadi yang kita butuhkan tetapi memerlukan spesialisasi tersendiri. 
Misalnya roti zaitun yang menjadi dasar untuk berbagai menu kita. 
Ini lebih efektif diproduksi oleh pabrik roti, maka Anda yang sudah 
punya pabrik roti dengan peralatan yang memadai, bisa menjadi 
supplier kita untuk ini. 



Mitra layanan adalah seperti jaringan logistik/pengiriman baik untuk 
retail dari outlet kita ke konsumen akhir mapun yang komersial dari 
pusat produksi ke unit-unit penjualannya. Bila Anda sudah bergerak 
di bidang logistik/pengiriman ini, maka Anda bisa menjadi mitra 
untuk kita semua nantinya. 



Untuk BBQ Booth, BBQ Call dan BBQ Time intinya adalah berbagai 
saluran distribusi yang sudah dijelaskan di situs www.ayambbq.com 
tersebut di atas. Kita tidak menggunakan system franchise untuk 
saluran distribusi ini, tetapi menggunakan system keagenan - 
seperti jaringan keagenan GeraiDinar yang sudah kita punya. 



Yang unique dari ecosystem yang kita bangun ini adalah apa yang 
kita sebut BBQ Daerah. Jujur kita katakan bahwa ini menyontek 
dari keberhasilan bidang lain di negeri ini, yaitu keberhasilan 
pertumbuhan BPD-BPD (Bank Pembangunan Daerah) di seluruh 
daerah Tingkat I. 



BPD-BPD tersebut adalah perusahaan yang berbasis kedaerahan, 
tetapi bisa sangat besar karena daerah dan penduduk yang 
dilayaninya juga besar. BJB (Bank Jabar Banten) misalnya, 
melayani rakyat yang jumlahnya lebih besar dari jumlah rakyat dari 
dua negara Jiran kita bila digabung ! Tidak mengherankan bila BJB 
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juga bisa menjadi bank yang sangat besar. 



Maka insyaAllah demikianlah ecosystem BBQ ini akan kita 
kembangkan bersama sampai daerah-daerah. Kita bisa membuat 
perusahaan-perusahaan yang fokusnya melayani daerah tertentu. 
PT BBQ JABAR misalnya melayani daerah Jawa Barat, PT. BBQ 
Jateng melayani daerah Jawa Tengah dst. 

Empat atau lima perusahaan di Jawa saja masing-masing target 
pasar kulinernya sudah sama atau lebih besar dari satu negara di 
negeri Jiran, jadi peluang inilah yang ingin kita garap bersama. 

Ini akan menjadi jenis investasi baru yang perfectly syar'i dan 
juga perfectly legal untuk beroperasi secara formal di negeri ini. 
Dari sisi syariah ini akan menjadi syirkah mudharabah antara 
mudharib yaitu kami dan pera pelaksana lapangan, dengan shahibul 
mal yaitu para pemilik modal. 



Dari sisi aturan legal formal negeri ini, bentuknya adalah Perseroan 
Terbatas - yang semuanya mengikuti ketentuan undang-undang 
PT. Kami pecah menjadi PT-PT di daerah-daerah agar di masing- 
masing daerah bisa diperankan oleh semaksimal mungkin mudharib 
dan sahibul mal daerah yang bersangkutan, bila tidak cukup baru 
melibatkan daerah lain. Agen-agen daerah kemudian berhubungan 
dengan BBQ-BBQ Daerah ini agar lebih efektif dalam distribusi 
produk nantinya. 



Antar PT-PT di daerah tersebut nantinya juga akan dapat bersinergi 
saling berbagi dalam bahan baku, jaringan logistik dan menu-menu 
khusus asal daerah yang kemudian di go nasional-kan. 



Dengan memecah ke daerah-daerah seperti ini diharapkan 
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pertumbuhan ekonomi yang menyangkut hajat hidup orang banyak 
yaitu urusan pangan dari hulu ke hilir juga menyebar ke berbagai 
daerah, tidak terkonsentrasi di Ibu Kota. 



Konsep ini juga menjadi salah satu bentuk implementasi konsep 
Transformasi Spiral dalam menekan jumlah penduduk miskin di 
negeri ini mulai dari membuka akses pasar, produksi dan modal. 
Kita mulai dari urusan pangan ini karena memang inilah kebutuhan 
mendasar yang diperlukan oleh semua orang baik yang miskin 
maupun yang kaya. 

Anda yang tidak bisa hadir dalam pertemuan Sabtu kemarin tetapi 
berminat untuk bergabung baik sebagai pemilik modal maupun 
sebagai mudharib lapangan, silahkan menghubungi kami di menu 
kontak situs ini. 

Peluang Bukan Sekedar Pekerjaan 

Menurut laporan Organisasi Perburuhan International - ILO akhir 
tahun lalu di Jakarta, selama kurun waktu Agustus 2012 - Agustus 
2013 terjadi pertumbuhan 0 % di ketenaga-kerjaan Indonesia. 
Artinya selama kurun waktu tersebut tidak ada pertambahan 
lapangan kerja sama sekali, meskipun ekonomi masih mengalami 
pertumbuhan. Pertumbuhan ekonomi belum cukup untuk 
menambah lapangan kerja, maka bisa jadi inilah waktunya bagi 
tenaga-tenaga muda berpotensi untuk tidak lagi mencari pekerjaan 
tetapi mengejar peluang. 



Ketika pertumbuhan tenaga kerja mandeg, lowongan pekerjaan 
hanya muncul dari pekerjaan-pekerjaan yang ditinggalkan oleh 
orang yang pensiun atau berhenti bekerja. Lowongan pekerjaan di 
perusahaan baru atau perusahaan yang masih tumbuh, terkurangi 
dengan lapangan pekerjaan yang hilang karena perusahaan 
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bangkrut atau melakukan pengurangan pegawai. 



Ironinya kemandegan lapangan pekerjaan juga bisa disebabkan 
oleh kebijakan-kebijakan pemerintah sendiri. Perijinan yang lambat, 
infrastuktur yang stagnan, birokrasi, ketentuan UMR dlsb. semua 
bisa menjadi pemicu berhentinya pertumbuhan lapangan kerja. 



Fenomena ini bukan hanya di negara seperti Indonesia, di negara 
yang mengaku dirinya super power-pun masalah ketenaga kerjaan 
ini tidak kalah njlimetnya. Di awal krisis ekonomi global tahun 
2007, di Amerika ada 32 % atau 18.5 juta kelompok yang disebut 
millenials - yaitu kelompok angkatan kerja muda usia 18 sampai 31 
tahun - yang tinggal bersama orang tuanya ( sebagai indicator 
ketidak mampuan berdiri sendiri). 



Enam tahun kemudian yaitu tahun 2013, jumlah ini meningkat 
menjadi 36 % atau 21.6 juta angkatan kerja produktif yang tetap 
tinggal bersama orang tuanya. Di kita mungkin terbiasa anak-anak 
yang sebenarnya sudah mampu berdiri sendiri tetapi tetap tinggal 
bersama orang tuanya. Di negeri individualistik seperti Amerika, 
tetap tinggal bersama orang tua di usia produktif adalah karena 
keterpaksaan - karena mereka tidak bekerja atau bekerja dengan 
penghasilan yang tidak memadai. 



Melihat suramnya lapangan pekerjaan tersebut di atas, baik di 
negeri berkembang seperti kita ataupun di negeri maju nan adi 
kuasa sekalipun - kini waktunya orang tua, sekolah-sekolah, 
perguruan tinggi dan unsur-unsur masyarakat untuk bersama-sama 
merubah orientasi anak-anak mudanya. 



Kini bukan lagi waktunya untuk mencari pekerjaan di lapangan 
kerja yang tidak tumbuh, karena sedikit orang bisa saja tetap 
memperoleh lapangan pekerjaan - tetapi mayoritasnya akan 
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kesulitan. Kini waktunya untuk fokus pada membangun 
kemampuan angkatan kerja untuk minimal menciptakan pekerjaan 
untuk dirinya sendiri. 



Agartidak hanya berteori, maka upaya menuju generasi muda yang 
mandiri ini perlahan-lahan insyaAllah benar-benar kita wujudkan. 
Yang jangka pendek antara lain adalah ketika kita mengadakan 
Power Lunch dj Majlis BTWG - Startup Center - yang 
membuka peluang bagi yang ingin bekerja mandiri dalam berbagai 
bentuknya. 



Jangka menengahnya yaitu tahun ini juga, adalah program 
Madrasah Al-Fatih kami insyaAllah akan menyiapkan tenaga- 
tenaga muda yang mandiri di kisaran usia 18 tahun - yaitu ketika 
mereka lulus dari Madrasah. Bukan hanya mandiri, standar mereka 
insyaAllah juga hafal Al-Qur'an 30 juz ! Enam tahun adalah jangka 
waktu yang ditempuh angkatan pertama yang mendaftar saat ini 
hingga kelulusan mereka rata-rata enam tahun yang akan datang. 



Yang jangka panjang adalah hal-hal yang sudah kami rintis di 
Project Kebun Al-Qur'an, Jalan Menuiu Baldatun Thavvibatun 
wa Rabbun Ghafuur . Negeri idaman yang dibangun dengan 
berkebun mengikuti petunjukNya tersebut, insyaAllah akan 
memberi makan (yang berarti juga pekerjaan) yang cukup bagi 
seluruh penghuninya. 



Program jangka panjang ini sudah kami tuangkan dalam buku yang 
bisa d\-download gratis di internet. Sejak kami upload beberapa 
bulan lalu , hingga saat ini setidaknya sudah di- download lebih dari 
10,000 kali oleh para pembaca - mudah-mudahan ini menjadi 
kekuatan tambahan untuk mengimplementasikannya di lapangan 
kerja masing-masing. 
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Tentu tidak tidak ada yang mudah dari tiga program tersebut yaitu 
jangka pendek, menengah dan panjang. Tetapi perjalanan ribuan 
mile itu telah kita mulai dengan satu- dua langkah-langkah 
pertamanya. Langkah-langkah awal inipun alhamdulillah sudah 
memberi peluang bukan sekedar pekerjaan yang diperebutkan. 
Mudah-mudahan Allah menuntunnya dan menunjukinya ke 
langkah-langkah selanjutnya. Amin. 

Commitment vs Compliance 

Seperempat abad lebih pengalaman kumulatif di dunia korporasi 
maupun dunia entrepreneur, lumayan banyak yang saya lihat 
tentang orang-orang yang sukses di karier atau usahanya. Dari 
sekian banyak yang saya lihat tersebut, bila ditarik benang 
merahnya - ada satu beda menonjol antara yang sukses dengan 
yang kebanyakan. Di top //'stanalisa saya yang muncul hanya dua 
kata saja yaitu orang yang sukses bekerja dengan commitment, 
sedangkan orang kebanyakan bekerja hanya sekedar 
memenuhi compliance. 



Commitment adalah ketika Anda bekerja karena memang Anda 
suka dengan pekerjaan Anda dan ingin selalu melaksanakannya 
sebaik mungkin. Sedangkan compliance adalah ketika Anda bekerja 
karena memang harus bekerja, bekerja untuk memenuhi standar 
minimal yang ditentukan oleh perusahaan atau atasan Anda. 



Dengan dua hal ini, kini Anda bisa langsung cek apakah diri Anda 
sekarang bekerja atas dasar commitment atau sekedar memenuhi 
compliance yang ditugaskan untuk Anda. 



Bila Anda yakin bahwa Anda bekerja dengan penuh commitment, 
maka insyaAllah Anda berpeluang besar untuk sukses pada karir 
atau usaha Anda. Lantas bagaimana bila Anda baru menyadari 
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sekarang bahwa ternyata Anda bekerja hanya sekedar berusaha 
memenuhi compliance yang ditentukan untuk Anda ? 



Pertama yang harus disadari adalah tidak ada salahnya bekerja 
memenuhi compliance, bahkan ini merupakan standar kecukupan 
minimal yang harus Anda penuhi. Dalam istilah agama, ini seperti 
ibadah wajib yang harus Anda laksanakan - bila tidak maka Anda 
akan berdosa. 



Kedua pada tingkatan posisi tertentu di perusahaan, institusi 
pemerintah ataupun negara - compliance saja tentu tidak cukup. 
Bayangkan bila pucuk pimpinan perusahaan hanya bekerja untuk 
memenuhi compliance-nya, maka tidak akan ada terobosan- 
terobosan baru dalam usahanya dan lama kelamaan akan jauh 
tertinggal dari perusahaan lainnya. 

Dalam mengurus negara juga demikian, bila para petinggi negara 
bekerja hanya melaksanakan yang menjadi tugasnya - sekedar 
memenuhi compliance-nya, maka masalah-masalah mendasar 
negara tersebut tidak akan bisa teratasi. Peluang-peluang 
terbaiknya-pun untuk maju juga tidak akan ter-eksplorasi. 



Ketiga pada bidang-bidang tertentu tidak ada compliance atau 
standar minimal yang harus dipenuhi, peluangnya hanya ada di 
commitment atau tidak ada karya sama sekali. Para pekerja seni 
misalnya, dia harus mengerjakan karyanya sepenuh hati karena 
kalau tidak dia tidak akan bisa menghasilkan karyanya sendiri - dia 
akan hanya menjadi penjiplak dari karya-karya orang lain. 



Bagi para (calon) entrepreneur-pun demikian, tidak akan ada yang 
menentukan syarat minimal yang harus Anda lakukan. Anda sendiri 
yang harus men-set standard Anda, dan bila standar ini mengikuti 
standar orang lain - maka hasil karya entrepreneurship Anda juga 
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akan menjadi karya jiplakan, sekedar ikut-ikutan dengan apa yang 
dilakukan orang lain. 



Bagi yang sudah bekerja dengan penuh commitment - pun, bukan 
jaminan bahwa Anda pasti sukses. Seperti iman, commitment itu 
juga naik turun - Jadi senantiasa perlu dijaga, diperbarui dan 
diperbaiki. 



Commitment yang terjaga dan senantiasa diperbaikilah yang 
insyaAllah bisa menghasilkan karya maksimal, karya yang dalam 
istilah agama disebut ihsaan. Dan bila Anda bisa berkarya sampai 
derajat ihsaan ini, Anda tidak perlu kawatir dengan hasil atau 
balasan yang akan Anda peroleh. "Hal jazaa ul ihsaani illal ihsaan - 
tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan pula". (QS 55 : 
60) 



Bayangkan sekarang bila pemimpin-pemimpin negeri ini bisa 
bekerja dengan penuh commitment sampai derajat ihsaan, pasti 
tidak ada saling melempar masalah "ini bukan tugas saya", "ini 
bukan bidang saya", "ini tugasnya menteri anu, gubernur anu, 
bupati anu...." Dlsb.dlsb. 



Disinilah dibutuhkan commitment agar masalah-masalah kronis 
seperti korupsi, kemacetan jalan, banjir dlsb. yang terbawa dari 
era-era sebelumnya tidak selalu berulang dan bahkan cenderung 
menjadi lebih buruk. 



Demikian pula pada diri kita, bila karir kita belum menanjak dengan 
cepat, usaha kitapun belum tumbuh sebagaimana mestinya - maka 
sangat bisa jadi ini karena kurangnya commitment kita pada bidang 
yang sedang kita tekuni ini. 
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Namun masih ada satu hal lagi yang perlu kita ingat, bahwa ukuran 
sukses kita bukan hanya sukses materi di dunia. Kita tentu juga 
sangat ingin sukses yang sesungguhnya, yaitu dijauhkan dari api 
neraka dan dimasukkan ke surgaNya. Maka apapun commitment 
kita, haruslah dalam rangka ketaatan beribadah kepadaNya dan 
bukan commitment terhadap selain daripadaNya. Tidak mudah ? 
tentu tidak mudah, justru itulah dibutuhkan commitment itu ! 



"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barang siapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 
sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain 
hanyalah kesenangan yang memperdayakan ." (QS 3 : 185). 

Solusi Tanpa Tetapi 

Tahun 2002 ketika terjadi banjir besar Jakarta - saya masih 
bertugas sebagai Kepala Biro Tarif Dewan Asuransi Indonesia. Dari 
data statistik yang kami kumpulkan saat itu, nilai kerugian industri 
asuransi yang dihitung dari frequency kejadian dikalikan severity- 
nya sekitar 1/5 (sekali kejadian dalam lima tahun) x US$ 200 
juta atau sekitar US$ 40 juta per tahun. Dari kejadian 2 tahun 
terakhir, nampaknya frequency kejadian itu kini telah menjadi 1/1 
(sekali kejadian setiap tahun). Dengan severity yang sama saja, 
kerugian per tahun akibat banjir kini minimal 5 kali lebih besar dari 
kejadian tahun 2002 tersebut. 



Ini hanyalah untuk data pembanding, bahwa nampaknya dalam hal 
resiko banjir ini - kerugian yang diderita masyarakat sekarang 
estimasi saya minimal lima kali lebih berat dibandingkan dengan 
resiko banjir yang sama di dua belas tahun yang silam. Akankah 
resiko banjir terus menerus memburuk dari waktu ke waktu ? 
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Tentu tidak ada yang menginginkannya demikian, tetapi keinginan 
ini nampaknya belum diikuti oleh langkah konkrit yang bisa 
mencegah resiko banjir dari semakin memburuk dari waktu ke 
waktu. 



Lantas langkah konkrit apa yang seharusnya bisa dilakukan seluruh 
penduduk negeri ini dan tentu juga dengan d\-lead oleh para 
pemimpinnya ? Jawabannya yang jelas, yang hak bukan hanya 
dzon atau dugaan sebenarnya hampir semua kita pasti sudah tahu. 
Yaitu antara lain disimpulkan dalam ayat berikut : 



"Telah nampak kerusakan di da rat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar)" (QS 30:41) 

Bahwasanya musibah banjir ini adalah karena ulah tangan-tangan 
kita sendiri - saya pikir mayoritas penduduk negeri ini dan para 
pemimpinnya - pasti akan sulit mengelak bahwa itulah 
kenyataannya. 



Tanah-tanah yang seharusnya menjadi resapan telah menjadi vila 
dan rumah-rumah penduduk, sungai yang seharusnya lancar 
mengalirkan air ke laut dipenuhi sampah rumah tangga. Ruang 
terbuka hijau yang seharusnya tersedia cukup untuk mengelola air, 
kini nyaris tidak lagi tersedia. Bahkan waduk-waduk yang 
seharusnya mampu menampung kelebihan air, kini sebagian waduk 
telah menghilang dan kalau toh masih ada fisiknya - daya 
tampungnya telah menjadi sangat minim, dlsb. dlsb. 



Walhasil jelas-lah bahwa musibah banjir ini adalah ulah dari 
'tangan-tangan kita sendiri'. Karena penyebabnya adalah 'ulah 
tangan kita sendiri', maka sebenarnya solusi banjir ini juga harus 
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mengandalkan 'tangan kita sendiri'. Seperti apa konkritnya ? ya 
seperti petunjuk yang hak dalam ayat tersebut di atas - yaitu 
kembali ke jalan yang benar. 



Karena petunjuk ke jalan yang benar itu adanya di Al-Qur'an dan 
Hadits, maka untuk mengatasi banjir-pun sebenarnya kita juga 
harus menggunakan petunjuk yang sama secara menyeluruh dan 
konsisten. 



Mengapa petunjuk yang sangat jelas dan detil (QS 2 :185), 
petunjuk untuk segala sesuatu (QS 16:89) ini tidak kita pergunakan 
untuk mengatasi musibah seperti banjir yang semakin buruk ini ? 



Saya yakin para pemimpin mulai dari yang paling tinggi, gubernur, 
bupati, camat, dan lurah-lurah di negeri ini mayoritasnya bisa 
membaca Al-Qur'an, tahu pula terjemahan dan tafsirnya, bahkan 
tahu bahwa Al-Qur'an adalah jawaban untuk seluruh permasalahan. 



Tetapi mengapa kita belum pernah mendengar bahwa para 
pemimpin dan instansi terkait duduk bareng mendiskusikan 
petunjuk yang satu ini untuk mengatasi musibah yang ada ?, 
jawabannya ada di kata penghubung Tetapi' ini ! 



Kita baca dan kita paham bahwa Al-Qur'an adalah petunjuk yang 
jelas untuk seluruh hal, Tetapi tidak/belum kita gunakan saja untuk 
mengatasi masalah-masalah kontemporer seperti banjir ini. Al- 
Qur'an dibaca dan di tadaburi dalam majlis-majlis ilmu, Tetapi 
tidak/belum menjadi panduan kita untuk amal shaleh yang nyata. 

Perintah dalam Al-Qur'an yang terkait ibadah khusus seperti sholat, 
zakat, puasa dan haji sudah kita ikuti, Tetapi perintahnya untuk 
memakmurkan bumi belum kita laksanakan, dan laranganNya-pun 
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agar kita tidak berbuat kerusakan di muka bumi kita abaikan. 



Bahkan kalau kita tanyakan pada umat muslim negeri ini dan juga 
para pemimpin-pemimpin kita yang rata-rata juga muslim : 
"Apakah Anda yakin bahwa Al-Qur'an ini adalah petunjuk yang hak 
untuk semua permasalahan ?", jawabannya kemungkinan besarnya 
adalah "Ya". 



Kemudian bila pertanyaan ini dilanjutkan misalnya dengan : 
"mengapa tidak menjadi rujukan Anda ketika Anda berusaha 
mengatasi musibah banjir dan mencegahnya agar ridak terus 
berulang semakin parah ?", Jawabannya akan mulai mengandung 
kata 'Tetapi' atau 'Ya' kemudian diikuti kata 'Tetapi'. 



Kita tidak menggunakan petunjuk yang hak untuk masalah yang 
begitu jelas karena kita terlalu banyak menggunakan kata Tetapi', 
nah bayangkan sekarang bila kita mulai menghilangkan kata 
Tetapi' ini. 



Begitu kita membaca Al-Qur'an dan kita tahu bahwa musibah banjir 
ini karena perbuatan tangan-tangan kita sendiri agar kita kembali 
ke jalan yang benar, maka akan serta merta kita balik arah menuju 
jalan yang benar - seperti ketika Anda mengemudi di daerah yang 
tidak Anda kenal, begitu ada yang memberi tahu bahwa Anda 
sedang menuju jalan yang salah - pasti Anda mau segera berbalik 
arah atau merubah arah Anda yang semula salah tersebut. 



Anda pasti tidak mau berdebat dengan yang memberi tahu arah 
yang benar tersebut, mengapa ? karena Anda percaya bahwa yang 
memberi tahu Anda salah arah tersebut pastinya lebih tahu daerah 
yang sedang Anda lalui. 
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Lha sekarang kita diberitahu oleh Yang Maha Tahu untuk seluruh 
urusan keselamatan kita di dunia dan di akhirat, masak kita mau 
membantahnya dengan kata Tetapi....' ? 



Maka bukti bahwa dalam pengelolaan alam ini kita telah salah arah 
sudah begitu nyata - yaitu antara lain tercermin dalam musibah 
banjir yang semakin sering dan semakin tinggi tingkat 
kerusakannya, tidak bisakah kita kembali ke jalan yang benar 
sekarang ? InsyaAllah bisa bila kita tidak lagi menggunakan kata 
Tetapi ! 



Bagaimana konkritnya ? itu nanti akan diberi tahu/diajari oleh Dia 
Yang Maha Tahu, setelah kita ta'at kepadaNya : 

"... Dan bertakwalah kepada Allah; Allah akan mengajarimu; dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu" (QS 2 : 282) 

Zaitun Indonesia Incorporated 

Meskipun teh bukan tanaman asli Indonesia, diperkenalkan 
penjajah Belanda pada abad 17 - kini teh menjadi minuman sehari- 
hari kita dan bahkan negeri ini masuk kedalam top 10 
producers teh dunia. Demikian pula sawit yang diperkenalkan oleh 
Belanda di abad 19, kita malah menjadi producer no 1 di dunia. Bila 
dari para penjajah-pun yang referensinya tidak jelas kita bisa 
membangun industri besar, maka seharusnya kita bisa lebih mudah 
lagi belajar dan membangun industri yang lebih besar dengan 
petunjuk hidup kita yang sesungguhnya yaitu Al-Qur'an dan Al- 
Hadits. 



Coba kita berpikir, kok bisa bangsa begini besar diajari untuk 
minum sesuatu yang sampai sekarang-pun belum jelas benar 
khasiatnya - yaitu daun teh, yang tanamannya-pun bukan asli kita 
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dan tidak bisa tumbuh di sembarang tempat dari tanah kita. 
Mengapa tidak minum dari daun jambu misalnya, ataupun banyak 
dedaunan lainnya yang sebenarnya tidak kalah enak ? 



Teh bisa menjadi minuman kita sehari-hari dan bahkan juga 
bangsa-bangsa lain di dunia, karena memang ada upaya yang 
massif untuk meng-industrialisasi-nya. Mulai dari penanaman- 
penanaman di area yang sangat luas, industri pengolahannya , 
kreatifitas pemasarannya, pencitraannya dlsb. 



Belajar dari bagaimana tanaman teh dan sawit yang begitu 
berhasilnya diadopsi di negeri ini, maka sudah seharusnya kita-pun 
bisa mengadopsi tanaman-tanaman yang referensi-nya jelas ada di 
Al-Qur'an untuk kita kembangkan secara massif di negeri ini. 



Karena sumber referensinya detil dan jelas, maka seharusnya 
tanaman-tanaman Al-Qur'an itu bisa jauh lebih cepat unggul 
menjadi industri ketimbang teh dan sawit. Zaitun misalnya yang 
saya ambilkan sebagai contoh, bisa segera kita industrialisasi 
dengan skala yang sangat besar karena beberapa faktor berikut : 



1) Teknologi pembibitannya yang sangat cepat - dengan 
micro cutting - selain sudah berhasil juga sudah kita 
sebar luaskan ilmunya secara gratis melalui situs ini. 
Bisa Anda baca/ download di sini. 

2) Zaitun InsyaAllah bisa tumbuh dengan baik di tanah 
kita secara umum karena kebutuhan suhu hidup 
dan tumbuhnya berada di range 7-35 derajat Celcius. 
Hampir seluruh wilayah negeri ini berada di range suhu 
tersebut. 

3) Zaitun adalah pohon yang diberkahi (QS 24:35), 
karena yang disebut adalah "pohon" , maka apapun 
yang dihasilkan pohon ini juga diberkahi - seperti akar, 
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daun, batang disamping tentu saja buahnya. 

4) Buah zaitun merupakan penghasil minyak makan 
terbaik dari sisi kwalitas maupun kwantitas. Dari sisi 
kwalitas Allah sendiri yang mengabarkannya melalui QS 
24 : 35, sedangkan kwantitasnya dari data-data 
rendemen minyak buah zaitun yang berkisar antara 15 
% sampai 22 %. Dalam resep pengobatan Nabi, minyak 
dari buah zaitun disebutkan mengobati 70 jenis 
penyakit. 

5) Yang belum banyak diketahui dan dielaborasi orang 
adalah daun zaitun yang menakjubkan. Sebuah zat 
yang disebut Oleuropein ternyata kandungan 
terbesarnya justru berada di daun zaitun, dia ada juga 
pada buahnya tetapi yang belum masak ( menurun 
pada buah yang sudah tua/masak). Oleuropein ini 
bersama dengan berbagai bioactive compounds lainnya 
di negara-negara Mediterranean terbukti efektif 
mencegah dan mengobati berbagai penyakit zaman ini 
seperti membakar lemak, menurunkan tekanan darah, 
menurunkan gula darah, mencegah cancer, 
mengencerkan darah yang terlalu kental , mencegah 
dan mengobati berbagi penyakit cardiovascular, 
mencegah dan mengobati berbagai penyakit 
degenerative dlsb. Sangat bisa jadi khasiat pengobatan 
daun zaitun tidak berbeda - atau saling melengkapi - 
dengan buahnya tersebut di atas. Ini juga sejalan 
dengan tafsir bahwa yang disebut diberkaihi adalah 
"pohon" zaitun. 

6) Menanam dan memproses hasil-hasil dari pohon zaitun 
tidak harus dalam skala besar sebagaimana tanaman 
industri seperti teh dan sawit. Hanya pemodal besar 
yang bisa menangani industri teh dan sawit, sedangkan 
untuk zaitun - industri rumah tangga-pun bisa 
mengembangkannnya mulai dari tanamannya sampai 
produk akhir baik dari daun maupun buahnya. 

7) Bila dahulu belanda hanya berbekal 3-4 bibit sawit dari 
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satu negara di Afrika Barat (Guinea) untuk memulai 
memperkenalkan sawit di Indonesia. Kini di komunitas 
kami sudah terhimpun ribuan (bakal) bibit zaitun yang 
berasal dari empat benua dari sejumlah negara seperti 
Syria, Gaza, Spanyol, Marocco, Mesir, Perancis dan 
bahkan juga dari bibit zaitun yang dikembangkan di 
Peru. Bibit-bibit inipun siap Anda kembangkan sendiri 
dengan cara yang link-nya saya sebutkan di atas. 



Walhasil dengan berbagai alasan tersebut di atas, rakyat negeri 
ini - tidak harus konglomeratnya - secara rame-rame 
seharusnya bisa menggarap berbagai peluang dari pohon yang 
diberkahi ini. Peluang untuk menghasilkan minyak makan yang 
baik, peluang mengembangkan obat halal nan murah dan 
nyunnah (mengikuti Sunah), peluang di industri minuman 
(pengganti teh !) dan industri makanan - karena zaitun 
inilah satu-satunya penyedap makanan yang disebut di Al- 
Qur'an (QS 23:20). 



Untuk implementasinya, agar rakyat yang 
berminat dapat terus menerus meng- 
update ilmunya dan sekaligus menangkap 
peluangnya, maka kita harus melakukannya secara berjama'ah. 
Namun agar jama'ah ini tidak buru-buru ditafsirkan macam- 
macam, kita akan melakukannya dengan istilah yang business- 
like yaitu dengan apa yang saya sebut Zaitun Indonesia 
Incorporated. 



Intinya ini adalah organisai yang longgar sifatnya, untuk 
membangun multi sinergi dari seluruh pihak yang tertarik 
dengan berbagai sisi peluang di zaitun ini. Mulai dari para 
penelitinya, petaninya, pemain industrinya, pedagangnya dlsb. 
Pada waktunya nanti, bisa saja didirikan berbagai perusahaan 
yang terkait dengan ini - as and when needed. 
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Bahkan sebagaimana teh dan sawit kita yang mendunia, kita 
juga ingin suatu saat kelak dunia mengenal Zaitun Indonesia 
atau Indonesian Olive (Oliveina) - yang karena karakter tanah 
dan iklimnya yang unique, bisa jadi berbeda dengan 
Mediterranean Olive - yang kini merajai dunia. 



Lebih lanjut, zaitun ini baru titik awal dari proses industrialisasi 
tanaman-tanaman Al-Qur'an. Kita pilih zaitun dahulu sebagi 
pionirnya karena yang sudah ketemu pembiakannya secara 
massal, sudah ketemu pula industrinya yang bisa dibangun 
sejak awal - bahkan mulai saat ini yaitu industri bibitnya, 
menyusul industri berbasis daunnya insyaAllah dalam dua tahun 
kedepan, dan puncaknya nanti akan dimulai dalam 4-5 tahun 
kedepan ketika zaitun-zaitun tersebut mulai berbuah - 
insyaAllah. 
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Setelah learning process industrialisasi zaitun ini berjalan dengan 
baik, segera akan menyusul Kurma, Anggur, Delima dan Tin. Maka 
saat itulah negeri Baldatun Thoyyibatun Wa Rabbun Ghafuur itu 
insyaAllah bener-bener bisa kita hadirkan untuk negeri ini. 



Bila mencermati panafsiran Surat Saba : 15 bahwa yang disebut 
negeri Baldatun Thoyyibatun Wa Rabbun Ghafuur itu adalah negeri 
kebun, kemana-pun berjalan orang melihat ke kanan dan ke kirinya 
yang dilihatnya adalah kebun, dan kebun-kebun ini adalah kebun- 
kebun yang memberi makan pada penduduknya - maka kira-kira 
negeri manakah yang bisa mewujudkannya dengan relatif dekat ? 
InsyaAllah salah satunya negeri inilah yang memiliki peluang 
terbaik itu ! 
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Pembibitan Zaitun a la Indonesia 




Teknik pembibitan yang kami pilih 
untuk zaitun di Indonesia adalah 
teknik micro-cutting, yaitu dengan 
memotong ranting muda pohon zaitun 
dengan diameter sekitar 0.5 cm 
sepanjang 6 - 10 cm atau 4-6 ruas 
daun untuk menghasilkan tanaman 
baru. Dengan ukuran ini dalam 
kondisi normalnya, hampir pasti 
potongan ranting tersebut akan mati 
layu dan kemudian kering. 



Maka diperlukan perlakuan khusus 
agar ranting muda dengan hanya beberapa ruas daun tersebut 
mampu bertahan segar untuk waktu yang relatif lama, yaitu 1- 2 
bulan sampai potongan ranting ini berhasil mengeluarkan akarnya 
sendiri yang cukup kokoh dan hidup menjadi tanaman baru. 
Bagaimana caranya ? 



Ada lima hal yang perlu diperhatikan untuk keberhasilan pembibitan 
zaitun dengan teknik micro-cutting ini yaitu penyiapan bakal 
bibitnya sendiri, media tanamnya, iklim mikro (micro-climate) yang 
diperlukan , Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang kemungkinan 
diperlukan (tidak harus) dan zat lain yang bisa membantu 
keberhasilan pembibitannya - meskipun juga tidak harus. 
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Penyiapan Bakal Bibit 



Untuk bakal bibit, yang paling perlu 
diperhatikan adalah pemotongannya 




dari tanaman induk yang hams pas 
dibawah ruas daun - karena akar 
akan tumbuh dari pangkal ruas daun 
paling bawah - di bekas potongan ini. 
Kemudian 2-3 ruas daun (jadi 4- 6 
daun) paling bawah dibuang daunnya 
untuk memininnisasi penguapan- 
selama akar belum tumbuh. 



Bahkan bila dipandang perlu 2-3 ruas 
daun yang tersisa (4-6 daun) dipotong 
masing-masing tinggal separuh dari lebar daun. Langkah yang 
kedua ini tidak harus dilakukan - tergantung dengan micro-climate 
di tempat pembibitan. 



Agar fokus pertumbuhan berada di area pembentukan akar, titik- 
titik pertumbuhan lainnya seperti ujung ranting, tunas dan bakal 
daun baru - juga dipotong/dihilangkan dahulu. 



Media Tanam 



Pada masa rhizogenesis atau pembentukan akar ini, media yang 
digunakan sebaiknya yang ringan dan berporositas tinggi. 
Tujuannya adalah ketika kita nanti menyiraminya dengan manual 
maupun otomatis untuk menjaga kelembaban daun, air yang 
tumpah ke media tanam mudah mengalir ke bawah. 



Air yang terjebak pada media tanam secara berlebihan bisa 
membuat bakal bibit keburu busuk sebelum munculnya akar. Media 
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yang porous ini juga membuat akar muda mudah bergerak dan 
bercabang untuk terus tumbuh. 



Salah satu media tanam yang berporositas tinggi ini yang hasilnya 
baik antara lain campuran dari pasir, arang sekam, tanah dan 
kompos. Komposisinya nampaknya tidak terlalu mengikat tetapi 
yang kami coba dan berhasil baik adalah 1:1:1 :3. 



Untuk mempertahankan ZPT tetap berada di tempat perakaran dan 
menstabilkan bakal bibit di media tanam, bila perlu dan bisa 
diperoleh - gunakan juga flora foam - yaitu foam khusus untuk 
tanaman untuk menancapkan bakal bibit sebelum kemudian 
dimasukkan ke media tanam - lagi-lagi flora foam ini tidak hams, 
tetapi bila ada sangat membantu. 



Micro-Climate 

Micro-climate atau iklim mikro menjadi faktor yang paling 
menentukan keberhasilan pembibitan dari 6 bulan percobaan yang 
kami lakukan. Iklim mikro ini intinya ada tiga berurutan dari yang 

paling dominan pengaruhnya, yaitu 
pertama kelembaban (ratio 
humidity) di sekitar media 
pembibitan, kedua suhu dan ketiga 
cahaya. 



Agar batang dan daun bakal bibit 
yang belum memiliki akar ini tidak 
mengering karena penguapan, 
dibutuhkan kelembaban maksimal 
sampai bibit tersebut bisa 
mengakses air sendiri dari tanah 
melalui akarnya. Kelembaban 
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maksimal ini sedapat mungkin tidak kurang dari 90 % dan bahkan 
sebaiknya mendekati 100%. 



Membuat micro-climate yang minimal menghasikan kelembaban di 
atas 90% inilah titik kritis utama dari pembibitan zaitun dengan 
menggunakan teknik micro-cutting ini. 



Ada tiga pendekatan yang kami coba lakukan dan masing-masing 
memiliki tingkat keberhasilannya sendiri. Pertama dengan apa yang 
kami sebut Low Cost Incubator. 




Intinya adalah berupa wadah atau pot 
plastik yang diisi media tanam, 
kemudian ditutup rapat dengan plastik 
dan diikat dengan karet. Ketika secara 
berkala disemprot air ke bibit-bibit 
yang ditaruh di dalam container ini, 
maka air akan menguap tetapi 
terjebak oleh tutup plastiknya - inilah 
yang menghasilkan kelembaban di 
dalam wadah tertutup tersebut. 



Pendekatan kedua agak mahal dan perlu kreatifitas sedikit, yaitu 
apa yang kami sebut Mini Green House. Intinya berupa ruangan 
separuh silinder yang terbuat dari plastic dan kerangka pralon - 
sehingga kondisi dalam ruangan tertutup rapat dan bebas dari 

pengaruh udara luar. 



Nozle 
Pengembu 



Tangki 




Untuk menghasilkan kelembaban yang 
stabil diatas 90% untuk waktu yang 
terus menerus sampai bakal bibit 
menghasilkan akar (1-2 bulan), kami 
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Pompa 



menggunakan pengembunan otomatis di dalam ruangan Mini Green 
House tersebut. 



Agak teknis sedikit yang ini dan diperlukan peralatan seperti pompa 
air, timer, nozzle pengembunan, saringan air, pipa fleksibel dan 
tangki air. Intinya bila kita bisa menyemprot embun secara berkala 
di ruangan - setiap 15 menit siang hari dan setiap 30 menit malam 
hari - maka insyaAllah kelembaban atau Ratio Humidity di dalam 
Mini Green House akan stabil di atas 90 %. 



Cara ketiga adalah menggunakan Green House yang sesungguhnya, 
yaitu ruang tertutup dengan atap kaca dengan kerangka besi. 
Pengendalian kelembaban dan suhu lebih mudah dari cara-cara 
sebelumnya. Bila teknik ketiga ini dikombinasikan dengan teknik 
pertama, tingkat keberhasilannya menjadi sangat tinggi. Tetapi ini 
exercise yang mahal sehingga hanya kami sarankan bila Anda 
memang akan terjun ke usaha pembibitan ini dengan skala yang 
serius. 



Idealnya suhu udara di ruangan pembibitan adalah di sekitar 25 
derajat celcius. Tetapi percobaan kami juga memiliki keberhasilan 
yang cukup tinggi di suhu yang lebih tinggi, oleh karenanya bila 
suhu udara di tempat Anda tidak berada di kisaran 25 derajat 
celcius- pun, silahkan tetap mencobanya. 



Untuk cahaya, ini juga tidak terlalu sensitif. Yang penting selama 
periode perakaran ini jangan di ekspose penuh ke matahari dulu. 
Diperlukan Keteduhan dengan pengurangan cahaya 30-40 % - tidak 
terlalu terang dan tidak terlalu gelap. Antara lain bisa kita gunakan 
paranet 40 % untuk dua maksud sekaligus yaitu menurunkan suhu 
dan mengurangi cahaya. 
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Unto keperluan menyelami ilmu dan praktek lapangannya, teknik 
pertama dengan Low Cost Incubator-\ah yang kami anjurkan. Bila 
tempat Anda mencoba memiliki kombinasi micro-climate yang pas 
(kelembaban, suhu dan cahaya) - maka insyaAllah Anda akan bisa 
memproduksi bibit zaitun dengan cara yang paling murah. 



Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Ada sejumlah Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang sudah diidentifikasi 
oleh para ahlinya. Diantaranya adalah auxins, cytokinin, gibberellin, 
ethylene, polyamin, abscisic acid, dan phenol ics. 



Di antara ZPT-ZPT tersebut, yang paling efektif terbukti 
mempercepat proses pembentukan akar pada tanaman zaitun 
adalah auxin. Auxin ini secara alami sebenarnya ada di tanaman, 
tetapi tanaman-tanaman tertentu memiliki auxin yang lebih dari 
yang lain. Auxin alami tersedia dalam bentuk apa yang disebut 
Indole Acetic Acid (IAA). 



Selain yang alami, auxin sintetis juga banyak diproduksi oleh para 
produsen bahan kimia pertanian. Yang sintetis ini umumnya dalam 
bentuk Indole -3-Butyric Acid (IBA) dan Naphthaleneacetic Acid 
(NAA). Anda bisa membeli ZPT di toko-toko pertanian dan 
perhatikan kandunganya; untuk zaitun cari yang mengandung IBA 
lebih banyak dan kemudian NAA dst. 



Meskipun tidak harus, penggunaan auxin ini terbukti mempercepat 
tumbuhnya akar sehingga di lingkungan micro-climate yang kurang 
sempurna sekalipun pembibitan tetap berpeluang untuk berhasil. 
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Zat Lain : Madu 



Kami baru menemukan satu zat saja yang ada di sekitar kita dan 
bisa membantu pembibitan zaitun, zat ini adalah madu 
murni. Madu murni secara zat dan sifatnya memang berbeda 
dengan ZPT-ZPT tersebut di atas. 

Tetapi madu murni bisa membantu proses pembentukan akar 
dengan cara melindungi luka bekas potongan. Bakteri dan jamur 
tidak bisa hidup di luka potongan yang dicelup madu sehingga 
luka bekas potongan bibit micro-cutting tidak cepat membusuk atau 
mengering. 



Luka bekas potongan yang bisa bertahan tetap segar dalam waktu 
yang lama (1-2 bulan) ini, bila dikombinasikan dengan micro- 
climate yang tepat akan memberi waktu cukup bagi Rhizocaline (zat 
perakaran) - yang secara alami tersedia dalam bagian-bagian 
tertentu tanaman - untuk bergerak ke bekas luka potongan dan 
menumbuhkan akar. 



Karena sifatnya yang hanya memfasilitasi rhizogenesis 
pembentukan akar secara alami, proses pembibitan dengan 
menggunakan madu murni dan sama sekali tidak menggunakan 
ZPT - sedikit agak lamban sekitar 2- 4 pekan lebih lambat dari yang 
menggunakan ZPT. Selain itu penggunaan madu juga membuat 
proses pembentukan akar lebih sensitif terhadap prasyarat micro- 
climate yang dibutuhkan, bila micro-climate yang dibutuhkan tidak 
terpenuhi kemungkinan berhasil menjadi kecil. 



Ha si I Pembibitan... 



Bila micro-climate pembibitan berhasil dihadirkan sebaik mungkin di 
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lingkungan pembibitan, eksperimen kami menunjukkan sejumlah 
akar bisa mulai muncul pada pekan ke 3. Kalau digunakan flora 
foam di pangkal bibit, pada usia tiga pekan ini akar-akar tersebut 
sudah muncul menembus flora foam-nya. 



Meskipun akar sudah mulai bermunculan, jangan langsung 
dipindahkan keluar incubator karena saat itu akar putih dengan 
panjang kurang dari 2 cm masih terlalu lemah untuk menopang 
kehidupan bibit baru di alam terbuka. 




Tunggu sampai akar-akar tersebut 
memiliki panjang rata-rata antara 3 - 
5 cm dan mulai sedikit kecoklatan, 
saat itulah Anda bisa mulai pindahkan 
bibit zaitun ini ke media tanam dan 
bisa ditaruh di tempat yang 
mendapatkan sinar matahari penuh. 



Zaitun adalah tanaman daerah panas, 
sehingga segera setelah akarnya kuat 
dia tumbuh lebih baik bila 



mendapatkan sinar matahari langsung. Dengan alasan yang sama, 
tidak dianjurkan bibit berada di dalam ruang incuba tor terlalu lama. 




Maksimal tidak lebih dari 1 bulan 
setelah perakaran mulai muncul. 



Model Bisnis Zaitun 



Meskipun belajar membibit zaitun 

> 

1234 5 Tahun sendiri ini lebih merupakan upaya 
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kita bersama untuk meningkatkan keimanan, ketakwaan dan amal 
shaleh ketimbang upaya untuk sekedar mengejar keuntungan 
duniawi jangka pendek - namun peluang bisnis berbasis zaitun ini 
insyaAllah akan muncul sejak tahun pertama Anda belajar 
pembibitan ini. 



Saat inipun mulai ada pasar yang membutuhkan bibit-bibit zaitun 
muda dengan usia sekitar 3 bulan dan tinggi sekitar 10-15 cm, 
artinya kalau saat ini Anda belajar membibitkan zaitun dan sukses 
maka tiga bulan dari sekarang Anda sudah bisa berjualan bibit 
zaitun. Bila Anda tidak jual dan tidak sedekahkan pada saat usia 
tiga bulan ini, berikutnya ada pasar untuk zaitun yang siap tanam di 
tanah - yaitu ketika usianya sekitar 10-12 bulan dengan tinggi 30- 
50 cm. 



Bila bibit tidak Anda jual tetapi Anda tanam sendiri, tahun ke 2 atau 
ke 3 insyaAllah akan muncul peluang bisnis lain yaitu untuk produk- 
produk berbasis daun zaitun. Daun zaitun memiliki khasiat yang 
tidak jauh berbeda dengan buahnya, sehingga dia bisa diekstrak 
menjadi bahan obat dan bahkan untuk teh-pun tidak kalah enak 
dengan teh yang dipetik dari daun teh. Bedanya adalah teh yang 
terbuat dari daun zaitun bukan hanya sekedar menghilangkan 
dahaga, tetapi juga menjadi obat bagi sejumlah penyakit. 



Kalau bitbit tidak Anda jual, daun tidak Anda petik secara 
berlebihan untuk teh atau diekstrak, maka pada tahun ke 4 atau ke 
5 Anda insyaAllah akan mulai bisa memetik buah zaitunnya. Saat 
itulah manfaat maksimal dari zaitun ini mulai Anda rasakan. 
Dengan peralatan dapur-pun Anda sudah akan bisa membuat 
minyak zaitun terbaik Anda sendiri, yaitu minyak yang disebut Extra 
Virgin Olive Oil. 



Minyak yang bukan hanya untuk sumber lemak yang sehat bagi 
tubuh kita, tetapi juga obat untuk 70 macam penyakit dan bila 
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produksinya lebih dari yang kita butuhkan - dia bisa juga menjadi 
sumber energy. 



Untuk sampai kesana, tentu serangkaian pelatihan dan eksperimen- 
eksperimen berikutnya perlu kita lakukan bersama. Itulah sebabnya 
materi hasil penelitian kami selama kurang lebih 6 bulan ini kami 
share dengan Anda, pertama karena kami eager untuk sesegera 
mungkin ikut bisa menghadirkan keberkahan pohon zaitun (QS 24 
:35) ke seluruh wilayah negeri ini. 



Kedua karena kami yakin, di antara Anda pembaca situs ini - ada 
orang-orang yang memiliki ilmu dan pengalaman lebih di bidang ini. 
Dengan membaca apa yang kami punya ini, tentu kami juga 
berharap Anda-pun mau berbagi dengan kami tentang ilmu dan 
pengalaman Anda. Dengan berbagi inilah ilmu akan terus 
bertambah !. Bahan presentasi kami untuk pelatihan inipun dapat 
pula Anda download dengan klik disini . Semoga bermanfaat. 
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